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Rina Ismariati, City Branding Dalam Perspektif Sosiologi (Studi Kasus di Kota Tua 
Jakarta). Skripsi. Program Studi Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri 
Jakarta 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penerapan city branding sebagai 
alat pembuat identitas dan citra yang diinginkan bagi Kota Tua Jakarta serta 
menganalisis paradoks city branding dalam diskursus kota. Saat ini, branding telah 
menjadi alat pembangunan dan pengembangan bagi Kota Tua Jakarta untuk 
memperbaiki citra dan memposisikan diri di kancah internasional. Sehingga nantinya, 
Kota Tua Jakarta mampu menjadi lebih kompetitif dalam persaingan antar kota-kota 
di dunia.  
Metodologi penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif, dimana peneliti mengumpulkan suatu data atau 
informasi secara mendalam mengenai suatu fenomena atau permasalahan yang ada. 
Sehingga hasil data yang data yang terkumpul akan dibuat suatu laporan deskriptif 
menyeluruh hingga menjadi penelitian yang relevan. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran dan keterangan-keterangan secara 
jelas dan faktual tentang City Branding Kota Tua Jakarta. Subyek penelitian dalam 
penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat dalam branding Kota Tua Jakarta. 
Penentuan subjek penelitian dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive 
sampling yang peneliti bagi menjadi tiga kategori, yakni informan kunci, informan 
Tambahan dan informan triangulasi. Subyek tersebut dipilih untuk dimintai informasi 
terkait penerapan strategi branding dan dampak branding bagi Kota Tua Jakarta. 
Berdasarkan temuan lapangan, upaya branding yang tengah dilakukan di Kota 
Tua Jakarta nyatanya belum berhasil diterapkan dengan baik. Kesan branding yang 
ditunjukkan  terkesan hambar meskipun pemerintah Kota Tua Jakarta dan pemangku 
kepentingan lainnya berupaya menciptakan branding kotanya sebagai kota yang tidak 
melupakan budaya dan sejarah. Hal ini dikarenakan mereka justru melupakan entitas 
terpenting dari kota itu sendiri. Akan tetapi, dalam upayanya membuat Kota Tua 
lebih baik dan lebih nyaman  tidak dapat dikatakan gagal dan tidak memiliki dampak 
perubahan. Meskipun upaya branding yang diterapkan belum maksimal, tetapi Kota 
Tua Jakarta juga telah menunjukkan beberapa perubahan ke arah yang lebih positif. 
Kota Tua secara perlahan menunjukkan wajah barunya dengan berbagai pembentukan 
citra positif yang tengah dilakukan. 
Kata Kunci: Branding Kota, Citra Kota dan  Kota Tua Jakarta  
i 
ABSTRACT 
Rina Ismariati, City Branding in Sociological Perspective (Case Study: Jakarta Old 
City). Thesis. Sociology. Faculty of Social Science. State University of Jakarta. 2017. 
The purpose of this study is to explain the application of city branding as a 
tool to create identity and desired image for the Jakarta Old City and analyze the 
paradox of city branding in city discourse. Today, branding has become a 
development and establishment tool for Jakarta Old City to improve its image and 
position itself in the international arena. So that later, Jakarta Old City can become 
more competitive in the competition between cities in the world. 
Method of research used by researcher in this study is using the qualitative 
approach, where researcher collect a data or information in depth about a 
phenomenon or problems that exist. So the results of the collected data will be made 
to a comprehensive descriptive report to a become relevant research. The type of 
research used in this study is case study. Qualitative research with case study 
approach is intended to get a clear, factual description of City Branding in Jakarta Old 
City. Research subjects in this study are the parties involved in branding the Jakarta 
Old City. Determination of research subjects in this study was conducted by 
purposive sampling which set the three categories, namely key informants, additional 
informants and triangulation informants. The informants was chosen to be asked for 
the information related to the application of branding strategy and branding impact to 
the Jakarta Old City. 
Based field findings, branding efforts are being done in the Jakarta Old City in 
fact has not been successfully applied properly. The impression of branding shown 
seems bland although the Jakarta government and other stakeholders are trying to 
create a branding of the city as a city that does not forget culture and history. This is 
because they just forget the most important entity of the city itself. However, in its 
efforts to make the Jakarta Old City better and more comfortable it can't be said to 
fail and does not have the impact of change. Although the applied branding efforts 
have not been maximized, but the Jakarta Old City has also shown some changes to a 
more positive direction. The Old Town is slowly showing its new face with various 
formations of a growing positive image. 
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A dream doesn’t become reality through magic; it takes 
sweat determination and hard work  




Terkadang manusia hanya bisa berbicara dengan sedikit tindakan, 
membuat perasaan mereka senang dengan berbagai imajinasi. Jadilah 
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DAFTAR ISTILAH  
 
Bataafsche Republiek  : Nama suatu republik yang didirikan di Belanda antara tahun 
1795 sampai dengan 1806, yang bentuknya mengikuti model 
Republik Prancis 
Blueprint  : Kerangka kerja terperinci (arsitektur) sebagai landasan 
dalam pembuatan kebijakan yang meliputi penetapan tujuan 
dan sasaran, penyusunan strategi, pelaksanaan program, dan 
fokus kegiatan serta langkah-langkah atau implementasi yang 
harus dilaksanakan oleh setiap unit.  
Mardijekers  : Sebutan untuk bekas anggota tentara Portugis dan keturunan 
India, Portugis juga Budak keturunan Afrika di Batavia yang 
dibebaskan dari tawanan Belanda. 
Moor  : Orang muslim dari zaman pertengahan yang tinggal di 
Andalus (Semenanjung Iberian termasuk Spanyol dan 
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Perusahaan ini dianggap sebagai perusahaan multinasional 
pertama di dunia. Di kalangan Indonesia VOC memiliki 
sebutan populer kompeni atau kumpeni yang diambil dari kata 
compagnie. Tetapi rakyat Indonesia lebih mengenal kompeni 
sebagai tentara Beland karena penindasannya dan pemerasan 
kepada rakyat Nusantarayang sama seprti tentara Belanda. 
Stads-Waterpoort  : Pintu dari Laut 








A. Latar Belakang  
Fenomena city branding saat ini menjadi topik yang menarik dan signifikan di 
antara para akademisi dan pembuat kebijakan1. Sebagai dampak dari globalisasi, 
kota-kota bersaing secara global untuk menarik modal, manufaktur, bakat, teknologi, 
turis, event, dan penduduk kaya. Tidak hanya itu, praktik ini juga digunakan dalam 
mengejar pembangunan perkotaan, regenerasi dan kualitas hidup serta dimanfaatkan 
sebagai daya tarik dalam persaingan kota di tingkat global. Sehingga untuk mencapai 
semua itu, kota membutuhkan dukungan brand image sebagai penyokong 
pembangunan kota yang kompetitif dan berkelanjutan untuk berkompetisi dengan 
kota lain2.   
Setiap kota akan berkompetisi satu sama lain untuk suatu tujuan karena kota 
merupakan modal utama dalam globalisasi. Oleh karena itu, branding mencoba 
memberikan sebuah kota identitas yang berbeda untuk membedakan dari kota-kota 
lain dan meningkatkan kesadaran dari keberadaan suatu tempat. Selain itu, hal ini  
juga dapat membuat pelanggan menganggap kualitas suatu kota lebih baik dari kota 
                                                             
1 Keith Dinnie (Ed),  City Branding Theory and Cases,  Houndmilss: Palgrave Macmillan, 2011, hlm. 
3.  
2 Dalam bukunya yang berjudul “Branding Tempat (Membangun Kota, Kabupaten, dan Provinsi 
Berbasis Identitas)” edisi pertama, halaman1-3, tahun 2014, Rahmat Yunanda, dkk mendefinisikan 
bahwa brand image adalah perangkat manjemen dalam penyelenggraan kota. Pemasaran tempat 
menjadi penting karena globalisasi ekonomi telah menjadikan kota sebagai nodal strategis. Identitas 
lokal belakangan ini menjadi salah satu kekuatan “unique selling” sejalan dengan daya saing kota 





lainnya dan memungkinkan untuk mengontrol produk kota3.  Sebagaimana sebuah 
produk yang dihasilkan oleh produsen, kota memerlukan suatu citra untuk membuat 
reputasi kota tersebut berbeda dan membuat ketertarikan bagi masyarakat luar 
(konsumen) untuk datang berinvestasi.   
City branding dapat membuat sebuah kota ‘menjual’ apa yang dimilikinya 
dalam hal wisata, industri, perumahan, atau pusat ekonomi4. Praktik ini adalah 
pendekatan yang paling holistik untuk mencapai daya saing, dan jika diterapkan 
secara efektif dapat menyebabkan peningkatkan jumlah pelanggan yang masuk serta 
jumlah realisasi investasi dalam kota. Praktik pemasaran dan branding tempat 
semakin menguat dan penting dalam pembangunan ekonomi kota. Hal ini 
dikarenakan populasi penduduk yang memilih untuk tinggal di kota terus meningkat.  
Kota merupakan fasilitator penting pertumbuhan ekonomi, peningkatan 
produktivitas, dan peningkatan pendapatan penduduk di negara maju serta negara 
berkembang5.  Karena alasan itulah kota menjadi pilihan bagi penduduk kebanyakan 
untuk dijadikan tempat tinggal. Namun, terpusatnya penduduk dalam satu kota 
membuat kota tersebut mengalami penyempitan dalam hal lahan dan berkembang 
dalam hal makna yang terbentuk dari kehadiran penduduk yang datang dan 
menempati suatu kota. 
                                                             
3 Mihalis Kavaratzis, From City Marketing To City Branding: Towards a theoretical framework for 
developing City Brands. Jurnal Place Branding, Vol. 1, No. 1, tahun 2004, hlm 70, (http://citeseerx.is  
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Kota memiliki berbagai makna, makna tersebut ada dan dibentuk dari sektor 
ekonomi, sosial, politik, budaya, maupun historis suatu kota. Diantara makna-makna 
yang ada, makna yang memiliki daya tarik dalam hal ini merupakan makna budaya 
dan historis. Dimana historis suatu kota, nantinya dapat membawa kota tersebut 
memiliki identitas makna di masa datang. Identitas atau branding untuk sebuah kota 
adalah sangat penting, karena dengan adanya suatu identitas dapat membuat kota 
tersebut memiliki suatu dampak positif dalam membangun masa depannya6.  
Kota-kota di Indonesia banyak yang dibangun sejak beberapa abad yang lalu. 
Lingkungannya sebagian bertahan, sebagian lagi berubah sesuai tuntutan 
perkembangan kota. Kawasan tersebut secara berlapis membentuk sejarah kenangan 
bersama “memory collective” yang menjadi “jiwa tempat”. Kota merupakan kolase 
dari rangkaian pembangunan yang terjadi sepanjang umur kota tersebut7. Setiap kota 
memiliki kawasan Kota Tua sebagai awal pembentukan kota terbentuk. Seperti Kota 
Agra, India dengan Taj Mahal, Kota Roma, Italia dengan Colosseum dan Château de 
Chambord di Chambord, Loir-et-Cher, Prancis yang  memiliki daya tarik tinggi. Oleh 
karenanya setiap kota memiliki kawasan yang tetap terjaga sejak awal berdiri sampai 
saat ini yang sering disebut Kota Tua.  
                                                             
6 Susanto,  Jati Diri Kota Solo; Problem Sebuah Kota di Jawa dalam Sri Margana dan M. Nursam 
(Eds),  Kota-kota di Jawa: Identitas, Gaya Hidup dan Permasalahan Sosial, Yogyakarta: Penerbit 
Ombak, 2010, hlm. 35.  
7 Woerjantari Soedarsono, Pelestarian Kota Tua di Indonesia, Direktorat Cagar Budaya bawah Air dan 
Masa Kolonial dan Direktorat Jenderal Sejarah dan Purbakala, Jakarta: Kementerian Kebudayaan dan 





Indonesia sendiri memiliki banyak kawasan tempat berdirinya bangunan 
peninggalan bersejarah, atau disebut juga sebagai Kota Tua. Akan tetapi, banyak 
kawasan Kota Tua di Indonesia yang masih memiliki banyak permasalahan. Menurut 
Ahmad Djuhara ketua Ikatan Arsitek Indonesia dalam okezononefinance 
(17/03/2016)8 Indonesia memiliki banyak sekali masalah di kota-kota tua yang 
disebutnya sebagai ‘a nice problem’ lantaran tidak akan terselesaikan. Sebab, 
bangunan di kawasan Kota Tua seringkali dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang lebih 
mementingkan keuntungan ketimbang mempertahankan sejarah.  
Jakarta merupakan salah satu kota yang memiliki kawasan Kota Tua di 
Indonesia. Peninggalan bangunan-bangunan bersejarah di Kota Tua Jakarta adalah 
suatu hal beharga dan penting bagi kota Jakarta. Dimana dengan adanya peninggalan-
peninggalan tersebut masyarakat dapat mempelejari sejarah kotanya. Dengan nilai 
historis yang dimilikinya, kawasan Kota Tua Jakarta memiliki potensi pengembangan 
yang multi-dimensi, baik secara fisik-lingkungan, ekonomi, maupun sosial budaya. 
Pengembangan kawasan ini perlu ditunjang dengan konservasi yang memadai, 
penyediaan sarana dan prasarana kota, fasilitas penunjang dan kelengkapan lainnya 
sehingga dapat berjalan secara maksimal dan memiliki peran penting bagi kota.  
Peran Kota Tua sendiri sebagai warisan sejarah Jakarta kerap dimanfaatkan 
oleh sebagian masyarakat sebagai ruang publik. Kawasan ini dimanfaatan sebagai 
ruang publik bagi masayarakat lokal maupun mancanegara. Pemanfaan kawasan ini 
                                                             
8Dhera Arizona Pratiwi, Kota Tua Indonesia Hadapi banyak Masalah, 2016, 
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sebagai ruang publik juga dapat befungsi sebagai saksi dari perubahan kebutuhan 
manusia dari waktu ke waktu selain sebagai salah satu elemen penting ruang kota. 
Ruang publik ini dapat dimanfaatkan dan dapat diakses secara bebas oleh semua 
orang  dengan tujuan untuk memaksimalkan ruang terbuka publik yang memiliki nilai 
sejarah dan budaya. Tidak hanya itu, kawasan Kota Tua juga dijadikan sebagai ruang-
ruang ekonomi yang kerap dimanfaatkan oleh para pendatang untuk mencari nafkah 
di sekitar kawasan ini. Oleh karena itu, Pemerintah pusat ingin melakukan suatu 
upaya branding di kawasan ini untuk menarik target pasar yang ditargetkan.  
Dilansir dari antaranews.com (25/9/2013)9 Jakarta sedang gencarkan city 
branding Kota Budaya, dari hal ini nampaknya Jakarta ingin menunjukkan 
eksistensinya dalam hal budaya seperti kota-kota lainnya. Salah satunya adalah Kota 
Tua Jakarta yang memiliki beragam bangunan bersejarah bekas peninggalan kolonial 
Belanda. Bangunan-bangunan tersebut masih tetap berdiri ditengah kemajuan di 
bidang industri atau ekonomi, meskipun beberapa bangunan di kawasan ini sudah 
terlihat sangat memprihatinkan.  
Kawasan Kota Tua Jakarta memiliki beragam masalah yang membuat proses 
pembangunan serta perawatan lokasi ini tidak maksimal. Pembangunan kota tua dari 
tahun ke tahun terkesan jalan di tempat dan tidak membawa perubahan yang 
signifikan. Kawasan Kota Tua Jakarta tengah berjuang untuk  menjadi kawasan 
sejarah dunia yang diakui baik secara lokal, nasional maupun global. Selain itu, Kota 
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Tua ingin menjadi destinasi wisata sejarah yang menghidupkan kembali suasana 
kehidupan masa lalu. Nilai utama dari Kota Tua Jakarta terletak pada sejarah dan 
komunitas yang hidup di dalamnya. Hal tersebut menjadi naratif akan sejarah Kota 
Tua Jakarta beserta nilai-nilai yang tumbuh dari komunitas yang ada. Mengingat 
kesempatan ini, Pemerintah bersama-sama dengan pihak swasta dan masyarakat 
lokal, memberikan dukungan untuk mengembangkan pariwisata budaya dan barang 
kreatif melalui proses kreatif dan partisipatif.   
Tentunya hal ini bukanlah perkara mudah, mengingat perkembangan zaman 
yang perlahan mencabut Kota Tua Jakarta dari akarnya dulu. Misalnya saja berbagai 
bangunan peninggalan bersejarah yang mulai tergantikan fungsinya, pedagang kaki 
lima yang membuat kawasan Kota Tua jakarta terlihat kumuh, bagunan-bangunan 
modern yang mengelilingi kawasan Kota Tua Jakarta dan masalah lainnya. Kendati 
demikian, Kota Tua Jakarta tetap berusaha untuk memperbaiki kondisi dan 
menciptakan brand positif  demi pencapaian yang diinginkan.  
Tujuan branding bukan tentang menciptakan sesuatu yang baru, ini tentang 
menemukan apa yang sudah ada untuk mencapai suatu tujuan. Suatu tempat menjadi 
khas dan berbeda dari tempat lainnya. Tujuan merek adalah atribut yang 
membedakan satu tempat dengan tempat lainnya, menempatkan nilai yang unik dan 
mengubah suatu tempat ke lokasi tujuan. Sebuah strategi merek harus 
mengakomodasi semua tuntutan stakeholder, dari investor kepada pemerintah untuk 





akhirnya Kota Tua Jakarta bisa menjadi tempat bagi orang-orang untuk datang 
berlibur atau belajar tentang Sejarah Kota Tua.  
B. Permasalahan Penelitian 
Persaingan kompetitif antar kota di seluruh dunia saat ini memicu hampir 
semua kota untuk menciptakan citra atau kesan yang baik di mata konsumen . Hal ini 
membuat kota menerapkan perangkat city branding dalam pembangunan kota guna 
meningkatkan daya saing. Branding kota saat ini berkembang sebagai dampak dari 
globalisasi. Identitas kota dibentuk dan dibuat sedemikian rupa guna memaksimalkan 
keunggulan kompetitif.  
Identitas Kota Jakarta sebagai Ibu kota negara Indonesia cukup beragam dan 
bervariatif, mulai dari kesan positif hingga kesan negatif begitu melekat. Kota Jakarta 
saat ini ingin memunculkan kembali historis kota melalui revitalisasi Kota Tua 
Jakarta dan perbaikan-perbaikan lainnya, dimana hal ini nantinya akan berdampak 
positif bagi wisata sejarah di kota ini. Oleh karena itu Kota Tua Jakarta akan 
dijadikan brand Kota Jakarta untuk menjadi kekuatan dan potensi yang unik.  
Berdasarkan berbagai uraian di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 
rumusan permasalahan yang akan diteliti dan akan dianalisis dalam penelitian ini. 
Rumusan ini ditujukan agar penelitian ini dapat memaparkan hasil penelitian dari 
fenomena-fenomena yang ada, hingga nantinya bisa dipahami dan dicermati atas 






1. Bagaimana penerapan city branding dalam mempertahankan makna 
historis Batavia Lama?  
2. Bagaimana city branding Kota Tua Jakarta dalam perspektif sosiologis?  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang ada serta rumusan permasalahan yang 
peneliti uraikan, maka tujuan penelitian skripsi ini ialah sebagai berikut : 
1. Menjelaskan penerapan city branding sebagai alat membuat identitas dan 
citra yang diinginkan bagi Kota, Khususnya Kota Tua Jakarta.  
2. Menganalisis city branding Kota Tua Jakarta dalam perspektif sosiologis.  
D. Manfaat Penelitian 
Manfaaat penelitan ini dibagi menajadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat 
praktis. Adapun masing- masing manfaat tersebut pada penelitian ini adalah: 
a. Manfaat Teoritis  
1. Studi ini berupaya untuk menjelaskan kepada pembaca mengenai penerapan 
city branding bagi pembentukan identitas kota yang diharapkan, khususnya 
identitas Batavia Lama di Kota Tua Jakarta.   
2. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam keilmuan 
sosiologi teutama mengenai strategi dan dampak city branding dalam 





3. Penelitian ini juga diharapakan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu sosiologi. 
b. Manfaat Praktis 
1. Memberikan pengalaman untuk peneliti dalam pengaplikasikan ilmu 
pengetahuan yang didapat selama kuliah kedalam karya tulis yang nyata. 
2. Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat sebagai rekomendasi bagi penelitian 
sejenis yang juga memiliki fokus kajian tentang city branding di tengah arus 
globalisasi. 
3. Dari sudut pandang peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah 
wawasan mengenai city branding bagi perkembangan suatu kota 
E. Tinjauan Pustaka Sejenis 
Pada bagian tinjauan pustaka sejenis ini, berguna untuk acuan peneliti dalam 
menyelesaikan penelitian ini. Peneliti disini berusaha mengkaji dan mencermati 
beberapa jurnal, tesis serta disertasi yang dirasa cocok dengan konsep yang peneliti 
tulis. Hal ini juga berguna agar menghindari penelitian yang sama atau biasa disebut 
dengan plagiat penelitian. Kegunaan lain dari bagian tinjauan pustaka ini ialah 
peneliti bisa melihat kekurangan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. 
Sehingga nantinya, peneliti berharap dapat menutupi kekurangan tersebut sesuai 
dengan fenomena yang dikaji. Dalam penelitian ini, tinjauan pustaka yang digunakan 





Pertama, jurnal ilmiah yang dibuat oleh Reeman Mohammed Rehan10. 
Penelitian penulis dilakukan dengan menggambarkan proses bagaimana suatu kota 
memiliki brand tersendiri; bagaimana brand kota tersebut dapat berhasil; dan 
bagaimana pembuatan citra kota yang layak. Metode penelitian yang digunakan untuk 
mengeksplorasi konsep branding kota dalam jurnal ini menggunakan sudut pandang 
teoritis, analitis, dan praktis; titik akhir yang diinginkan adalah keberlanjutan. 
Selanjutnya, menganalisis bagaimana konsep ''Kota Stuttgart'' dikembangkan dan 
terakhir, dalam hal praktis, menggunakan kuesioner untuk mengidentifikasi tahap-
tahap dimana sebuah merek di kota Mesir (Kota Port Said); mungkin menjadi brand 
yang efektif.   
Hasil penelitian ini adalah strategi merek perkotaan dapat berdampak positif 
terhadap kemampuan kota untuk mencapai tujuan ekonomi, sosial, dan budaya yang 
diinginkan. Merek tersebut dapat mengembangkan citra visual dari sebuah kota 
dengan mengintegrasikan ikon sejarah dan budaya dengan unsur urban modern dan 
bangunan landmark baru. Penelitian ini  melihat sebuah citra kota yang baik dan 
strategi perencanaan image telah menjadi penting bagi kota yang berusaha untuk 
berkembang dalam ekonomi global. Merek tersebut sering menekankan aspek unik 
dari budaya kota dan kreativitas untuk mempromosikan kota sebagai tempat yang 
sangat baik, dimana ini bertujuan untuk mencari kesuksesan. Kesan tradisional tidak 
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Development,  Jurnal Housing and Building National Research Center (HRBC), Vol. 10, No. 10, 
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lagi cukup untuk memproyeksikan citra perkotaan yang berkelanjutan. Faktor-faktor 
non-fisik yang mempengaruhi setiap image perkotaan memainkan peran yang sangat 
penting, dan harus dikaitkan dengan citra visual untuk menyajikan image kota yang 
koheren. 
Persamaan penelitian yang dilakukan Reeman Mohammed Rehan dengan 
peneliti ialah sama-sama mengkaji mengenai branding kota sebagai alat 
keberlanjutan efektif dalam pembangunan perkotaan. Membahas tentang metode 
yang digunakan untuk merek kota, dan menyimpulkan dengan menekankan 
pentingnya merek perkotaan dalam hal keberlanjutan.  Perbedaan paling mendasar  
ialah  Reeman Mohammed Rehan lebih fokus kepada  promosi citra positif kota, 
untuk mengubahnya menjadi pengalaman urban. Sedangkan peneliti lebih 
memfokuskan pada promosi historis kota untuk membuat Kota Tua dikenal serta 
mampu memertahankan identitas lamanya.  
Kedua, jurnal ilmiah yang dibuat oleh Jan Herget, Zdenka Petrů, dan Josef 
Abrhám11. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendekatan yang berbeda dari 
citra kota atau apa yang disebut city branding. Berdasarkan analisis data statistik 
empiris untuk menilai hubungan antara kualitas merek kota dan harga rata-rata hotel 
yang ditawarkan di kota. Pada tingkat teoritis, konsep branding biasanya 
dikembangkan sebagai respon terhadap perubahan status dan peran pariwisata dalam 
                                                             
11Jan Herget, Zdenka Petrů, dan Josef Abrhám, City Branding and Its Economic Impacts on Tourism, 
Jurnal Ekonomi dan Sosiologi, Vol. 8, No. 1,  tahun 2015, hlm.  119-126, (http://e-resources.perpusnas 
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lingkungan global. Sedangkan pada tingkat kompetensi profesional, branding kota 
membutuhkan keahlian gabungan dari setidaknya dua disiplin ilmu. Proses 
menciptakan merek kota harus dikoordinasikan baik dari perspektif teknik pemasaran 
dan dari sudut pandang strategi pembangunan perkotaan termasuk perencanaan sosial 
ekonomi dan tata ruang. 
Hasil Penelitian ini adalah kota memerlukan sebuah brand untuk meraih tujuan 
kesuksesannya. Hal ini memungkinkan kota untuk memiliki brand image yang 
berkualitas. Brand kota saat ini salah satu faktor penting yang mempengaruhi daya 
saing tujuan dan daya tarik tujuan dalam hal pariwisata. Hal ini gilirannya 
membentuk loyalitas brand yang penting untuk ekonomi kota.  Persaingan ekonomi 
dari sudut pandang pariwisata, perdagangan dan investasi menjadi sangat intensif 
karena dampak dari globalisasi. Beberapa kota tertentu dapat mencapai semua itu, 
tetapi banyak juga kota yang gagal dalam mencapai tujuannya. Salah satu hal kunci 
bagi keberhasilan kota adalah citra mereka secara keseluruhan, atau apa yang disebut 
"city branding". Sebagai alat keberlanjutan yang efektif dalam pembangunan 
perkotaan, maka brand kota sangat penting dalam hal keberlanjutan kota tersebut. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Jan Herget, Zdenka Petrů, dan Josef 
Abrhám adalah sama-sama meneliti tentang perkembangan pariwisata internasional 
dan investasi publik yang membuat pentingnya proses branding dalam suatu kota dan 
negara. Perbedaan penelitian ini ialah peneliti tidak berfokus pada penilaian 





kota. Peneliti lebih memfokuskan penelitian ini pada hubungan kualitas merek kota 
dalam menjaga makna historis kota. 
Ketiga, jurnal ilmiah karya Mihalis Kavaratzis dan G. J. Ashworth12. Penelitian 
ini mengunakan metode analisis deskriptif untuk memaparkan tentang bagaimana 
komponen dalam sebuah brand, dengan memulai brand identity, yaitu bagaimana 
pemerintah ingin menggambarkan kota tersebut, lalu bagaimana langkah pemerintah 
untuk mengkomunikasikan ke target grup sesuai dengan positioning yang 
diingginkan, yang terakhir, bagaimana brand itu diterima oleh masyarakat apakah 
berjalan efektif atau tidak. Suatu kegiatan brand dinilai melalui brand image. Strategi 
perencanaan tidak hanya digunakan untuk memasarkan kota tetapi juga dalam teknik 
branding untuk menemukan esensial dan kelengkapan sebuah kota. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memusatkan perhatian secara khusus pada 
penerapan selfconscious branding (branding secara sadar) ke tempat-tempat sebagai 
instrumen perencanaan dan manajemen perkotaan. Dalam Penelitian ini terdapat 
kesenjangan antara dua pendekatan dan penggunaan merek tempat. Pendekatan 
pertama berasal dari sudut pandang dan pengalaman pemasaran produk komersial, 
dimana merek tempat dan penggunaan atribut asosiasi tempat digunakan untuk 
produk. Sedangkan pendapat lainnya berasal dari sudut pandang dan pengalaman 
manajemen tempat, dimana terminologi pemasaran, teknik dan filosofi telah 
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digunakan sebagai bagian dari manajemen sektor publik untuk tujuan kolektif. Merek 
adalah aset yang mahal untuk membuat dan mengelola produk. Sehingga pemilik 
merek berusaha melindungi mereknya dari para pesaing. 
Hasil Penelitian ini adalah sebuah merek dapat membuat suatu kota menjadi 
berbeda dan memiliki kekhasan dari kota lainnya. Dengan demikian, menempatkan 
bentuk merek yang khas dari branding produk. Jika perbedaan ini dapat diakui dan 
dimasukkan ke dalam proses pembangunan kota, maka hal itu menjadi bentuk yang 
valid dan efektif dari manajemen: jika tidak, itu adalah gangguan yang tidak relevan. 
Persamaan penelitian yang dilakukan Mihalis Kavaratzis dan G. J. Ashworth 
dengan peneliti adalah sama-sama meneliti tentang strategi pemasaran bagi kota dan 
strategi pemasaran sebuah brand yang diciptakan di kota. Perbedaan penelitian ini 
adalah peneliti tidak terlalu fokus pada penerapan selfconscious branding (branding 
secara sadar) ke tempat-tempat sebagai instrumen perencanaan dan manajemen 
perkotaan. Peneliti lebih memfokuskan penelitian pada strategi branding melalui 
revitalisasi bangunan kota Tua Jakarta sebagai instrumen perencanaan pemasaran 
kota.  
Keempat, diambil dari Tesis karya Anna Raubo13. Penelitian ini 
mennggunakan metode empirik dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini berfokus 
untuk meneliti apakah kepemilikan merek kota yang kuat memiliki dampak yang 
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terukur, karena meningkatnya kompetisi antar kota telah mengakibatkan 
meningkatnya penggunaan metode pemasaran dalam perjuangan untuk menarik 
pariwisata, investasi dan masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
memverifikasi keabsahan hipotesis yang menyatakan bahwa merek kota yang kuat 
membuat kota lebih menarik bagi kelompok sasaran eksternal, seperti wisatawan dan 
investor luar.  
Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa;  
1. Kota yang memiliki merek kuat lebih menarik bagi kelompok sasaran 
eksternal. Kelompok-kelompok ini dapat mencakup potensi warga, investor, 
wisatawan, mahasiswa dan perusahaan. 
2. Peningkatan kekuatan merek kota akan menyebabkan peningkatan jumlah 
wisatawan. 
3. Peningkatan kekuatan merek kota akan menyebabkan peningkatan jumlah 
investasi asing langsung di kota. 
Dengan demikian, konsep branding kota bertujuan untuk mempengaruhi image 
dan persepsi kota melalui komunikasi tersier yang positif dan sebagai hasilnya dapat 
meningkatkan citra kota.  Hal ini berkaitan tentang bagaimana mengubah atau 
memperbaiki image. Sehingga, kota, serta negara-negara dan wilayah perlu 
membedakan diri dengan kota, negara atau wilayah lainnya agar kompetitif di dunia 
globalisasi. Selain itu hal ini harus diperlakukan sebagai proses yang lengkap dan 






Persamaan penelitian Anna Raubo dengan peneliti adalah sama-sama meneliti 
menenai strategi branding dalam pemasaran suatu kota guna menarik pengunjung, 
dimana merek yang kuat dapat menekankan daya tarik kota. Perbedaan mendasar 
penelitian Anna Raubo dengan peneliti terletak pada city branding index, dimana 
kekuatan merek kota dilihat dalam Anholt- GMI City Brands Index (2006) dan dalam 
Saffron City Brand Barometer (2008). Sedangkan peneliti melihat kekuatan merek 
Kota Tua Jakarta  dalam keberhasilan mempertahankan makna historis dan menjadi 
kawasan wisata edukasi berbasis sejarah yang menarik.   
Kelima, diambil dari disertasi yang dibuat oleh Ge Qin14. Penelitian ini 
menggunakan metode studi Kasus Kota Beijing dengan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya branding yang dilakukan 
pemerintah Beijing khususnya dalam melayani dan menyambut datangnya olimpiade. 
Oleh karena itu, dalam upaya untuk menilai citra merek Beijing penelitian ini 
memberikan wawasan cara dimana orang, tidak hanya pengunjung tetapi juga 
penduduk lokal mengakui Beijing, terutama dalam kaitannya dengan Olimpiade.  
Studi ini berfokus pada masalah bagaimana Beijing dapat memperbaiki citra 
negatif, diikuti oleh strategi merek kota yang diusulkan untuk diterapkan.  Banyak 
aliran penelitian telah memberikan masukan pada penciptaan pengetahuan dalam 
domain branding tempat. Bidang sosiologi, sejarah, identitas nasional dan politik 
mungkin dianggap memiliki kontribusi yang berpotensi penting untuk membuat 
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praktek penempatan branding. Dengan demikian, ruang lingkup studi ini harus siap 
untuk memindai cakupan yang jauh lebih luas daripada yang teori brand 
konvensional dan strategi brand yang murni.  Penelitian lebih lanjut menggambarkan 
studi kasus dari kota-kota Olimpiade sebelumnya yang memiliki brand image yang 
positif dan terus mengalami kesuksesan brand.  
Penelitian ini menunjukkan daerah di mana Beijing bisa menangkap posisi 
kompetitif di pasar global, seperti kekayaan sejarah dan budaya khas untuk 
ditunjukkan. Pada saat yang sama, hasil penelitian ini menunjukkan kota Beijing 
masih memiliki citra negatif yang dapat membahayakan tujuan utamanya dalam 
olimpiade, yakni masalah polusi. Beijing tengah mengupayakan dan memperbaiki 
masalah ini melalui program perbaikan nyata, termasuk pengembangan kebijakan 
pemerintah untuk mengatasi polusi. Pada saat yang sama program perbaikan citra 
membutuhkan kesadaran bahwa citra kota adalah penjumlahan keyakinan, ide dan 
kesan bahwa seseorang memiliki sebuah kota. Penerapan strategi merek kota harus 
didorong di semua tingkatan, tidak hanya organisasi yang terlibat dengan wisatawan 
internasional tetapi juga penduduk setempat, karena persepsi masyarakat sangat 
penting dalam pembangunan jangka panjang dan ekuisitas kota yang berkelanjutan.  
Persamaan penelitian Ge Qin dengan peneliti yaitu sama-sama meneliti proses 
branding bagi perubahan citra negatif ke citra positif sebuah kota, dimana hal ini 
diikuti oleh strategi merek yang diusulkan untuk nantinya diterapkan. Perbedaan 
mendasar dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak 





branding kota dilakukan guna menyambut olimpiade di Kota Beijing. Sedangkan 
penelitian peneliti lebih difokuskan pada penerapan branding untukKota Tua Jakarta 
menuju UNESCO World Heritage. 
Keenam, diambil dari disertasi karya Zeynep Eraydin15. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus di Kota Ankara dengan 
pendekatan kualitatif. Permasalahan dari penelitian ini ialah sejauh mana brand 
image bertepatan dengan image kota Ankara untuk memahami citra kolektif (yang 
merupakan jumlah dari image individu) dan ditujukan untuk memahami gambaran 
mental (mengenai dua aspek citra) dari penduduk Ankara dan persepsi mereka 
tentang lanskap baru branding Ankara.  
Hasil penelitian ini adalah dalam pembentukan dan evolusi citra kota kedua 
pengaturan elemen image membentuk pola yang koheren dan makna yang dikaitkan 
dengan unsur-unsur fisik dan aspek penting dari image. Citra merek yang tidak 
terhubung ke fitur unik dari lingkungan perkotaan dan nilai-nilai serta makna lokal, 
tidak mampu sesuai dengan image perkotaan. Dengan kata lain, ada 
ketidakkonsistenan antara image kognitif yang dikembangkan dan dikenakan.  
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sampai sejauh mana 
image perkotaan bertepatan dengan citra merek. Untuk alasan itu, penelitian ini 
disusun disekitar konsep image perkotaan dan citra merek.  Setelah diskusi teoritis, 
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analisis sejarah singkat dari citra Ankara disajikan dan lebih khusus dalam citra 
merek baru di kota Ankara. Berdasarkan diskusi teoritis, studi empiris yang terdiri 
kuesioner untuk 731 penduduk menunjukkan dua konsekuensi penting. 
• Pertama, mendukung literatur psikologi lingkungan menunjukkan bahwa 
dalam pembentukan dan evolusi citra kota kedua pengaturan elemen image 
membentuk pola yang koheren dan makna dikaitkan dengan unsur-unsur fisik 
gambar dua aspek penting dari gambar. 
• Kedua, citra merek yang tidak terhubung ke fitur unik dari lingkungan 
perkotaan dan nilai-nilai lokal, dan makna, tidak mampu sesuai denganimage 
perkotaan, yang merupakan representasi mental dari pengamat. Dengan kata 
lain, ada ketidakkonsistenan antara image kognitif yang dikembangkan dan 
dikenakan. 
Persamaan penelitian yang dilakukan Zeynep Eraydin dengan peneliti ialah sama-
sama meneliti tentang brand tempat yang mampu membentu citra bagi perkembangan 
suatu kota demi kepentingan yang ingin dicapai kota. Perbedaan mendasar dalam 
penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada fokus evaluasi pendekatan 
merek tempat. Jika Zeynep Eraydin memfokuskan fokus evaluasi pendekatan merek 
tempat dari perspektif psikologi lingkungan. Sedangkan peneliti lebih terfokus pada 




Perbandingan Penelitian Sejenis 






Branding as an 
Effective 
Sustainability Tool in 
Urban Development,  
Jurnal Housing and 
Building National 
Research Center 
(HRBC), Vol. 10, 
No. 10, tahun 2014,  
hlm  222-230 
Mendeskripsikan Re-
imaging kota untuk 
membangun dan 
membentuk sebuah 






karakter fisik kota 
untuk kegiatan budaya 
dan ekonomi 
Strategi merek perkotaan dapat 
berdampak positif terhadap 
kemampuan kota untuk 
mencapai tujuan ekonomi, 
sosial, dan budaya yang 
diinginkan. Merek tersebut 
dapat mengembangkan citra 
visual dari sebuah kota dengan 
mengintegrasikan ikon sejarah 
dan budaya dengan unsur 















Jan Herget, Zdenka 
Petrů, dan Josef 
Abrhám, City 
Branding and Its 
Economic Impacts on 
Tourism, Jurnal 
Ekonomi dan 
Sosiologi, Vol. 8, No. 
1,  tahun 2015, hlm.  
119-126 
Mendeskripsikan 
loyalitas brand yang 
penting untuk ekonomi 
kota sebagai alat daya 
saing dalam globalisasi 
Kota memerlukan sebuah 
brand untuk meraih tujuan 
kesuksesannya. Hal ini 
memungkinkan kota untuk 
memiliki brand  image yang 
berkualitas. Brand kota saat ini 
salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi daya saing 
tujuan dan daya tarik tujuan 









suatu kota dan 
negara. 
Perbedaan penelitian 
ini, terletak pada 
sudut pandang Jan 
Herget, Zdenka 















loyalitas brand yang penting 
untuk ekonomi kota. 
harga rata-rata hotel 





dan  G. J. Ashworth,  
City Branding: An 
Effective Assertion of 
Identity or a 
Transitory Marketing 




Vol. 90, No. 5, tahun 
2005, hlm. 506-514 
Mendeskripsikan 
konsep pemasaran yang 
tidak bisa dilepaskan 
dari manajemen kota, 
bagaimana komponen 
dalam sebuah brand 
yang dikomunikasikan 
dengan positioning 
yang diinginkan dapat 
berjalan efektif. 
Sebuah merek dapat membuat 
suatu kota menjadi berbeda 
dan memiliki kekhasan dari 
kota lainnya. Dengan demikian 
menempatkan bentuk merek 
yang khas dari branding 
produk. Jika perbedaan ini 
dapat diakui dan dimasukkan 
ke dalam proses pembangunan 
kota, maka hal itu menjadi 
bentuk yang valid dan efektif 
dari manajemen: jika tidak, itu 




bagi kota dan 
strategi pemasaran 
sebuah brand yang 
diciptakan di kota. 
 
Perbedaan penelitian 
ini, terletak pada 
sudut pandang 
Mihalis Kavaratzis 
dan G. J. Ashworth 











Anna Raubo. 2010.  
City Branding and its 
Impact on City’s 
Attractiveness for 
External Audience 







kota yang kuat 
memiliki dampak yang 
terukur, karena 
meningkatnya 




Branding kota adalah jenis 
yang lebih spesifik dari 
branding tempat, dengan 
lingkup yang dipersempit. 
Tujuannya, seperti dengan 
merek pada umumnya, adalah 
untuk membedakan kota 
tertentu dari yang lain, 
sehingga menarik dan 




suatu kota guna 
menarik 
pengunjung, dimana 
brand yang kuat 
dapat menekankan 
daya tarik kota. 
Perbedaan penelitian 
ini, terletak pada 
sudut pandang Anna 
Raubo yang terfokus 
pada city branding 
index, dimana 
kekuatan merek kota 
dilihat dalam 
Anholt- GMI City 














positif.  Hal ini adalah 
penciptaan dan pengelolaan, 
yang berarti baik menjaga atau 
meningkatkan, image kota dan 
persepsi dengan potensi 
pelanggan, pengunjung dan 
penduduk, dengan tujuan 
mempengaruhi perilaku spasial 
orang dengan cara yang paling 
menguntungkan bagi kota, 
yakni keberlanjutan dan 
pembangunan, dengan fokus 
pada kota secara keseluruhan. 
dan Jeremy Hildreth 




Ge Qin. 2008. City 
Branding: a case 










dalam melayani dan 
menyambut datangnya 
olimpiade. 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan kota Beijing 
masih memiliki citra negatif 
yang dapat membahayakan 
tujuan utamanya dalam 
olimpiade. Pada saat yang 
sama program perbaikan citra 
membutuhkan kesadaran 
bahwa citra kota adalah 
penjumlahan keyakinan, ide 
dan kesan bahwa seseorang 
memiliki sebuah kota. 
Penerapan strategi merek kota 
harus didorong di semua 
tingkatan, tidak hanya 




negatif ke citra 
positif sebuah kota, 
dimana hal ini 






ini, terletak pada 





















Sumber: Diolah dari penelitian sejenis, 2017 
 
 
wisatawan internasional tetapi 
juga penduduk setempat, 
karena persepsi masyarakat 
sangat penting dalam 
pembangunan jangka panjang 




2014.  The Global 
Image Of The City: 
Impacts Of Place 
Branding On The 
Image Of Ankara 





tentang citra penduduk 
dari kota dan citra 
merek yang diproduksi 
oleh pembuat kebijakan 
mengenai hubungan 
lingkungan- manusia di 
lingkungan perkotaan. 
Dalam pembentukan dan 
evolusi citra kota kedua 
pengaturan elemen image 
membentuk pola yang koheren 
dan makna yang dikaitkan 
dengan unsur-unsur fisik dan 
aspek penting dari image. Citra 
merek yang tidak terhubung ke 
fitur unik dari lingkungan 
perkotaan dan nilai-nilai serta 
makna  lokal, tidak mampu 
sesuai dengan image 
perkotaan. Dengan kata lain, 
ada ketidakkonsistenan antara 
image kognitif yang 
dikembangkan dan dikenakan. 
 
Mengkaji tentang 






ingin dicapai kota.  
Perbedaan penelitian 
ini, terletak pada 
sudut pandang 
Zeynep Eraydin 
yang terfokus pada 
evaluasi pendekatan 












F. Kerangka Konseptual 
1. Konsep City Branding  
City branding berasal dari studi pemasaran perkotaan yang diadopsi 
oleh dunia komersial untuk mencapai tujuannya.  City branding adalah soal 
membangun imajinasi kolektif terhadap suatu kota. Membangun dan 
merancang brand tidak semudah membalikkan telapak tangan. Sehingga 
diperlukan upaya secara massif dan konsisten dengan perencanaan yang 
terukur dan jelas terhadap parameter yang ditentukan. Dalam penerapan  city 
branding harus ada keberpihakan pemerintah yang serius agar mendapatkan 
tujuan dan capain suatu brand yang dibangun. Dalam membangun brand 
pemerintah kota, stakeholder, dan masyarakat harus bergotong royong untuk 
melakukaan aktivitas branding. Sehingga bangunan citra bukan hanya pada 
fisik kota, namum karakter dan potensi lainnya yang lebih penting tertata 
lebih bagus16. 
Branding adalah penting bagi strategi pemasaran yang berpusat pada 
persepsi masyarakat. Dalam model pemasaran tradisional, brand didefinisikan 
sebagai bagian dari fitur produk / atau jasa dan apa yang dikomunikasikan.  
American Marketing Association (AMA) mendefinisikan 'brand' sebagai 
'Nama, istilah, tanda, simbol atau desain, atau kombinasi yang dimaksudkan 
untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari satu penjual atau kelompok 
                                                             







penjual dan untuk membedakan mereka dari para pesaing'. Brand adalah 
multidimensi dari nilai-nilai yang difasilitasi oleh produsen dan diakui oleh 
konsumen dari sebuah produk. Sebuah brand membuat suatu produk menjadi 
berbeda dengan atribut-atribut dan nilai-nilai yang membentuk kombinasi 
unik. Branding tidak melibatkan promosi, tetapi yang paling penting, 
melampaui dari hal itu. Branding bertujuan untuk membangun kehadiran yang 
signifikan, berbeda, dan menarik sehingga dapat mempertahankan konsumen 
bahkan menarik konsumen baru. Tetapi tujuan branding tidak hanya untuk 
membedakan produk atau layanan dari orang lain, hal ini juga untuk mewakili 
nilai-nilai dan keyakinan yang akan mempengaruhi17.  
City branding adalah masalah kontemporer yang semakin penting dan 
terus-menerus menjadi persaingan bagi kota-kota yang berkembang. Hal ini 
membantu membuat tempat yang diinginkan sebagai lokasi bisnis, tujuan 
wisata atau tempat tinggal. Menurut Kavaratzis hal ini terletak pada kesadaran 
bahwa semua pertemuan dengan kota berlangsung melalui persepsi dan 
image18. City branding merupakan bagian dari perencanaan kota/perkotaan 
melalui berbagai upaya untuk membangun diferensiasi dan memperkuat 
identitas kota agar mampu bersaing dengan kota lainnya demi menarik turis, 
                                                             
17 Evinç Doğan, Image of Istanbul: Impact of EcoC 2010 on City Image, United Kingdom: 
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penanaman modal, Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal, industri, serta 
meningkatkan kualitas hubungan antara warga dengan kota19. 
Kota saat ini seperti sebuah pasar yang menjual beragam produk yang 
ditawarkan. Hal ini menunjukkan bagaimana sebuah kota berkembang dan 
bersaing dengan kota lainnya. City Branding adalah keterlibatan dengan 
tempat, baik secara rasional maupun emosional, estetika dan kehidupan 
sehari-hari. Jika gagasan kota visual yang merupakan pusat perdebatan 
budaya pada sifat kehidupan modern, maka merek telah memasuki 
perdebatan-perdebatan dalam upaya untuk menangkap bentuk kota sebagai 
entitas produk bagi warga dan pengunjung. Sementara penciptaan merek dan 
pemeliharaan merek untuk barang dan jasa telah menjadi industri canggih dan 
mengatur praktek dan tujuan kota. Oleh karena itu, secara singkat Stephanic 
Hemelryk Donald dan John G. Gammack menjelaskan bahwa city branding 
dijadikan sebagai sebuah alat untuk memperkenalkan pertimbangan historis, 
psikologis, estetika, pragmatis, dan budaya sebuah kota20. 
Menurut Ghazali Musa dan T.C. Melewar dalam Keith Dinnie, city 
branding adalah konsep yang relatif baru dan telah diadopsi kota dalam upaya 
mereka membedakan diri dari kota-kota lain, untuk menanamkan kebanggaan 
warga dan untuk membantu mengambil keputuan pengunjung dan bisnis. City 
                                                             
19 Rahmat Yananda dkk, Op.cit., hlm. 34. 
20 Stephanic Hemelryk Donald dan John G. Gammack, Tourism and the Branded City: Film and 





branding menuntut identifikasi dan komunikasi atribut kota terpercaya dan 
realistis. Atribut perlu dibangun ke dalam kota melalui perencanaan dan 
desain intervensi, pembangunan, infrastruktur dan struktur organisasi21. 
Atribut ini kemudian harus dikomunikasikan melalui aktifitas promosi. Salah 
satu promosi yang dapat digunakan dalam penerapan city branding adalah 
promosi wisata22. 
Tak jauh berbeda, menurut Gert-Jan Hospers dalam Keith Dinnie, city 
branding adalah alat yang ampuh untuk membangun tatapan wisata. Ini 
melibatkan pemilihan tanda-tanda fotogenik di kota dan reproduksi tanda-
tanda ini di gambarkan via media saluran seperti koran dan website. 
Setidaknya tiga jenis operator gambar di sebuah kota yang cocok untuk 
tatapan wisata: lingkungan binaan, ciri peristiwa dan tokoh terkenal23. Brand 
sangat penting bagi wisatawan, dalam menghadapi peningkatan perluasan 
pasar diversifikasi produk, brand juga mengandung aspek emosional karena 
dapat membantu wisatawan memproyeksikan citra sosial yang diinginkan dan 
sikap. Brand dapat ditemukan di hampir semua jenis barang pariwisata24.  
Sedangan menurut You Kyung Kim and Peter Eung-Pyo Kim, city 
branding adalah tugas yang sulit. Image yang terkait dengan kota dibentuk 
                                                             
21 Mihalis kavaratzis, Op. cit., hlm. 62.  
22 Ghazali Musa dan T.C Melawar, Kuala Lumpur: Searching for the right Brand dalam Keith Dinnie 
(Ed), City Branding: Theory and Cases, Houdmills: Palgrave Macmillan, 2011, hlm.162. 
23 Ibid., hlm. 34.  
24 Liping A. Cai (Eds), Tourism Branding: Communities in Action,  United Kingdom: Emerald Group 





sedemikian rupa. Oleh karena itu visualisasi sumber daya kota sangat 
diperlukan untuk memberikan kesan dan pengalaman yang tak terlupakan. 
Dengan kata lain sebuah kota seharusnya tidak boleh hanya puas dengan 
peran yang sudah mapan dalam penyediaan sumber daya bersejarah dan 
budaya, tetapi juga harus bergerak maju untuk meningkatkan ekonomi kota 
dan meningkatkan nilai turis dalam infrastruktur pariwisata25.  
2. Konsep Identitas dan Pencitraan Kota 
Menurut You Kyung Kim dan Peter Eung-Pyo Kim dalam Keith 
Dinnie, identitas adalah sebuah kontruksi, sebuah konsekuensi dari sebuah 
proses interaksi antar manusia, institusi dan praktis dalam kehidupan sosial. 
dalam penerapan city branding sebuah kota berusaha membangun 
identitasnya. Kegiatan city branding ini menuntut setiap kota berlomba 
menciptakan citra tertentu dibenak masyarakat luas dalam merepresentasikan 
karakter kota. Citra kota memiliki kekuatan dalam membentuk merek sebuah 
kota, bahkan mempengaruhi kota itu sendiri. Merek yang melekat pada kota 
sangat bergantung pada identitas kota. Hal ini merupakan proses membentuk 
merek dari suatu kota untuk mempermudah pemilik kota tersebut untuk 
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Brand Communication dalam Keith Dinnie (Ed), City Branding: Theory and Cases, Houdmills: 





memperkenalkan kotanya kepada target pasar (investor, tourist, talent, 
event)26.  
Proses branding sebuah kota terkait erat dengan pembentukan 
identitas kota yang bersifat unik dan berbeda. Konsep ini sama halnya seperti 
suatu diferensiasi  sebagai strategi persaingan kompetitif yang dilakukan. 
Adapun identitas sebuah kota terbentuk oleh kondisi, karakter, dan 
keunggulan kompetitif yang dimiliki kota tersebut. Keunggulan kompetitif 
adalah sesuatu yang berbeda dengan kota-kota lain, unik, khas dan istimewa. 
Sehingga hampir semua tempat, kota, maupun negara membentuk suatu 
reputasi baik untuk memasarkan wilayahnya dalam persaingan identitas 
dengan wilayah lain27.  
Brand adalah nama baik produk, organisasi atau tempat, idealnya 
sebuah brand terkait dengan identitas, dengan kata lain brand adalah 
representasi dari identitas.  Sebuah brand dibuat untuk menciptakan 
pengalaman berharga bagi pelanggan mereka, membangun internal yang 
menguntungkan (dengan mereka yang memberikan pengalaman) dan 
eksternal (dengan pengunjung). Identitas tempat dibangun melalui 
pengetahuan sejarah, politik, agama dan budaya melalui kekhasan lokal dan 
dipengaruhi oleh perebutan kekuasaan, alam, sosial dan keagamaan yang 
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27 Simon Anholt, Competitive Identity, The New Brand Management for Nations, Cities & Regions, 





menjadi identifikasi penting. Identitas merupakan karakteristik unik atau 
mengatur makna yang ada di tempat tertentu. Namun identitas ini bersifat 
tunduk pada perubahan dan dapat terfragmentasi. Identitas yang sebenarnya 
harus menjadi dasar untuk membangun proposisi merek tempat. Beberapa 
tambahan praktis menurut Nordman yakni,  struktural (lokasi dan sejarah), 
semi-statis (ukuran dan penampilan fisik dan mental), dan pewarnaan 
(simbolisme, komunikasi, dan perilaku)28. 
Menurut Rainisto identitas merupakan instrumen yang menjadi dasar 
proses branding. Identitas memungkinkan sebuah tempat menjadi berbeda 
dari tempat lain yang menjadi pesaingnya. Membangun brand sebuah kota 
berarti membangun identitas kota tersebut. Identitas, citra dan komunikasi 
adalah 3 (tiga) komponen penting dalam brand kota29. Identitas merupakan 
instrumen yang menjadi dasar proses branding. Identitas memungkinkan 
sebuah tempat menjadi berbeda dari tempat lain yang menjadi saingannya. 
Citra merupakan proyeksi dari identitas. Bila identitas diibaratkan sebagai 
sebuah benda, maka citra adalah benda yang terpantul dalam cermin30.  
Identitas merupakan konsep yang banyak muka (multi-face-ted). 
Seseorang dapat memiliki identitas yang berbeda pada waktu yang sama, 
sama halnya dengan sebuah produk dan organisasi yang memiliki identitas 
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ganda. Masing-masing identitas berbeda antara satu dengan yang lain 
sehingga perlu pemahaman dan pengelolaan terhadap identitas-identitas 
tersebut. Untuk mencari esensi dari identitas yang dimiliki sebuah obyek, 
Balmer mengajukan sebuah tes untuk mengungkapkan berbagai komponen 
identitas yang dimiliki melalui komponen identitas AC²ID yakni, Actual 
Identity (A), Communicated Identity (C), Conceived Identity (C²), Ideal 
Identity (I), dan Desired Identity (D) yang berguna untuk mengecek sejauh 
mana perbedaan pesan yang disampaikan pemerintah kota dengan pemangku 
kepentingan lainnya31.  
Sedangkan menurut Philip L Hammack dalam Kate C. McClean, 
identitas adalah konsep untuk berpikir tentang perbedaan dan kesamaan. Ini 
bukan konsep yang terbatas pada jargon ilmu-ilmu sosial atau humaniora hal 
ini semakin ditandai dengan keragaman. Identitas adalah alat yang dimiliki 
untuk membuat dunia berbeda dan memberikan hak melalui pengakuan32. 
Anthony Ebow Spio dalam Keith Dinnie menilai bahwa identitas adalah 
konsep inti dari produk atau bahkan tempat yang  khas untuk diuangkapkan. 
Untuk Produk dan layanan komersial, identitas diungkapkan melalui logo, 
slogan, kemasan dan desain produk untuk kota yang diungkapkan melalui 
infrastruktur, arsitektur dan fasilitas kota serta asosiasi emosional seperti seni, 
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orang, politik, dan barang dari tempat. Identitas merupakan sarana merek yang 
berusaha untuk membangun reputasi atau image dalam pemikiran 
konsumen33. 
Sementara itu, citra merek adalah istilah yang sering dicampur dengan 
identitas merek, namun ada perbedaan antara keduanya. Identitas merek 
adalah identitas kota  dan berasal dari berbagai sumber kota. sedangkan citra 
merek adalah citra yang dirasakan penerima atau konsumen  dan berasal dari 
konsumen. Citra merek adalah rangakaian fitur berwujud dan tidak berwujud 
multifungsi yang memungkinkan konsumen untuk mengidentifikasi produk 
dan layanan. Intinya, citra merek bersamaan dengan konsumen melibatkan 
sikap dan nilai baik dari perusahaan atau pelanggan yang tidak bisa 
dipisahkan dari komunikasi. Citra merek dapat didefinisikan sebagai makna 
bahwa konsumen mengidentifikasi produk atau sebagai sejumlah pemahaman 
mereka terhadap produk. Citra merek adalah hasil representasi konsumen 
yang didapat dari berbagai sumber tentang merek. Hal ini dilihat sebagai 
jumlah kesan emosional dan estetika yang terjadi pada konsumen tentang 
produk34.  
 Citra atau image merupakan gambaran yang ada di benak seseorang 
tentang suatu hal. Citra merupakan akumulasi dari pengetahuan, pengalaman 
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dan keterapaparan terhadap obyek yang dapat berupa orang, benda, peristiwa, 
maupun tempat. Citra terkait erat dengan asosiasi yang muncul saat individu 
membayangkan tentang suatu obyek. Citra adalah cara audiens melakukan 
penerjemahan (decode) sinyal yang dikirimkan oleh produk , layanan, dan 
komunikasi yang dilakukan oleh brand35.  
Sebagaimana obyek lainnya, kota juga memiliki baik identitas maupun 
citra. Kota dengan identitas yang kuat memiliki modal besar untuk menjadi 
kota dengan citra yang kuat. Sebaliknya, kota yang kekurangan identitas akan 
mengalami kesulitan dalam membentuk citra yang diinginkan. Pencarian 
identitas adalah langkah pertama dalam pembentukan citra sebuah kota. 
Identitas adalah fondasi yang menopang pekerjaan pembangunan citra. Dalam 
konteks city branding, citra kota merupakan gambaran yang ada dibenak 
seseorang tentang sebuah kota. Gambaran ini merupakan akumulasi dari 
pengetahuan, pengalamaan, dan keterpaparan (exposure) terhadap kota 
tersebut36. 
Dalam dunia penuh citra dewasa ini, citra adalah asset. Citra adalah 
komoditas yang bisa memberi keuntungan yang dipelihara dan dieksploitasi 
secara hati-hati oleh si pengelolanya. Ini juga berlaku dalam dunia merek, di 
mana sebagian besar konsumen tidak mengetahui, atau memperdulikan 
perusahaan mana yang sebenarnya memiliki atau membuat merek tertentu 
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yang mereka suka. Bahkan, sejumlah produk bermerek paling terkenal di 
dunia telah berganti kepemilikan tanpa pernah diketahui publik. Seingga yang 
dibeli publik adalah cerita bukan realita37. Citra dari merek menciptakan arti 
karena merupakan simbol sosial yang relevan. Hal ini berlaku dalam semua 
tipe masyarakat. Item-item bermerek, yang digerakkan oleh citra, akan terus 
menjadi simbol sosial yang vital. Simbol-simbol ini akan menjadi subyek 
perubahan tanpa keraguan. Tetapi simbol-simbol ini akan terus menyediakan 
nilai arti kepada generasi-generasi kontemporer.  
Nilai arti yang telah dibentuk tadi merupakan suatu wujud pencitraan 
yang tengah dilakukan. Pencitraan sendiri adalah kesan yang diciptakan kota 
di depan publik. Hal ini tidak terbatas pada citra produk kota dan gaya 
manajemen kota. Pencitraan adalah kesan menyeluruh tentang kota yang 
termasuk di dalamnya terdapat berbagai informasi dalam cakupan yang luas. 
Terdapat elemen kunci pencitraan sebuah startup yakni,  Nama kota, logo, 
dan nama domain38. Menurut Peale, pencitraan adalah membentuk gambar 
atau citra mental, berdasarkan prinsip bahwa dalam diri manusia ada 
kecenderungan untuk menjadi persis seperti apa yang dibayangkan atau 
dicitrakannya. Jika citra itu sudah menancap di dalam ketidaksadaran, orang 
cenderung akan mendapatkannya secara pasti karena sesungguhnya di saat itu 
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citra sudah melingkupi dirinya. Pencitraan tidak berarti mengambil  suatu citra 
atau sifat yang berada “di luar” manusia. Sebab citra-citra terbalik itu sudah 
sebetulnya sudah terpatri di dalam hati manusia39.  
3. Konsep Strategi Branding Kota 
Strategi adalah mengetahui apa dan di mana suatu tempat saat berada 
dalam persepsi pemangku kepentingan internal maupun eksternal. Strategi 
juga berarti mengetahui ke mana tempat akan dibawa dan bagaimana 
mencapai tujuannya tersebut. Substansi adalah eksekusi strategi yang dipilih 
dalam bentuk kegiatan baru di bidang ekonomi, hukum, politik, sosial, dan 
budaya. Inovasi, struktur, legislasi, reformasi, investasi, institusi, dan 
kebijakan yang benar-benar dilakukan akan mendekatkan tempat tersebut 
dengan tujuan yang diinginkan.40.   
Jung-hoon Lee dalam Liping A. Cai menilai bahwa kota semakin 
mengandalkan merek tempat untuk menarik investasi, industri, dan pariwisata 
di seluruh dunia. Promosi identitas kota dianggap sebagai strategi inti. Strategi 
ini menekankan keunikan kota dengan mengkomunikasikan citra kota yang 
berbeda dari yang lain demi upaya menciptakan tempat dengan image yang 
diinginkan. Kota-kota di seuruh dunia bersemangat untuk menciptakan 
identitas baru demi bersaing di pasar yang semakin global. Marketing 
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perkotaaan adalah praktik yang sengaja diciptakan untuk menarik perhatian 
pengunjung. Namun sayangnya dalam praktik pemasaran kota seringkali 
identitas asli dari kota tersebut diabaikan, ditolak, atau terpinggirkan. 
Nyatanya masih banyak cara untuk mncapai potensi pemasaran yang ingin 
dicapai yang lebih terintegrasi dan holistik. Dalam hal ini branding kota telah 
diusulkan sebagai alat pelengkap dan dapat mengatasi kekurangan yang 
terkait dengan pemasaran kota tradisional41. 
Penerapan strategi branding sangat penting bagi keberhasilan 
branding itu sendiri. Oleh karenanya dalam strategi branding pemasaran kota 
sangat diandalkan guna membantu keberhasilan dari city branding. Place 
marketing atau place branding merupakan bagian dari perjalanan 
pembangunan perkotaan. Menurut Qugley realitas perkotaan dan kota menjadi 
dominan karena kota merupakan fasilitator penting pertumbuhan ekonomi, 
peningkatan produktivitas, dan peningkatan pendapatan penduduk di negara 
berkembang dan negara maju. Skala ekonomi adalah alasan perkembangan 
ekonomi kota. Kompetisi ekonomi global telah menyentuh persaingan di 
tingkat lokal. Karenanya, pemasaran tempat dimanfaatkan untuk melakukan 
pembangunan perkotaan dalam menghadapi globalisasi dan persaingan42.  
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Freeman Lau dan Angelica Leung  dalam Kith Dinnie menganggap 
bahwa pemasaran tempat adalah tindakan dan program yang disiapkan dan 
perlu ditindaklanjuti sebagai hasil perencanaan. Tindakan dan program 
tersebut meliputi penyiapan orang sebagai sumber daya manusia, 
infrastruktur, atraksi dan yang tak kalah pentng adalah kualitas hidup dan citra 
kota. Tingkatan dalam pemasaran tempat secara umum berlaku, akan tetapi 
teiap-tiap tempat, kota misalnya memiliki perbedaan dan kekhususan yang 
membuatnya menjadi unik dibandingkan dengan kota lain. Desain grafis harus 
menjadi komponen integral dari strategi merek setiap kota secara keseluruhan 
Kekuatan desain grafis untuk mempengaruhi persepsi, emosi, dan sikap 
merupakan sumber daya utama bagi pembuat kebijakan merek kota dalam 
upaya mereka untuk mengembangkan merek yang kuat dan identitas khas 
mereka untuk kota43.  
Menurut Pandangan Anholt, dalam persaingan identitas kompetitif 
dibutuhkan setidaknya enam strategi yang harus diterapkan oleh sebuah kota. 
Pertama, kreatif (membuat sesuatu yang berbeda, menangkap, dan mudah 
diingat). Kedua, ownability (unik dan tak terbantahkan tentang tempat dan 
tidak ada lagi). Ownnability adalah kombinasi dari kejujuran, kredibilitas, dan 
kekhasan. Ketiga, tajam (sangat terfokus, tidak umum, sangat spesifik 
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daripada menangkap semua strategi hambar). Keempat, memotivasi (Jelas 
menunjuk orang terhadap perilaku yang baru dan berbeda dalam 
pemerintahan, sektor swasta dan masyarakat sipil yang akan menyebakkan 
perubahan image). Kelima, relevan(Janji berarti bagi konsumen). Keenam, 
elemental (Sederhana, dapat digunakan, praktis dan cukup kuat untuk menjadi 
berarti bagi banyak orang di banyak situasi, selama periode yang sangat lama, 
dan dapat dibilang diimplementasikan dalam konteks bisnis masing-masing 
pemangku kepentingan dan tujuan pribadi)44.  
Sedangkan menurut Andrea Insch dalam Keith Dinnie, terdapat empat 
kunci dalam mengembangkan strategi brand. Pertama, Identitas, menilai aset 
bersama, kepribadian, sifat yang diinginkan dan selektif dalam menekankan 
aspek mekanisme identitas kota, dimana lingkungan harus kondusif untuk 
mendorong partisipasi masyarakat dan dukungan dari strategi merek. Kedua, 
hasil yang dinominasikan, integrasi dan konsistensi esensi merek dengan 
tujuan pembangunan. Definisi segmen kota ini untuk menarik dan menarik, 
pemilihan langkah yang tepat untuk memantau kemajuan dan menilai laba 
atas investasi. Ketiga, komunikasi, bagaimana kita mencapai dan berinteraksi 
dengan konsumen dengan cara yang kreatif dan meyakinkan? Bagaimana kita 
dapat menceritakan kisah kota dengan kredibilitas?. Keempat, koheren, 
                                                             





bagaimana mengatur program dan tindakan untuk mencapai konsistensi dan 
keseragaman dalam  komunikasi45.  
Menurut John P. Houghton dan Andrew Stevens dalam Keith Dinnie, 
keterlibatan proporsi pemangku kepentingan sangat penting untuk 
keberhasilan setiap strategi branding kota. Tetapi harus dilakukan secara 
efektif dan memerlukan pendekatan yang lebih demokratis dan eksplorasi dari 
banyak standar praktek. Pertama, banyak daerah yang menekankan 
kenekaragaman mereka sebagai lemen kunci dari daya tarik mereka, sehingga 
menjadi penting untuk memastikan bahwa brand  menciptakan perbedaan itu. 
Kedua, pemangku kepentingan harus dilibatkan dan dimanfaatkan dalam 
diskusi kekuatan dan kelemahan, peluang dan tantangan dalam menghadapi 
tempat. Oleh karena itu strategi branding  yang efektif adalah mencari dan 
memanfaatkan orang-orang yang memiliki peran penting. Ketiga, stakeholder 
harus dilibatkan dalam  titik awal untuk strategi branding yang efektif dan 
inklusif. Hal ini guna melihat potensi, pengunjung, dan investor dalam 
mengembangkan aset unik dan menangani kelemahan yang ada. Namun, 
kendati demikian banyak strategi brand kota yang gagal karena tidak adanya 
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atau tidak memadainya program untuk menarik energi lokal, orang, bisnis, 
dan kelompok masyarakat46.  
Menurut Sicco Ven Gelder dalam Keith Dinnie, city branding yang 
efektif memerlukan visi yang jelas untuk masa depan tempat dan strategi 
koheren untuk pengembangan merek, serta pelaksanaan kebijakan yang 
efektif dan kemajuan komunikasi untuk pengunjung eksternal dan internal. 
Untuk menjadi sukses, perlu juga untuk memperkenalkan dan 
menggabungkan praktek baru kepemimpinan dan kemitraan dengan 
pendekatan imajinatif untuk kepemimpinan merek kota, pembuatan kebijakan 
dan keterlibatan publik dan konsultasi.Pendekatan seperti ini akan 
memungkinkan tempat untuk membangun semua kekuatan dan 
menyelaraskan serta melibatkan semua pemangku kepentingan dalam 
pengembangan merek kotanya. Unsur kunci dari city branding adalah 
kebutuhan untuk melibatkan semua pemangku kepentingan utama yang dapat 
membantu membentuk masa depan tempat. Investasi yang mereka buat dalam 
pengembangan tempat, tindakan yang mereka ambil dan komunikasi 
mereka47.  
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4. Konsep Dampak Branding Kota 
Tidak mudah untuk benar-benar memahami dampak dari kebijakan 
city branding. Terkadang hal ini menjadi misteri, dimana penerapan city 
branding di satu kota berhasil, tetapi tidak berhasil di kota lain. Dari 
perspektif pariwisata perkotaan, sangat sulit untuk membandingkan dampak 
dari kebijakan merek ketika kota jelas berbeda dalam hal warisan arsitektur, 
sejarah yang menarik dan aset budaya. Kota yang memiliki semua hal 
tersebut mendapatkan posisi yang lebih menguntungkan ketimbang yang 
tidak memiliki aspek tersebut. Kesulitan-kesulitan ini dapat meninggalkan 
kota tersebut pada posisi yang kurang menguntungkan. Konsepsi dan 
gagasan warisan perkotaan telah perlahan-lahan berubah dalam beberapa 
dekade dan membuka peluang baru dalam hal branding kota. Banyak kota-
kota di Eropa, pengembangan strategi merek telah menjadi salah satu hasil 
dari reorganisasi sosial-ekonomi. Dalam beberapa kasus, kebijakan city 
branding juga digunakan untuk konsensus umum di sekitar transformasi 
perkotaan dan / atau sosial yang melekat untuk strategi regenerasi kota48.  
Kota-kota di dunia mulai bergerak menuju sebuah identitas baru dan 
meninggalkan identitas lamanya. Perubahan ini merupakan dampak dari 
globalisasi dan perkembangan zaman. Kosmopolitanisme yang 
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mengasosiasikan diri pada kepemilikan benda-benda simbol modernitas telah 
menjadi orientasi baru masyarakat perkotaan. Pembangunan infrastruktur dan 
fisik kota pun disesuaikan untuk memenuhi selera kosmopolit. Gaya Tempo 
Doeloe mulai ditinggalkan karena dianggap kuno dan ketinggalan zaman. 
Kota dengan segala simbol kemajuan ekonomi dan modernitasnya menjadi 
daya tarik sendiri bagi penduduk untuk mengadu nasib ke perkotaan. 
Sehingga perkembangan suatu kota akan membawa dampak sosial seperti 
kemiskinan, prostitusi, kriminalitas, aborsi, dan tuntutan-tuntutan pelayanan 
pendidikan dan kesehatan49.   
Branding untuk sebuah kota adalah sangat penting, karena jika hal itu 
mengena atau identik dengan semangat komunitas kota, tentu akan 
memberikan inspirasi positif bagi komunitas itu. Biasanya branding menjadi 
acuan spirit untuk membentuk hidup berkomunitas yang lebih baik. Tetapi 
tidak demikian. Branding yang berbau romantisme Tempoe Doeloe  itu 
menjadi hambar ketika berbagai kasus muncul mangiringi branding suatu 
kota. Polemik tentang rusaknya berbagai heritage kota, serta permasalahan 
lainnya, akhirnya menyadarkan betapa setumpuk branding  suatu kota 
hanyalah slogan belaka. Tampaknya substansi kota telah mengalami 
perubahan nilai yang mendorong pola perubahan jati diri warganya50.  
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Menurut Per Olof Berg dan Emma Björner, terdapat beberapa nilai 
yang dapat berdampak pada lokal, nasional dan nilai global memiliki dampak 
yang sama terhadap branding, namun memiliki unsur yang berbeda. Nilai-
nilai lokal yang ditemukan lebih condong ke historis, tradisi, budaya dan cita-
cita yang berdampak pada identitas, citra dan branding. Nilai-nilai lokal atau 
nasional menjadi sangat penting karena memiliki pengaruh besar atas strategi 
kota dan praktek pemasaran kota, bagaimana pemerintah mempengaruhi kota 
melalui kebijakan nasional yang dapat berdampak pada city branding. 
Sedangkan nilai global lebih condong terhadap kaum atau etnis di kota 
tersebut, bagaimana etnis tersebut membangun image atau persepsi terhadap 
kota yang ditinggalinya51. 
Kendati demikian, branding kota menurut Middleton memiliki 
beberapa dampak positif, baik dari segi ekonomi, politik, lingkungan, sosial, 
dan bisnis. Suatu kota dengan brand yang positif mampu memberikan 
keuntungan bagi kota maupun negara, dimana kota dengan brand yang baik 
mampu menarik investasi masuk; pariwisata; kredibilitas dan kepercayaan 
investor; peningkatan pengaruh politik internal (nasional) dan eksternal 
(multinasional); lebih baik dalam hal kemitraan dengan kota-kota lain, publik, 
pihak swasta, universitas swasta; memberikan efek ‘kota asal’pada produk 
dan jasa; serta kebanggaan warga (kemampuan untuk fokus harmoni lokal, 
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kepercayaan diri, dan tekad). Tidak hanya itu, Middleton juga menambahkan 
dua keuntungan ketika sebuah kota memiliki brandyang kuat. Pertama, 
perencanaan keuntungan proses, dan kedua, keuntungan eksekusi.Keuntungan 
proses perencanaan mengacu pada kejelasan merek kota, kejelasan ini sangat 
membantu dalam memfokuskan strategi guna mendapatkan feedback besar. 
Keuntungan eksekusi mengalir dari kejelasan merek kota dan endorong 
koordinasi dan komunikasi kegiatan sebagai jalan kesuksesan brand yaitu, 
membangun perbedaan yang relevan dari merek kota dari pesaing itu, 
berkelanjutan, dan peningkatan harga diri kota52.  
Sedangkan menurut Hospers, akibat dari keberhasilan city branding 
beberapa kota memiliki dampak visual dengan kekuatan yang sama seperti 
Venice sebagai contoh. Kota-kota di seluruh dunia berusaha membuat dan 
mengembangkan kota dengan kesan-kesan venice untuk mencapai tujuan 
yang ingin dicapai dari segi pariwisata. Venice memiliki kelebihan yang dapat 
menarik bagi pengunjung. Sedangkan kota-kota lain tidak memiliki kelebihan 
seperti apa yang dimiliki Venice, sehingga kelebihannya akan diambil (ditiru) 
oleh kota lain. Hal ini mengindikasikan bahwa kota yang memiliki kelebihan 
di mata publik akan menarik perhatian dan memiliki keuntungan akumulasi. 
Dari perspektif ini, branding kota adalah alat yang ampuh untuk membangun 
tatapan wisata. Ini melibatkan pemilihan tanda-tanda fotogenik di kota dan 
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reproduksi tanda-tanda ini di gambar via media saluran seperti koran dan 
website. Setidaknya tiga jenis operator. Image di sebuah kota yang cocok 
untuk tatapan wisata: lingkungan binaan, peristiwa ciri dan tokoh terkenal53. 
G. Hubungan Antar Konsep  
Berdasarkan konsep-konsep yang dijelaskan di atas, peneliti melihat bahwa 
konsep-konsep tersebut memiliki hubungan yang dapat dirumuskan ke dalam 
kerangka pemikiran. Kerangka pemikiran ini nantinya dapat dijadikan sebagai alat 
analisis dan landasan dalam penelitian ini. Keterkaitan antar konsep-konsep terletak 
pada rumusan tentang bagaimana penerapan city branding itu sendiri. Dalam 
penerapan city branding, sebuah kota tentu membutuhkan suatu identitas yang 
merupakan pangkal dari upaya membangun citra kota. Identitas ini nantinya mampu 
membuat kota berbeda dengan kota lainnya dan menjadikannya hal unik yang 
menarik di mata pengunjung. Namun dalam upaya mencapai keberhasilan dari apa 
yang ingin dicapai kota dalam city branding, kota membutuhkan suatu perencanaan 
strategi yang matang dan sesuai dengan identitas kota tersebut. Strategi yang telah 
dibuat harus diimplementasikan dengan baik dan sesuai agar mampu mencapai 
keberhasilan dari branding kota itu sendiri. Sehingga pada akhirnya dapat dilihat 
apakah penerapan branding bagi kota dapat berhasil atau tidak. Dampak  branding 
kota sendiri berada di ujung perjalanan sebuah kota yang hendak memasaran dirinya. 
                                                             





Berdasarkan hal ini, peneliti membuat suatu  suatu kerangka pemikran terkait 
penelitian yang dapat digambarkan seperti ini; 
Skema I.1 
Kerangka Pemikiran Penerapan City Branding Sebuah Kota 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2017 
H. Metodologi Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Metodelogi penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Neumann data dalam penelitian 
kualitatif bersifat lunak (kata-kata, kalimat, simbol, foto) tidak terwujud dan 
sukar dipahami. Pada penelitian kualitatif data dikumpulkan dengan 
mendokumentasikan berbagai peristiwa nyata, merekam hal yang 
sesungguhnya dikatakan orang (dengan kata, gerak tubuh, dan nada), 





citra visual54. Lebih lanjut menurut Neumann, data yang sudah terkumpul 
maupun masih dalam tahapan pencarian pada penelitian kualitatif, dapat 
dikembangkan atau disempurnakan dengan konsep-konsep yang sudah 
ditentukan dan relevan dengan data tersebut55. Berdasarkan dua pengertian 
tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan 
penelitian dimana peneliti mengumpulkan suatu data atau informasi secara 
mendalam mengenai suatu fenomena atau permasalahan yang ada. Sehingga 
hasil data yang data yang terkumpul akan dibuat suatu laporan deskriptif 
menyeluruh hingga menjadi penelitian yang relevan.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kasus. Neuman menjelaskan bahwa studi kasus (case study) menelaah 
beberapa karakteristik dari sedikit kasus. Kasus-kasus tersebut dapat berupa 
individu, kelompok, organisasi, pergerakan, peristiwa, atau unit geografis56. 
Penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus ini digunakan untuk meneliti 
objek dengan cara menuturkan, menafsirkan data yang ada dan 
pelaksanaannya melalui pengumpulan, penyusunan, analisa dan interpretasi 
data yang diteliti pada masa sekarang. Tipe penelitian ini dianggap sangat 
relevan untuk dipakai karena menggambarkan keadaan objek yang ada pada 
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masa sekarang secara kualitatif berdasarkan data yang diperoleh dari 
penelitian. Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus dimaksudkan 
untuk mendapatkan gambaran dan keterangan-keterangan secara jelas dan 
faktual tentang City Branding Kota Tua Jakarta.  
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di sekitar kawasan Kota Tua Jakarta di Jalan 
Fatahillah No.2, Pinangsia, Tamansari, Jakarta Barat. Waktu penelitian ini 
dimulai pada awal bulan Februari 2017 hingga awal bulan Juni 2017. 
3. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat 
dalam branding Kota Tua Jakarta. Penentuan subjek penelitian dalam penelitian 
ini dilakukan dengan cara purposive sampling. Metode Purposive Sampling 
adalah jenis sampel yang bermanfaat untuk situasi khusus. Jenis ini biasa 
digunakan dalam riset eksplorasi atau riset lapanagan57. Subyek penelitian, 
peneliti bagi kedalam tiga kategori, yakni informan kunci: staf Informasi dan 
Pelayanan UPK Kota Tua Jakarta, Staf  Analisis Warisan Budaya 
Kemendikbud, staf JOTRC, anggota komunitas onthel, dan pengunjung lokal 
serta mancanegara. Informan Tambahan: Kepala Seksi Pemerintahan dan 
Trantib Kecamatan Tamansari dan Pengelola Museum Museum Seni Rupa dan 
                                                             





Keramik, pengelola Museum Wayang dan Kepala Edukasi Museum Mandiri. 
Serta Informan triangulasi: Staf Kementrian Pariwisata dan staf Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan DKI Jakarta . Subyek tersebut dipilih untuk 
dimintai informasi terkait penerapan strategi branding dan dampak branding 
bagi Kota Tua Jakarta.  
Tabel I.2 
Karakteristik Informan 
No Nama Jabatan Keterangan 
1 
Ari Sulistyo Staf Informasi dan Pelayanan UPK 

















Anggota Komuitas Onthel Kota Tua Informan Kunci 
5 Dea Amelia  Pengunjung Lokal Informan Kunci 
6 Reni  Pengunjung Lokal Informan Kunci 
7 Resy  Pengunjung Lokal Informan Kunci 
8 Mulyati  Pengunjung Lokal Informan Kunci 
10 David  Pengunjung Asing Informan Kunci 
11 





Hari Pratomo Satuan Pelaksana (Penanggung 







Kepala Edukasi Museum Mandiri Informan 
Tambahan 
14 
Sri Pujiastuti Kepala Seksi Pemerintahan dan 




Puji Surono Kepala Seksi Nilai Budaya Dinas 












Person in Charge Kota Tua dan 




Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2017 
4. Peran Peneliti 
Peran peneliti dalam penelitian ini sangat kompleks, dimana peneliti 
berperan sebagai perencana, pengumpul data, penafsir data, dan pelapor dari 
hasil penelitian yang telah diteliti. Peneliti berusaha mencari tahu tentang 
penerapan city branding bagi keberhasilan Kota Tua Jakarta dalam 
mempertahankan makna historis Batavia Lama dan menjadikannya kawasan 
wisata edukasi berbasis sejarah kota. Peneliti harus responsif terhadap 
petunjuk-petunjuk dan mampu memahami serta mengelola data yang pada 
akhirnya mampu memberikan feedback dan verifikasi data. Untuk 
menyempurnakan data penelitian, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 
mendapatkan data yang maksimal. Pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki 
peneliti cukup membantu dalam melakukan penelitian ini. Sehingga peneliti 
dapat melihat, menafsirkan dan menganalisis hasil temuan temuan penelitian.  
5. Teknik Pengumpulan Data 






a. Observasi atau Pengamatan 
Dalam penelitian ini, mengharuskan peneliti untuk terjun langsung ke 
lokasi penelitian. Oleh karena ini peneliti juga menggunakan metode observasi 
atau pengamatan atas fenomena yang terjadi di lokasi penelitian. Observasi 
dalam penelitian ini dilakukan secara berkala. Secara umum, Observasi atau 
pengamatan adalah cara pengambilan data dengan melakukan pengamatan 
melalui panca indra peneliti. Tujuan dari metode ini ialah agar peneliti dapat 
melihat secara langsung penerapan city branding bagi Kota Tua Jakarta dalam 
mempertahankan makna historis Batavia Lama dan menjadikannya kawasan 
wisata edukasi berbasis sejarah kota. 
Observasi pertama yang dilakukan peneliti ialah mendatangi Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, kantor, UPK Kota Tua Jakarta, museum-museum 
di kawasan taman Fatahillah, dan kantor Kecamatan Taman Sari untuk 
memberikan surat izin penelitian. Hal ini dilakukan supaya peneliti dapat 
diterima di kantor tersebut dan dimudahkan dalam mencari data yang peneliti 
butuhkan, Observasi selanjutnya ialah, peneliti melihat proses revitalisasi 
bangunan-bangunan bersejarah di Kota Tua Jakarta. Terakhir, peneliti 
mengamati dan mencatat hasil temuan terkait dengan city branding Kota Tua 
Jakarta serta strategi yang diterapkan dan dampak yang terjadi pada revitalisasi 






b. Wawancara atau Interview 
Wawancara adalah pengambilan data dengan cara menanyakan beberapa 
pertanyaan pada informan. Wawancara dimaksudkan untuk membentuk 
konteks interview dengan memfokuskan topik atau kajian, dimana teknik ini 
mampu mendorong informan untuk berbicara secara detail terkait topik yang 
dipilih. Peneliti menggunakan wawancara secara langsung pada informan-
informan terkait. Wawancara langsung dilakukan secara terstuktur dengan 
mengacu pada pedoman wawancara yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
Kendati demikian, terdapat beberapa pertanyaan yang peneliti improvisasi 
ketika wawancara untuk mendapatkan data yang padat.  
c. Dokumentasi dan Studi Kepustakaan 
Dokumentasi merupakan setiap catatan tertulis atau pun tidak tertulis 
seperti foto dan arsip-arsip lainnya yang berhubungan dengan suatu peristiwa. 
Sedangkan studi kepustakaan adalah informasi yang diperoleh peneliti dari 
buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis dan 
disertasi, peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, buku tahunan, 
enskiklopedia, dan sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik.  
Teknik ini digunakan untuk menggambarkan secara jelas bahkan 
memvisualisasikan mengenai peristiwa-peristiwa yang menunjang penelitian. 





foto-foto lainnya yang menunjang. Foto-foto tersebut diharapkan mampu 
memberikan gambaran secara nyata mengenai fokus penelitian ini. 
6. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian dilakukan, terdapat beberapa hal yang tidak 
sesuai dengan apa yang telah direnanakan di awal. Peneliti menjumpai beberapa 
kendala yang menjadi keterbatasan penelitian. Hal pertama ialah mengenai 
lemahnya manajemen waktu. Terkadang ketika ingin melakukan observasi 
penelitian, peneliti memiliki kegiatan lain yang berhubungan dengan keluarga 
peneliti.  Hal ini dapat terjadi, mengingat peneliti harus menjaga dan mengurus 
rumah saat keluarga peneliti sedang melakukan kontrol kesehatan di rumah 
sakit.  
Hal kedua ialah cukup sulit untuk menemui informan-informan penting 
dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan informan yang memiliki jadwal kerja 
yang padat dan informan yang tidak selalu berada di kantor karena informan 
yang dibutuhkan bekerja di lapangan. Terakhir, peneliti terkadang merasa 
canggung dan malu ketika ingin bertanya.  
7. Triangulasi Data 
Penelitian ini membutuhkan kevalidan dan keabsahan terhadap data yang 
telah diperoleh selama proses pengamatan dan wawancara. Dalam Buku 





dengan aneka sumber sebagai pembanding yang sejalan58. Pertama, peneliti 
membandingkan temuan yang ada di lapangan dengan informasi-informasi 
yang dikemukakan oleh Informan. Kedua, peneliti juga membandingkan 
informasi yang diberikan oleh informan inti dengan informan lain agar dapat 
menemukan kevalidan data yang sebenarnya. Ketiga, membandingkan keadaan 
dan perspektif informan dari berbagai latar belakang seperti pengunjung lokal, 
pengunjung mancanegara, pengelola kawasan, pihak swasta, pihak pengelola 
museum, informan yang bekerja di pemerintaha dan informan-informan yang 
berpendidikan menengah atau tinggi.   
Peeliti menggunakan triangulasi agar memperoleh keabsahan data yang 
akan dijadikan acuan dalam penyusunan penelitian ini. Metode yang dilakukan 
peneliti diantaranya dengan melakukan wawancara secara mendalam, 
wawancara terstruktur, dan observasi lapangan ke Kepala Seksi Nilai Budaya di 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan DKI Jakarta dan Kementrian Pariwisata RI. 
Hal tersebut dilakukan peneliti guna memperoleh gambaran penuh informasi 
yang akan dijadikan data dalam penelitian ini. Sehingga nantinya diharapkan 
dapat menemukan informasi bagaimana penerapan city branding dapat 
membuat kesan atau makna Kota Tua Jakarta bertahan dalam hal historis kota. 
Pada akhirnya, kebenaran akan data yang disajikan mimiliki tingkat kebenaran 
yang akurat. 
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8.  Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terdiri dari lima bab; satu bab pendahuluan, dua bab uraian 
empiris, satu bab analisis, dan satu bab kesimpulan. BAB I; Pendahuluan, 
dalam bab ini diuraikan latar belakang masalah, permasalahan penelitian, tujuan 
dan manfaat penelitian, tinjauan penelitian sejenis, kerangka konseptual, 
kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. BAB II; Kota 
Tua sebagai Destinasi Wisata Sejarah, dalam bab ini peneliti akan menguraikan 
sejarah Kota Tua Jakarta, kondisi Kota Tua Jakarta, Potensi Kota Tua Jakarta, 
program Kota Tua Jakarta, identifikasi bangunan di Kota Tua Jakarta, dan 
rencana roadmap Kota Tua Jakarta. BAB III; Peneliti akan memfokuskan 
penelitian pada  penerapan city branding dalam mempertahankan makna 
historis Batavia Lama.Mulai dari brand kota bersejarah Jakarta, Rekonstruksi 
identitas kota, tahapan-tahapan branding Kota Tua Jakarta, dan strategi city 
branding Kota Tua Jakarta. BAB IV; Berisi pembahasan city branding Kota 
Tua Jakarta: Pencitraan vis a vis program kerja. dalam bab ini peneliti akan 
menguraikan city branding sebagai strategi pencitraan, teknik branding kota 
dan pengalaman city branding Kota Tua Jakarta. BAB V; berisi kesimpulan 
dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan serta saran dari peneliti mengenai 




KONTEKS HISTORIS KOTA TUA JAKARTA  
A. Pengantar  
Peneliti dalam Bab II ini membahas mengenai konteks historis Kota Tua 
Jakarta, dimulai dari sejarah Kota Tua Jakarta sejak kedatangan orang-orang Eropa 
sampai kepemimpinan Gubernur Ali Sadikin. Selanjutnya peneliti juga akan 
menjelaskan kondisi Kota Tua Jakarta, potensi Kota Tua Jakarta, program 
pembangunan Kota Tua Jakarta, identifikasi bangunan tua di Kota Tua Jakarta, dan 
terakhir peneliti akan menjelaskan rencana roadmap Kota Tua Jakarta tahun 2015-
2020. Untuk melengkapi data ini, peneliti juga mewawancarai beberapa informan 
yang kompeten dan mengetahui akan kondisi dan konteks historis Kota Tua Jakarta. 
B. Sejarah Kota Tua Jakarta 
Kota Tua Jakarta merupakan ikon sejarah penting dari masa lalu. Terletak di 
Ibu kota Indonesia, wilayah bersejarah ini menawarkan beragam tempat warisan 
budaya, seperti bangunan masa kolonial yang dapat dijadikan keunggulan budaya. 
Dengan sejarah kaya yang mencakup lebih dari beberapa abad, Kota Tua memiliki 
banyak nama, seperti Sunda Kelapa, Jayakarta, Batavia, dan Oude Batavia. Sehingga 
tidak menutup kemungkinan bahwa Kota Tua Jakarta mampu memanfaatkan konteks 






Kedatangan Orang-Orang Eropa 
Menurut RZ  Leirissa dalam peristiwa perebutan Sunda Kelapa oleh Fatahillah 
tidak ada dokumen sejarah yang sejaman. Namun yang dapat dipastikan adalah 
bahwa pada tahun 1522 Sunda Kelapa masih dikuasai oleh raja Hindu dari Pakuan 
Pajajaran. Raja ini ingin menarik Portugis dari Malaka ke Sunda Kelapa justru untuk 
mendirikan sebuah gudang dan benteng sebagai pelindung terhadap ancaman dari 
Cirebon-Demak. Akhirnya, Portugis berhasil membuat perjanjian dengan Kerajaan 
Sunda untuk akses perdagangan bebas dengan Portugis. Sebagai imbalannya, 
Portugis akan membantu Kerajaan Sunda bila diserang pihak Islam59. Perjanjian ini 
ditandatangani di atas batu yang saat ini dipamerkan di Museum Nasional Indonesia.  
Untuk mencegah Portugis mendapatkan pijakan di Jawa, Fatahillah 
menyerang Portugis di Sunda Kelapa pada tahun 1527 dan berhasil menaklukkan 
pelabuhan pada tanggal 22 Juni. Jatuhnya Sunda Kelapa ke tangan Fatahillah 
menandai masuk dan berkembangnya Islam di Sunda Kelapa. Sebagai hasil dari 
prestasi ini Sunda Kelapa kemudian berganti nama menjadi "Jayakarta," yang berarti 
kemenangan60. Namun agaknya kota ini terlalu “disibukkan” dengan urusan dagang, 
politik, dan peperangan. 
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Awal Kedatangan Belanda di Jayakarta 
Pada abad 16-an, orang Belanda datang ke Jayakarta dan meminta Tujuh 
Belas Wali Belanda untuk membuat rancangan sebuah benteng yang kuat kemudian 
namanya diganti menjadi Kota Batavia. Tanggal 30 Mei 1619, kota itu ditaklukkan 
oleh Belanda dan membentuk serikat dagang yang dinamai Veereigde Oost-Indische 
Compagnie (VOC)61. Di atas puing reruntuhan Jayakarta yang ditinggalkan 
penghuninya, kemudian dibangun pemukiman baru. Selain itu, VOC mulai 
mendirikan kastil (kasteel) baru untuk mengganti yang lama (Fort Jacatra). Sejak 
saat itu Batavia berkembang menjadi kota yang besar dan penting, serta dijadikan 
pusat kekuasaan Belanda di Indonesia62. Belanda menggunakan Batavia sebagai pusat 
pemerintahan dan perdagangan pendudukan mereka selama periode antara awal dan 
pertengahan abad ke-18. 
Batavia berada di posisi yang kuat pada abad ke-17 ketika kepemimpinan 
Gubernur Jenderal pertama Jan Pieterszoon Coen untuk membuat suatu pegangan 
yang kuat terhadap ancaman Inggris dan Banten. Kota ini juga memiliki jaringan 
kanal dan parit-parit yang dialiri dari Sungai Ciliwung serta banyak rumah modis 
dibangun dalam gaya Belanda. Tujuannya adalah untuk memenuhi dua kebutuhan, 
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yakni kebutuhan praktis ekonomis sebagai sarana lalu-lintas, serta kebutuhan 
psikologis untuk menghadirkan susasana yang mengingatkan kota Belanda.  
Pada waktu itu, dalam hal populasi, Batavia dihuni oleh banyak penduduk 
non-Eropa dan masing-masing dari mereka memiliki lingkungan mereka sendiri, 
misalnya Jawa, Melayu, Cina, Bali, Ambon, Bugis, Makassar, Moors 63dan 
Mardijkers64. Gaya arsitektur selama periode ini adalah tropis counterpart dari 
arsitektur Belanda abad ke-17. Fitur khas termasuk selempang jendela tinggi dengan 
perpecahan jendela Belanda, atap pelana, dan putih-karang dinding dicat (sebagai 
lawan batas ekspos arsitektur di Belanda).  
Kota Batavia yang dikelilingi kali di barat dan kanal di timur, dirancang dan 
dibangun dengan pola kotak-kotak (rectangulaire), tanpa mengacu pada bentuk lahan 
yang tidak teratur. Pola kotak-kotak ini dibentuk oleh kanal- kanal melintang dan 
membujur saling tegak lurus, di dalam kota. Selain kanal, pengkaplingan kota, 
khususnya di bagian selatan juga berkotak-kotak, dibentuk oleh jalan-jalan, lurus 
membujur dan melintang sejajar dengan kanalnya. Perkembangan fisik kota benteng 
Batavia diteruskan ke selatan dengan membangun tembok pertahanan yang 
memanjang dan menghadap ke timur. Struktur yang terbentuk banyak memanfaatkan 
parit-parit pertahanan dan tembok65. Sebagai antisipasi serangan Mataram 
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selanjutnya, VOC membangun tembok Kota Batavia dengan 15 sudut tembak meriam 
yang dilengkapi oleh fasilitas perbekalan amunisi dan markas tentara. Sekelompok 
kecil tentara ditempatkan di kubu ini untuk mengawasi apa yang disebut “Stads-
Waterpoort”, yakni ‘‘Pintu dari Laut’’. Akan tetapi, pada tahun 1682 tempat tersebut 
dinyatakan sangat tidak sehat, sehingga praktis tak dihuni lagi. Pada pertengahan 
abad ke-18 kawasan  itu menjadi tidak sehat, dan segera sesudah wilayah sekeliling 
Batavia bebas dari ancaman binatang buas dan gerombolan budak pelarian, banyak 
orang berpindah ke arah selatan.66.  
Pemerintahan Perancis (Awal Abad XIX, Zaman Herman Willem Daendles 
1808-1811) 
VOC runtuh pada 1975, empat tahun sebelumnya yaitu pada 1791, Negeri 
Belanda jatuh ke tangan pasukan Perancis sehingga semua milik kompeni, baik di 
negeri Belanda maupun di luar negeri termasuk Hindia Belanda, beralih ke tangan 
pemerintah baru yang disebut Bataafsche Republiek67. Sejak itu, Negeri Belanda 
berubah dari negara konfederasi (Republiek der Vereenigde Nederland) menjadi 
negara kesatuan. Dalam salah satu piagamnya (charter) ditetapkan, bahwa 
pemerintah jajahan atas Kepulauan Indonesia akan dijalankan oleh suatu dewan yang 
dinamakan Raad der Aziatische Bezittingen68. 
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Ketika Herman Willem Daendels diangkat sebagai Gubernur Jenderal Hindia 
Belanda, ia ditugaskan untuk memperbaiki keadaan kesehatan kota. Pada abad ke-18 
Batavia berubah menjadi kuburan orang Belanda (Graf de Hollanders). Karena alasan 
itulah terjadi perpindahan besar-besaran ke daerah yang lebih tinggi dan lebih jauh 
letaknya dari rawa yaitu Weltevreden, merupakan daerah yang dipandang lebih sehat. 
Daerah ini kala itu mempunyai batas-batas di sebelah utara Postwcg dan School-weg 
(sekarang Jl. Pos dan Jl. Dr. Soetomo), di sebelah timur Groote Zuiderwcg (sekarang 
Jl. Gunung Sahari), Pasar Senen-Kramat), di sebelah selatan dari Jembatan Kramat 
sampai Jembatan Perapatan dan di sebelah barat sungai Ciliwung69. 
Daendles menjadikan Weltevreden menjadi Ibu kota baru yang segar dan 
sehat. Selain sebagai pusat pemerintahan, Weltevreden (“kota atas”/”uptown” ) juga 
menjadi tempat tinggal, sedangkan kantor-kantor perusahaan dan perdagangan masih 
tetap mempertahankan tempatnya di kota lama (“kota bawah”/ “downtown”). Sebab 
meskipun Batavia lama sudah ditinggalkan sebagai pusat pemerintahan, para 
pedagang tetap tinggal di sana, bahkan dihuni kembali setelah orang-orang Eropa 
pindah ke selatan. Namun sejak itu tidak ada lagi pemisahan antara penduduk di 
dalam dan di luar kota seperti sebelurnnya. Daendles memerintahkan perombakan 
dan penggusuran bangunan-bangunan kosong di Kota Batavia secara berangsur-
angsur, dan para penghuninya dipindahkan ke tempat lain yang telah disediakan, 
yakni di daerah selatan Weltevreden, Rijswijk dan Noorwijk. Daendles bercita-cita 






agar kota yang pernah mendapatkan julukan “Ratu Dari Timur” (“The Queen of The 
East”) itu kelak akan terisi dengan bangunan-bangunan baru. Oleh karena itu parit-
parit ditimbun agar sumber penyakit dapat ditidakan70 . 
Pemerintahan Inggris (Thomas Stamfford Raffles 1811- 1816) 
Setelah kemenangan Inggris atas Perancis, kekuasaan atas Indonesia pun 
berpindah ke tangan Inggris. Untuk mengurus kepentingannya, pada 1811 Inggris 
mengangkat Thomas Stamfford Raffles sebagai Letnan Gubernur (Gubernur Jendral 
Batavia ke 26). Namun ia dan pemerintahnya tak banyak mengubah wajah 
Weltevreden yang pada zaman Daendles sudah mulai dikembangkan. Pemerintah kota 
dan Pengadilan Tinggi berkantor di tempat yang sarana, para pedagang melakukan 
transaksi bisnis di “kota lama” sepanjang hari dan gudang-gudang penuh sesak 
menyimpan hasil produksi Pulau Jawa yang kaya raya. Karena minatnya yang begitu 
besar terhadap ilmu Pengetahuan maka Lembaga Kesenian dan llmu Pengetahuan 
Batavia (Bataviach Genootscap van Kunsten en Wettenschappen) yang didirikan pada 
masa pemerintahanGubernur Jenderal Reiner de Klerk (1778-1780) pada tahun 1778, 
menjadi semakin maju berkat dorongan dan bantuan Raffles. Pada zaman 
pemerintahan Inggris daerah Rijswijk merupakan bagian kota yang dihuni oleh 
orang-orang terhormat. Namun karena Raffles menginginkan agar daerah itu menjadi 
                                                             





tempat tinggal orang-orang Eropa, maka pada tahun 1814 bangsa pribumi dan toko-
toko Cina yang ada di situ harus pindah ke tempat lain71. 
Zaman Pemerintahan Belanda Abad XIX,  Jepang sampai Gubernur Ali 
Sadikin 
Pada tahun 1870 Pemerintah Hindia Belanda menghapus sistem tanam paksa 
yang dilaksanakan Belanda di Indonesia. Hal itu menghapuskan pemaksaan dalam 
penanaman kopi yang berlangsung beberapa lama meskipun etikat tanaman rakyat 
seharusnya memberi kesan bahwa petani diutamakan72. Tujuan dari sistem tanam 
paksa tak lain untuk mengisi kekosongan kas pemerintahan penjajah. Sistem tanam 
paksa mengarah pada perkembangan pesat dari perusahaan swasta di Hindia Belanda. 
Banyak perusahaan perdagangan dan lembaga keuangan didirikan di Jawa, dengan 
sebagian besar menetap di Batavia.  
Periode ini menunjukkan adaptasi bertahap arsitektur Belanda di Indonesia. 
Bentuk baru dari arsitektur disebut Hindia, gaya Hindia dapat digambarkan sebagai 
campuran Indonesia, Cina, dan pengaruh Eropa. Pada tanggal 5 Maret 1942, Batavia 
jatuh ke tangan Jepang. Belanda secara resmi menyerah kepada Pasukan Jepang. Hal 
ini menandakan dimulainya masa penjajahan Jepang di Indonesia.  Kota ini berganti 
nama menjadi "Jakarta". Ini merupakan periode penurunan Batavia, baik situasi 
ekonomi dan kondisi fisik kota Indonesia memburuk.  
                                                             
71 Dinas Kebudayaan dan Permuseuman  DKI Jakarta, Op.cit., hlm. 43. 
72 Jan Breman, Keuntungan Kolonial dari Kerja Paksa: Sistem Priangan dari Tanam Paksa di Jawa 





Banyak bangunan yang dirusak, seperti logam yang dibutuhkan untuk perang, 
dan banyak besi patung dari masa penjajahan Belanda dibawa pergi oleh tentara 
Jepang. Setelah akhirnya Jepang menyerah, Indonesia menyatakan kemerdekaannya 
pada 17 Agustus 1945. Bangunan-bangunan yang sebelumnya dikuasai oleh Jepang 
di kawasan Kota Tua diserahkan ke pemerintah Indonesia dan perusahaan-perusahaan 
di Indonesia dinasionalisasi. Namun, banyak bangunan yang ditinggalkan dan 
digunakan sebagai pergudangan tanpa izin dari pemilik. Kondisi lingkungan yang 
memburuk dengan banyak bangunan ilegal, sampah mencemari sungai, dan kegiatan 
kejahatan yang tinggi. 
Situasi terus berlangsung sampai tahun 1974, dilansir dalam liputan6.com 
(17/4/2016) ketika Gubernur Ali Sadikin memperkenalkan revitalisasi Program Kota 
Tua. Selama masa jabatannya, Ali Sadikin menetapkan kebijakan untuk melindungi 
situs warisan di Kota Tua. Konsep revitalisasi dilanjutkan melalui gubernur 
berikutnya untuk membuat Kota Tua sebagai objek wisata dan situs warisan. Dengan 
adanya kebijakan tersebut, Kota Tua mampu untuk menjadi tujuan wisata yang layak, 
dengan bangunan yang berbeda yang telah direvitalisasi dan diperbaharui seperti 
museum, restoran, hotel dan sejenisnya73. Untuk melindungi struktur dan kualitas 
unik bangunan, Master Plan Kota Tua didirikan melalui Peraturan Gubernur DKI 
Jakarta No 36 tahun 2014 dalam rangka untuk mengendalikan dan mengembangkan 
Kota Tua sebagai  Kawasan Cagar Budaya74. 
                                                             
73 Liputan6.com, Sigi: Pasar Ikan Milik Siapa?, 2016, (http://tv.liputan6.com/read/ 2485346/sigi-
pasar-ikan-milik-siapa), Diakses pada 04 Maret 2017 Pukul 17.20 WIB. 






Evolusi Kota Tua Jakarta abad ke-16 






Evolusi Kota Tua Jakarta abad ke-17 dan 18 





C. Kondisi Kota Tua Jakarta  
Kota Tua Jakarta terletak di sebelah utara bagian dari Jakarta, yang meliputi 
dua kecamatan di Jakarta Barat (Tamansari dan Tambora) dan satu kecamatan di 
Kota Jakarta Utara (Penjaringan). Total luas area Kota Tua adalah sekitar 334 hektar,  
dibagi menjadi dua kelompok yang didasarkan pada makna sejarah morfologi kota 
dan kota tua "Batavia" batas-batas masa lalu. Cluster pertama adalah area City Wall 
(juga dikenal sebagai Fort Jacatra), yang terdiri dari Zona Inti (Core Zone) dan Zona 
penunjang (zona Support) - banyak bangunan bersejarah dan potensi pariwisata 
tinggi. Dalam daerah City Wall meliputi Fatahillah, Kali Besar, Roa Malaka, 
Galangan, Museum Bahari, dan Sunda Kelapa. Cluster kedua adalah luar daerah City 
Wall, yang dikembangkan untuk melindungi dan merekonstruksi karakteristik blok 
bangunan dan elemen pembentukan Kota Tua, banyak dari bangunan yang telah 
berubah. Daerah di luar tembok kota meliputi Kampung Luar Batang, Pekojan, 
Pecinan, dan Pulau Onrust75. 
Kawasan Kota Tua Jakarta berupaya untuk memberikan berbagai macam 
kegiatan dan tempat menarik yang dapat dikunjungi oleh pengunjung, baik lokal 
maupun asing. Kawasan ini selain digunakan untuk kegiatan ekonomi, bisnis, dan 
pemerintahan juga dimanfaatkan sebagai ajang promosi wisata dan budaya. Kota Tua 
Jakarta memiliki beragam potensi dan masalah yang begitu melekat, baik dari segi 
budaya, ekonomi, sosial, dan fisik. Potensi yang dapat dimiliki Kota Tua Jakarta 
adalah dijadikannya kawasan ini sebagai kawasan cagar budaya dan masuk dalam 
                                                             





kategori UNESCO World Heritage serta mampu meningkatkan wisata dan ekonomi. 
Kendati demikian, kawasan ini juga memiliki beragam masalah  yang membuat 
proses pembangunan serta perawatan lokasi ini tidak maksimal. Pembangunan kota 
tua dari tahun ke tahun terkesan jalan di tempat dan tidak membawa perubahan yang 
signifikan. Beragam masalah mulai dari pengaturan lahan parkir, angkutan umum 
yang berhenti sembarangan, kesan kumuh, dan pedagang kaki lima (PKL) yang tidak 
tertata begitu melekat dengan kawasan ini. 
Kemacetan lalu lintas dan aksesibilitas yang rendah di Kota Tua telah menjadi 
tantangan yang paling signifikan di wilayah ini, dalam jangka panjang hal ini dapat 
menyebabkan suatu disfungsi dalam daerah. Perlunya peningkatan pada kedua aspek 
ini guna mendukung Kota Tua mempertahankan tujuannya dalam hal wisata dan 
menjadikannya daerah komersial. Kondisi fisik untuk pejalan kaki di Kota Tua 
Jakarta memang terus dikembangkan dan diperbaiki, namun sayang area ini kerap 
digunakan oleh PKL untuk menjajakan dagangan mereka. Terlebih para PKL kerap 
mengganggu pejalan kaki dengan memaksakan pejalan kaki untuk membeli 
dagangannya. Hal ini diperparah dengan kemacetan yang selalu menjadi salah satu 
ciri khas kota Tua Jakarta. Kemacetan terparah dapat dilihat di depan stasiun Jakarta 









Gambar II.3  
Kondisi di Kawasan Kota Tua Jakarta 
 
Keterangan Gambar (atas) Kondisi PKL di trotoar jalan kawasan Kota Tua, Gambar (kiri bawah) adalah kondisi 
kemacetan di depan Stasiun Jakarta Kota, dan gambar (kanan bawah) adalah kondisi kemacetan di depan 
Museum Mandiri 
Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2017 
Bagi pengunjung yang ingin mendatangi kawasan Kota Tua, pengunjung 
dapat menggunakan kendaraan pribadi, atau kendaraan umum seperti kereta, bus 
transjakarta, dan angkot. Banyak pilihan yang dapat memudahkan pengunjung. 
Apabila pengunjung ingin menaiki kereta komuter, kereta ini melayani rute Jakarta, 
Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi, pengunjung dapat turun di stasiun Jakarta 





pengunjung dapat turun di Halte Kota dan dilanjutkan dengan berjalan kaki. Begitu 
juga dengan piihan angkutan umum angkot, pengunjung dapat menaiki mikrolet M08, 
M12, M15, kopaja 609 dan turun di sekitar kawasan kota tua. Tetapi bagi pengunjung 
yang ingin menaiki kendaraan pribadi hal ini terkadang justru merepotkan, banyak 
pengunjung yang tidak tau lokasi parkir di Kota Tua, sehingga banyak dari mereka 
yang memarkirkan kendaraannya secara sembarangan.  
Menurut penuturan Ari Sulistyo selaku Staf Informasi dan Pelayanan Unit 
Pengelola Kawasan (UPK) Kota Tua, semua parkir kendaraan di Kota Tua kini 
ditempatkan di Jalan Cengkeh. Hal ini dikarenakan kebijakan Pemprov DKI bahwa 
seluruh kawasan Kota Tua wajib steril dari parkir liar. Untuk menunjang kebijakan 
ini, lokasi parkir dipindahkan ke Jalan Cengkeh dan beberapa pasar yang ada. Area 
parkir di Jalan Cengkeh cukup luas, bisa menampung 100 unit motor, 80 unit mobil, 
dan 20 unit bus pariwisata. Selain itu saat ini kawasan Kota Tua Jakarta telah 
diterapkan jalan satu arah untuk mengurangi kemacetan. Bagi pengunjung yang ingin 
mengelilingi kawasan Kota Tua Jakarta, pengunjung dapat berjalan kaki atau menaiki 
ojek motor dan ojek sepeda (onthel) yang tersedia di kawasan ini. Namun banyak 
pengunjung yang merasa kurang nyaman ketika mereka berjalan kaki di kawasan 
Kota Tua, karena parkir liar, PKL, dan rusaknya beberapa trotoar jalan. 
“Semua parkir udah kami pindahkan ke jalan cengkeh, ini merupakan keputusan Pemprov. 
Dimana Pemprov sudah mengatur bahwa area Fatahillah ini udah harus steril dari PKL 
ataupun kendaraan. Kalo mau jalan-jalan disini tanpa bawa kendaraan bisa juga naik onthel 
atau jalan kaki aja.  Tapi ya semua ini belum maksimal impactnya”76 
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Kondisi Jalan Cengkeh dan Trotoar Pejalan kaki 
Keterangan: Gambar Kiri adalah kondisi Jalan cengkeh yang menjadi lahan untuk parkir 
dan pedagang. Gambar kanan adalah kondisi trotoar jalan yang rusak 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017 
D. Potensi Kota Tua Jakarta 
Kota Tua Jakarta memiliki beragam potensi besar untuk meningkatkan 
perekonomian, budaya serta berbagai destinasi wisata sejarahnya kepada pengunjung, 
baik pengunjung lokal maupun pengunjung asing. Hal ini nantinya akan berdampak 
positif bagi perkembangan kawasan ini. Berikut adalah berbagai potensi yang dapat 
dikembangkan di Kota Tua Jakarta.  
 Wisata Bahari  
Destinasi ini terdapat di Kelurahan Penjaringan, Kecamatan 
Pademangan, Jakarta Utara. Objek Wisata ini berupa kapal-kapal tua (phinisi), 
museum bahari, wisata religi di masjid Luar Batang dan wisata kuliner di 
Kampung Luar Batang (ada nasi kebuli khas Arab dan makanan khas Betawi; 





 Wisata Belanja 
Destinasi ini terdapat di kawasan selatan seperti Glodok, Mangga Dua, 
dan Asemka, masuk dalam Kecamatan Tamansari, Jakarta Barat. Wisata 
belanja ini seperti alat-alat elektronik, interior rumah (ada di jalan Pinangsia), 
dan sebagainya. Selain wisata belanja, di daerah ini terdapat pula wisata 
kuliner khas pecinan seperti kue bulan (moon cake), laksa,  dan lain 
sebagainya. Objek wisata di Pecinan ini juga ada Gereja Fatimah, dan 
kelenteng-kelenteng tua.  
 Wisata Sejarah dan Budaya 
Destinasi ini terdapat di pusat Taman Fatahillah dan sekitarnya. Kawasan ini 
masuk dalam Kelurahan Tamansari, Kecamatan Tambora, Jakarta Barat. Di 
kawasan ini terdapat 5 museum, yakni:  
a. Museum Sejarah Jakarta atau lebih dikenal dengan nama Museum 
Fatahillah. Bangunan ini dahulu merupakan bekas Balai Kota yang 
memiliki arsitektur bangunan bergaya Neo-Clasic. Museum ini memiliki 
koleksi beberapa objek tentang perjalanan sejarah Jakarta, hasil 
penggalian arkeologi dan beberapa replika peninggalan terdahulu serta 
beberapa gerabah maupun keramik. 
b. Museum Seni Rupa dan Keramik, merupakan gedung bekas pengadilan 





ini memiliki koleksi benda-benda seni dan keramik dari berbagai negara 
dan tembikar nusantara baik dari produk masa lampau maupun sekarang. 
c. Museum Wayang, merupakan gedung bekas gereja yang bernama Oude 
Holanddsche Kerk yang direnovasi dan diganti nama menjadi de Nieuw  
Holanddsche Kerk pada tahun 1732. Museum ini memiliki koleksi boneka 
dan wayang yang telah diakuai oleh UNESCO sebagai “Masterpiece of 
The Oral and Intangible Heritage of Humanity”.  
d.Museum Bank Indonesia, merupakan gedung bekas De Javasche Bank 
yang memiliki arsitektur bangunan bergaya Neo Clasic. Museum ini 
menyajikan informasi tentang peran Bank Indonesia yang dikemas 
sedemikian rupa dengan memanfaatkan teknologi modern, ruang diorama, 
televisi plasma dan lainnya. Selain itu museum ini juga mengkoleksi 
beberapa mata uang Indonesia maupun luar negeri dari zaman kerajaan 
sampai saat ini.  
e. Museum Bank Mandiri merupakan gedung bekas Naderlandsche Handel-
Maatschappij (NHM) dengan gaya Art Deco Clasic. Museum ini memiliki 
koleksi yang terkait dengan aktivitas perbankan, mulai dari surat berharga, 
mesin hitung, kalkulator, mesin cetak, brandkast, mata uang kuno, dan 
lainnya.  
Selain objek wisata ini, tidak jauh dari kawasan ini terdapat juga 
daerah Pekojan (Kecamatan Tambora, Jakarta Barat). Kawasan ini terkenal 





memegang tradisi serta kebiasaan lama, yaitu bila bulan puasa ada acara 
makan bersama sepanjang jalan-jalan kampung ini dengan hidangan khas nasi 
kebuli. Selain itu, kawasan ini juga menawarkan wisata religi karena banyak 
masjid-mesjid tua.  
 Wisata Rekreasi dan Hiburan 
Sama seperti destinasi belanja di kawasan pecinan (Glodok), destinasi 
ini banyak terdapat di sepanjang jalan Gajahmada dan Hayamwuruk, 
Kecamatan Tambora, Glodok, Jakarta Barat. Kawasan ini juga menawarkan 
banyak shopping mall. Shopping mall di kawasan ini banyak menjual produk-
produk yang murah dan terjangkau dari segi harga, selain itu, terdapat pula 
hotel-hotel dengan harga yang terjangkau. Kawasan ini sangat cocok untuk 
dikembangkan sebagai wisata MICE (Meeting, Incentive, Convention, and 
Entertainment). Selain pasar modern, di kawasan Asemka juga menawarkan 
pasar tradisional atau pasar kaki lima. Di daerah ini juga banyak dijual 
barang-barang dengan kualitas yang tidak kalah bagusnya dengan yang asli. 
Pasar ini bagi sebagian warga Jakarta dikenal dengan nama Pasar Pagi 
 Wisata Minat Khusus 
Wisata minat khusus dapat dikembangkan di kawasan Kalibesar 
dengan arsitektur gedung-gedung tua dan proyek revitalisasi. Kawasan 
Kalibesar merupakan magnet kawasan Kotatua sebagai central business 





Seperti gedung Chartered Bank, Gedung Samudera Indonesia, dan Toko 
Merah.  Pengembangan wisata minat khusus ini dapat bekerja sama dengan 
biro tour and travel. Kerjasama ini adalah untuk mempromosikan dan 
sekaligus mengajak wisatawan agar destinasi ini menjadi salah satu objek 
wisata gedung-gedung tua yang menarik. Sebagian besar gedung-gedung ini 
merupakan bangunan yang telah ditetapkan sebagai bangunan Cagar Budaya 
yang perlu direvitalisasi.  
E. Program Pembangunan Kota Tua 
Program pembangunan Kota Tua Jakarta yang dilakukan oleh pemerintah, 
swasta serta komunitas dibagi menjadi dua kategori, yakni kategori pembangunan 
fisik dan pembangunan non fisik. Program ini disusun sejak tahun 2006-2016. 
Kendati demikian program pembangunan Kota Tua Jakarta akan selalu diperbaiki dan 
direncanakan lebih baik demi kemajuan di Kota Tua Jakarta. Program pembangunan 
ini memiliki banyak kegiatan fisik maupun non fisik yang didanai oleh APBD, 
Swasta, dan komunitas. Selain itu dalam merencanakan kegiataan ini banyak pihak-
pihak yang dilibatkan demi keberhasilan program.  Diharapkan dengan adanya 
berbagai macam kegiatan baik pagelaran, festival, berbagai event dan laininya, Kota 

















• Perbaikan pedestrian/jalan, perapihan turap Kali 
Besar 
• Pemasangan lampu taman, lampu hias 
• (penanaman pohon)  
• Rehab Gedung Museum di Kawasan Kota Tua           
• Dinas PU 






2010 • Konservasi Museum Seni Rupa dan Keramik 
• Konservasi Museum Bahari 
Disparbud APBD 
  • Konservasi Museum Sejarah Jakarta Kemen PU APBN 
 
 • Pengecatan Gedung Museum Sejarah Jakarta 
• Renovasi Toko Merah 
• PT. NIPPON 
PAINT 
• PT.  PPI 
Swasta 
3. 
2011 •  Revitalisasi Museum Wayang 
• Pemeliharaan instalasi listrik Kota Tua, Balai 
Konservasi, Museum Wayang, Sejarah, Mus Seni 
Rupa Keramik 
• Perencanaan Konservasi Museum Seni Rupa dan 
Keramik, Menara Miring, Museum Sejarah Jakarta 
• Pengawasan  Konservasi Museum Seni Rupa dan 
Keramik, Menara Miring, Museum Sejarah Jakarta 
• Pembuatan Tata Pamer Museum Seni Rupa Keramik 
• Pembuatan Pagar Taman Fatahillah 
• Pembuataan signed  di kawasan Kota Tua 






2012 • Konservasi Menara Syah Bandar Museum Bahari 
• Pembuatan Master Plan Museum Bahari 
• Konservasi Museum Sejarah Jakarta 
• Kajian Pengembangan Situs Sunda Kelapa, Luar 
Batang, dan Museum Bahari 
• Pemasangan Lampu Hias di Kota Tua (oleh Dinas 
PU) 
• Renovasi Bangunan di Kota Tua untuk Kampus IKJ 
Disparbud APBD 
5  • Perawatan Gedung Museum Sejarah Jakarta Kemen PU APBN 
















2006-2009 • Berbagai event di Kota Tua 






2010 • Batavia Art Festival 
• Festival Kota Tua Jakarta 
• Hari Bebas Kendaraan 
Bermotor 











2011 • Pagelaran  Wayang  
• Week End Kota Tua 
• Festival Tempo Doeloe 
• Jakarta  Festival Museum Day 
• Festival Kota Tua Jakarta dan 
Agro Fest 
• Festival Sunda Kelapa 
• Batavia Art Festival 
• Welcome Dinner World 
Economic East Asia Forum 













 • Penyusunan Destinasi 
Management Organization 
(DMO) 
• “Panduan Konservasi Museum 





 • Video Mapping dan Mistery Of 
Batavia 
•  Kota Tua Berdzikir 
• Pindapata Gema Waisak 2555 
• Perayaan Natal dan Doa 
Perdamaian bagi Bangsa 













2012 • Pemindahan Kampus IKJ 
• Jakarta  Festival Museum Day 











• Festival Kota Tua Jakarta 
• Festival Sunda Kelapa 
• Batavia Art Festival 
• Hari Bebas Kendaraan 
Bermotor (oleh BPLHD) 
5. 
2013-2015 •  Pagelaran  Wayang  
• Week End Kota Tua 
• Festival Tempo Doeloe 
• Jakarta  Festival Museum Day 
• Festival Kota Tua Jakarta dan 
Agro Fest 
• Festival Sunda Kelapa 
• Batavia Art Festival 











  • Kegiatan seminar Destinasi 
Management Organization 
(DMO) 
Kemenbudpar APBN  
  • Kota Tua Berdzikir 
• Perayaan  Natal dan Tahun baru 
• Berbagai kegiatan sosial budaya 




  • Jakarta  Festival Museum Day 
• Festival Kota Tua Jakarta 
• Festival Sunda 
Kelapa/Kebaharian 
• Batavia Art Festival 
• Hari Bebas Kendaraan 
Bermotor (oleh BPLHD) 
Disparbud APBD  
 2016 • Weeked at Kotatua 
• Kegiatan seminar, workshop 
DMO 
• Kegiatan seni dan budaya 
(pencak silat) 

















F. Identifikasi Bangunan di Kawasan Kota Tua Jakarta 
Kota Tua dibangun didasarkan pada rencana kota canggih dan arsitektur 
klasik Eropa. Namun saat ini, kondisi wilayah tersebut telah memudar dari citra kota 
perdagangan (dengan semua fungsi ekonomi dan administrasi) seperti masa lampau. 
Degradasi kondisi Kota Tua harus dipertimbangkan dan menjadikannya perhatian 
utama telebih ketika merencanakan skema konservasi di kawasan ini. Hal ini penting 
untuk mengintegrasikan konteks historis dari daerah dalam area yang lebih besar dari 
Jakarta. Konservasi Kota Tua Jakarta telah ditetapkan dengan Peraturan Daerah No. 
9/1999 tentang Konservasi dan Pemanfaatan Lingkungan dan Bangunan Cagar 
Budaya. Peraturan ini menetapkan kriteria di mana bangunan bersejarah dianggap 
nilai warisan77. 
Kondisi bangunan bersejarah di Kota Tua terutama membutuhkan perbaikan 
besar dan pemulihan karena beberapa bangunan mengalami kerusakan. Bangunan-
bangunan ini bahkan saat ini hanya menjadi bangunan kosong bahkan beberapa 
diantaranya sudah hampir hancur berantakan. Kendati demikian terdapat beberapa 
bangunan yang masih dalam kondisi baik bahkan digunakan sebagai museum atau 
perkantoran. Bangunan yang dimiliki oleh perusahaan swasta, yaitu bank dan 
restoran, juga tetap dalam kondisi baik. 
Bangunan bersejarah di Kota Tua sebagian besar dimiliki oleh pemilik Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) dan swasta (daftar bangunan terlampir). Pemerintah 
DKI Jakarta cukup sulit untuk melakukan revitalisasi karena masalah kepemilikan 
                                                             





bangunan, Menurut penuturan Sri Pujiastuti selaku Kepala Seksi Pemerintahan dan 
Trantib Kecamatan Tamansari, pemerintah hanya memiliki wilayah dan kebijakan, 
tetapi hak milik bangunan bukan milik Pemprov DKI Jakarta. Terlebih bangunan 
milik pribadi yang sangat sulit dilacak kepemilikannya karena bangunan-bangunan 
tersebut merupakan bangunan yang telah diberikan kepada orang lain tanpa bukti-
bukti sah.  
“Ini yang punya banyakan pribadi sama BUMN, dulunya kan ini hibah bekas orang Belanda 
main dikasih-kasih aja ke orang-orang. Nah karena hibah ini kita gak tau pemiliknya siapa 
dan mereka gak ada dokumen resmi juga jadi mau ngebenerin juga susah dan pemprov gak 
bisa sembarangan. Ini harus jelas dulu bangunannya baru bisa direnov”78. 
 
Mengingat situasi ini, Pemerintah DKI Jakarta telah membentuk dan 
menerapkan peraturan tertentu yang terkait dengan bangunan bersejarah, khususnya 
di kawasan Kota Tua. Hal ini telah diatur dalam rangka untuk melibatkan dan 
mendorong pemilik bangunan untuk terlibat dan berperan aktif dalam melestarikan 
bangunan bersejarah. Namun, pelaksanaan peraturan tersebut tidak berhasil dalam 
memberikan insentif yang efektif atau disinsentif untuk pemilik bangunan berkaitan 
dengan partisipasi pelestarian bangunan bersejarah. Sebagai bukti dari hal ini adalah 
masih banyaknya bangunan bersejarah di kawasan ini yang belum tersentuh 
perbaikan. Berbagai upaya telah coba dilakukan, namun sepertinya masih pekerjaan 
rumah yang harus diselesaikan Pemprov DKI Jakarta dalam menghadapi masalah di 
wilayah Kota Tua 
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Kondisi Bangunan di Kota Tua Jakarta 
Kondisi Bangunan Contoh Gambar Bangunan Catatan 
Baik  Tidak 
membutuhkan 
renovasi 
Cukup Baik  Terlihat cukup 
baik, tetapi pondasi 
bangunan sudah 




biaya yang sangat 
besar 












G.  Rencana Roadmap Kota Tua 
Rencana Roadmap Kota Tua dimulai dari tahun 2015 sampai tahun 2020. 
Dalam perencanaan ini berbagai agenda akan dilakukan baik Pemprov, Pengelola, 
Swasta, maupun komunitas untuk dilibatkan dalam rencana ini. Banyak perencanaan 
yang ditargetkan rampung dalam kurun waktu 5 (lima) tahun. Mulai dari 
perlindungan bangunan-bangunan cagar budaya, pemeliharaan zonasi, pengusulan ke 
UNESCO (akan dibahas di bab selanjutnya), revitalisasi bangunan, sampai 
menjadikan kawasan ini sebagai destinasi favorit masyarakat, baik lokal maupun 
swasta.  
Impian pemprov DKI Jakarta yang ingin mewujudkan kawasan ini menjadi 
destinasi wisata favorit, diimplementasikan dengan pembenahan Kawasan Kota Tua. 
Berbagai upaya dan strategi dibentuk dan dipersiapkan sebaik mungkin guna 
menjadikan kawasan ini hidup dan diidamkan kembali, layaknya Kota Tua tempo 
dulu. Berbagai pihak dilibatkan oleh Pemprov DKI Jakarta guna mempercepat proses 
perbaikan kawasan Kota Tua. Selain itu, terdapat beberapa permasalahan yang harus 
dibenahi sesegera mungkin, seperti pengelolaan air, industri kreatif, kemacetan, 
pembenahan institusi, dan lain-lain. Masing-masing dari hal ini dapat dipresentasikan 










Rencana Roadmap Kota Tua 
Sumber: UPK Kota Tua, 2016 
H.  Penutup 
Kota Tua Jakarta merupakan ikon sejarah penting dari masa lalu. Terletak di 
Ibu kota Indonesia, wilayah bersejarah ini menawarkan beragam tempat bersejarah, 
seperti bangunan masa kolonial yang berkontribusi besar dalam sektor ekonomi, 
sosial dan budaya. Terlepas dari warisan budaya yang kaya dan potensi yang besar, 
Kota Tua memiliki masalah serius. Hal ini membuat menurunnya kualitas daerah ini, 
kondisi ini diperparah oleh sistem yang buruk dan penyediaan layanan infrastruktur 
yang minim. Banyak bangunan bernilai sejarah hancur atau hilang karena tekanan 
ekonomi dan runtuh ('penghancuran diri') karena faktor alam. Daerah ini juga 
memiliki Masalah yang mendalam dengan polusi, banjir, manajemen lalu lintas, 
pembuangan limbah, kejahatan dan infrastruktur yang terkait dengan berbagai 
masalah di Jakarta. Daerah ini perlu rencana pengembangan untuk membuatnya lebih 






6 1. Perlindungan Cagar Budaya
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1. Revitalisasi dan adaptasi bangunan-
bangunan  Cagar budaya
2. Kerjasama dan TOR/MoU dengan 
pihak terkait (swasta dan masyarakat)
3. Keputusan World Heritage dari 
UNESCO
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1. Kotatua sebagai 
destinasi wisata nasional 
2. Monitoring dan 
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3. Persiapan Kotatua 
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CITY BRANDING DALAM PERSPEKTIF HISTORIS, BUDAYA 
DAN EKONOMI  
A.    Pengantar 
Peneliti dalam Bab III membahas mengenai city branding Kota Tua Jakarta 
dalam perspektif historis, budaya dan ekonomi. Jika dalam Bab sebelumnya telah 
diulas mengenai sejarah Kota Tua Jakarta sejak kedatangan orang-orang Eropa 
sampai pemerintahan Gubernur Ali Sadikin, maka dalam bab ini, peneliti akan 
menjelaskan bagaimana identifikasi brand image Kota Tua Jakarta dalam upayanya 
mempertahankan citra kota lama atau kota tua. Hal ini dikarenakan, brand image 
Kota Tua Jakarta yang begitu melekat dengan makna historisnya. Bab ini juga 
menyertakan beberapa kutipan wawancara dengan beberapa informan sebagai bukti 
data penelitian.  
Selain itu dalam Bab ini juga akan dibahas mengenai rekonstruksi identitas 
Kota Tua Jakarta, penetapan kawasan cagar budaya, Kota Tua Jakarta menuju 
UNESCO World Heritage, revitalisasi Kota Tua Jakarta, penertiban PKL dan parkir 
liar sampai identifikasi target pasar di Kota Tua Jakarta. Hal ini guna melihat apakah 
Kota Tua Jakarta mampu mempertahankan kesan lampau dan menjadikannya sebagai 





ialah mengenai bagaimana brand Kota Tua Jakarta mampu mempertahankan makna 
historis Batavia lama.  
B. Brand Kota Bersejarah  Jakarta 
Membangun brand yang kuat bagi sebuah kota tentu tidaklah mudah. 
Dibutuhkan strategi pemasaran yang tepat, memakan waktu yang sangat lama, dan 
pastinya membutuhkan dukungan serta biaya yang tidak murah. Maka wajar apabila 
banyak kota yang akhirnya gagal menjalankan tujuannya karena mereka tidak 
berhasil menciptakan brand yang cukup kuat. Sehingga produk yang dihasilkan kota 
tersebut tidak bisa bertahan lama di tengah persaingan kompetitif antar kota yang 
semakin besar. Kondisi tersebut menjadi bukti nyata bahwa keberadaan brand 
menjadi salah satu aset berharga yang akan membawa sebuah kota menuju puncak 
kesuksesannya. Banyak manfaat yang bisa didapatkan para pemangku kepentingan di 
kota ketika brand yang mereka bangun berhasil menguasai pasar. 
Seperti yang sudah diuraikan sebelumnya, citra merek (brand image) 
merupakan representasi dari keseluruhan persepsi terhadap gambaran yang ada 
dibenak seseorang tentang sebuah kota. Gambaran ini merupakan akumulasi dari 
pengetahuan, pengalaman, dan pengamatan terhadap kota tersebut. Semua akumulasi 
ini bisa berasal dari media massa, buku, hasil penelitian, photo, percakapan dengan 
orang lain terkait kota tersebut dan pengalaman yang diperoleh dari interaksi 





sebuah brand, yang berisikan interpretasi seseorang atas apa yang mereka pikirkan 
dan rasakan ketika mendengar atau melihat nama suatu kota. 
Berbicara mengenai brand yang dimiliki di  Kota Tua Jakarta, sebagian orang 
langsung membayangkan bangunan-bangunan peninggalan Kolonial Belanda. Ada 
pula yang langsung membayangkan kawasan wisata murah dan tempat mempelajari 
sejarah. Sebagian lainnya membayangkan Kawasan Kota Tua Jakarta sebagai 
kawasan yang kumuh dan macet. Mereka yang tak pernah mengunjungi Kawasan 
Kota Tua Jakarta sama sekali mungkin membayangkan kawasan ini sebagai tempat 
liburan yang menyenangkan dengan kemiripan seperti bangunan-bangunan di 
Belanda dan Cina karena itulah yang diberitakan di media massa.  
Menurut Ari Sulistyo selaku staf Pelayanan dan Informasi UPK Kota Tua, 
sebuah kota bisa dikenal karena banyak faktor yang memainkan peran penting, 
sehingga dapat menumbuhkan persepsi yang akan melahirkan brand image kota 
tersebut, khususnya Kota Tua Jakarta. Kota Tua Jakarta sendiri dikenal dengan 
beragam kekhasan Batavia Lama yang masih melekat dengan kota ini. Banyak faktor 
pendukung yang membuat kawasan ini dikenal dengan berbagai potensi wisata yang 
dimilikinya, seperti wisata bahari, wisata belanja, wisata sejarah dan budaya, wisata 
rekreasi dan hiburan, serta wisata minat khusus. Faktor-faktor pendukung inilah yang 
diharapkan nantinya mampu membangun brand image Kota Tua Jakarta sebagai kota 
lama berbasis edukasi sejarah. Sehingga Kota Tua Jakarta mampu memiliki brand 





“Kota Tua ini punya banyak potensi, jangan lihat Kota Tua yang dulunya saja, tetapi lihat 
juga perubahan Kota Tua saat ini. Memang dulunya Kota Tua sangat melekat dengan 
berbagai citra negatifnya, tetapi kota ini kan sedang berupaya memperbaiki semua citra 
negatif yang dimilikinya. Sehingga nantinya Kota Tua punya suatu brand kuat yang mampu 
menopang kotanya. Selain itu banyak upaya yang ditengah ditempuh Kota Tua supaya 
menjadi lebih baik asalkan semua pihak mau berpartisipasi”79 
 Serupa dengan pendapat Ari Sulistyo, Arief Idiwidjaya selaku Staf Retail dan 
BD Development  JOTRC , konsorsium swasta bentukan pemerintah yang ditugaskan 
untuk mengelola kawasan Kota Tua sendiri menganggap bahwa wajah Kota Tua 
Jakarta telah mengalami banyak perubahan. Kota Tua yang dulunya penuh dengan 
citra negatif, mulai dari tingginya angka kriminalitas, kumuh, kawasan yang kurang 
tertata, macet, banjir dan lainnya, perlahan mulai merubah semua citra negatif itu. 
Kota Tua Jakarta berusaha untuk mengubah citra negatif tersebuh menjadi beragam 
citra positif yang tentunya mendukung brand image Kota Tua sebagai Kota Lama 
peninggalan kolonial Belanda. Sehingga Kota Tua Jakarta saat ini tengah berusaha 
menunjukan wajah barunya yang lebih positif. 
“Tempat ini udah banyak berubahlah wajahnya dari yang dulu, dulu kan kumuh, tingkat 
kriminalitas tinggi ya karena disini banyak banci yang punya pisau kecil buat nodong, 
kesannya angker, gak tertata pokoknya semrawut deh, tapi bisa dilihat sekarang, wajah kota 
tua perlahan berubah, kota ini udah mulai ditata lagi agar bisa menciptakan kesan-kesan 
positif bagi kota ini. Kita juga mengupayakan untuk perbaikan di kawasan Kota Tua 
Jakarta”80 
 
 Hal ini pula diakui oleh Samsuri selaku anggota komunitas onthel Kota Tua 
Jakarta yang telah sembilan tahun tergabung dalam komunitas ini. Menurut 
penuturanya, brand image dari Kota Tua Jakarta sendiri beragam, mulai dari kota 
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80 Wawancara Langsung dengan Arief Idiwidjaya selaku Staf Retail dan BD Development  JOTRC 





yang terkesan angker dan penuh misteri, kota dengan banyak kesan negatif seperti 
lingkungan yang kumuh, tingkat kriminalitas tinggi serta kesan menakjubkan dari 
konteks historis kotanya dan peninggalan arsitektur bangunan yang masih bertahan. 
Kendati demikian, Samsuri mnjelaskan bahwa saat ini Kota Tua Jakarta tengah 
berupaya merubah semua kesan negatif tersebut menjadi kesan positif yang dapat 
membawa dampak positif bagi Kota Tua Jakarta.  Hal ini diperlukan guna membawa 
dampak yang lebih baik bagi kota maupun bagi masyarakat yang hidup di Kota Tua 
Jakarta.  
“kesan Kota Tua itu ya beragam, mulai dari  kesan angker, maklum lah ini kan bangunan tua 
bekas Belanda jadi banyak misteri yang tersimpan bersama bangunan-bangunan di kawasan 
ini. Selain itu kawasan ini dulunya memang kumuh, kriminalitas tinggi dan punya banyak 
masalah. Tetapi kawasan ini juga menakjubkan buat saya, dilihat dari sejarah perjuangannya 
dulu, bangunan-bangunan peninggalan Belanda dan orang-orang Eropa, Cina dan lainnya 
yang masih ada sampai saat ini. Kota Tua Jakarta sekarang juga tengah memperbaiki 
kondisinya kok, supaya nantinya Kota Tua mampu memberikan dampak positif bagi 
masyarakat yang ada dan tentunya bagi kota ini sendiri.”81 
Keberagaman persepsi ini untuk sebagian pemangku kepentingan kota 
(stakeholders) memiliki kebutuhan dan harapan yang berbeda-beda. kendati 
demikian, kawasan Kota Tua Jakarta masih memiliki banyak bangunan bersejarah 
yang nyatanya mampu menarik pengunjung lokal maupun asing untuk datang dan 
mempelajari sejarah ataupun hanya sekedar untuk jalan-jalan saja. Pemicunya 
beragam mulai dari pengunjung yang merasa kurang tertarik belajar sejarah, 
keinginan untuk berfoto-foto saja, dan ketertarikan terhadap sejarah Kota Jakarta.  
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Hal ini seperti yang diungkapan oleh salah satu pengunjung lokal bernama 
Reni asal Tangerang. Berdasarkan penuturannya, Reni merasa ingin mengunjungi 
Kota Tua Jakarta hanya untuk jalan-jalan dan berphoto bersama keluarga saja. Reni 
menganggap bahwa untuk membuat anak-anak tertarik mempelajari sejarah sangat 
sulit. Meskipun dirinya sempat mengunjungi salah satu museum yang berada di 
kawasan Kota Tua, tetapi dirinya dan keluarga kurang memiliki ketertarikan 
mendalam untuk benar-benar mempelajari sejarah Kota Tua. Hal ini dimungkinkan 
karena kondisi museum yang tidak ditata lebih menarik perhatian untuk anak-anak. 
Sehingga dirinya dan keluarganya merasa kurang tertarik mempelajari sejarah Kota 
Tua Jakarta secara mendalam.  
“Saya kesini untuk jalan-jalan dan photo-photo  saja, kebetulan lokasinya juga tidak terlalu 
jauh,.  Kalo belajar sejarahnya engga sih. Soalnya kalau bawa bawa anak kecil ribet, saya lagi 
baca eh dianya ngajak keluar. Ya kita memang  masuk  ke salah satu museum,  tapi ya photo-
photo aja, bukan khusus unuk belajar sejarahnya. Mengajarkan sejarah sama anak-anak itu 
kan tidak mudah, karena menurut mereka mungkin kurang menarik. Harusnya kondisi 
museum juga dibuat lebih menarik perhatian anak-anak jadi anak-anak gak cenderung bosen 
dan malas mengunjungi museum” 82 
 
Hal ini tak jauh berbeda dari penuturan salah satu pengunjung lokal lainnya 
asal Bekasi, Dea Amelia. Menurut dirinya ketika datang ke Kota Tua Jakarta dirinya 
hanya berphoto-photo saja. Dirinya merasa bahwa Kota Tua hanya menarik untuk 
dijadikan “spot berphoto”. Dirinya merasa bingung ketika ditanya pendapatnya 
tentang belajar sejarah di Kota Tua Jakarta. Dea menganggap bahwa suasana yang 
ada di Kota Tua Jakarta tidak membuatnya tertarik sama sekali unruk belajar sejarah. 
Terlebih Dea menganggap bahwa pelayanan infomasi yang disediakan di Kota Tua 
                                                             





Jakarta kurang memadai, meskipun saat ini sudah tersedia pusat informasi di kawasan 
Kota Tua Jakarta tetapi informasi yang disediakan belum mampu menjangkau semua 
kalangan. Dea mengaku kesan pertama yang ada di benak Dea ketika mengunjungi 
kawasan Kota Tua adalah salah satu daerah dengan bangunan-bangunan tua yang 
agak terkesan kumuh dan macet. 
“Saya kalo kesini kadang gak tau kalo ada event-event gitu, jadi saya cuma sekedar lewat liat 
kalo ini rame dan photo-photo aja. Karena disini bagus kalau buat phot-photo. Abis itu 
yaudah gitu aja. Saya merasa kawasan ini kurang menarik untuk saya pelajari sejarahnya. 
Selain itu menurut saya pribadi kawasan ini kurang welcome untuk pengunjung, informasi 
dan pelayanan yang disediakan kurang. Kesan saya untuk kawasan ini itu ya banyak PKL dan 
macet” 83 
Selain itu Dea juga mengatakan bahwa suasana di Yogjakarta jauh lebih 
membuat penasaran untuk mempelajari sejarah ketimbang dengan suasana di Kota 
Tua Jakarta. Tetapi Dea tidak menutup kemungkinan bahwa sebenarnya Kota Tua 
Jakarta adalah salah satu kota yang menarik, hanya saja pengelolaannya yang dirasa 
belum optimal. Dea berharap agar kedepannya Kawasan Kota Tua Jakarta dikemas 
lebih menarik bagi pengunjung supaya pengunjung benar-benar tertarik untuk 
mempelajari sejarah. Dirinya mengaku bahwa benda-benda yang berada di museum 
Kota Tua Jakarta kurang informatif dan terkesan kurang menarik. Kondisi ini 
diperparah dengan kesan kumuh yang selalu melekat di benaknya ketika 
membayangkan Kota Tua Jakarta. Sehingga Dea hanya terfokus pada segala hal 
kesan negatif Kota Tua Jakarta ketimbang segala hal kesan positif dari Kota Tua 
Jakarta.  
                                                             






“Saya merasa ada suasana yang berbeda jika Kota Tua saya bandingkan dengan Jogjakarta,. 
Ketika saya berkunjung ke Jogja saya merasa benar-benar tertarik mempelajari sejarahnya, 
budayanya, kehidupan masyarakatnya. Tetapi kalo untuk Kota Tua saya rasa tidak. Benda-
benda yang dipajang di museum juga kurang informatif, suasanya juga gak mendukung. 
Mungkin karena di benak saya Kota Tua itu negatif, jadi saya menaganggap bahwa negatif itu 
kurang menarik buat saya. Meskipun begitu, saya mengakui bahwa saya merasa takjub 
dengan bangunan-bangunan kota yang masih bertahan sehingga saya masih bisa merasakan 
kehidupan tempo dulu”84 
Kendati demikian, kedua informan sama-sama mengaku bahwa kesan Kota 
Tua Jakarta tetap melekat dengan kesan Batavia. Bangunan-bangunan bersejarah 
yang masih berdiri di kawasan Kota Tua Jakarta membuat suasana di kawasan ini 
begitu kental dengan tempo dulu. Seharusnya hal inilah yang lebih dikemas secara 
menarik di Kota Tua Jakarta. Agar kedepannya Kota Tua Jakarta terlihat lebih tertata 
ketimbang kondisiniya saat ini. Reni menjelaskan bahwa sebenarnya Kota Tua 
memiliki potensi besar untuk menjadi salah satu kota lama yang dikagumi di 
Indonesia, bahkan di dunia. Reni juga menilai bahwa sangat sulit untuk 
mempertahakan kota lama ditengah arus globalisasi saat ini. Sehingga Reni mearasa 
apa yang dipertahankan di Kota Tua Jakarta patut untuk di apresiasi. 
“Kota Tua itu sebenarnya punya potensi besar kalau menurut saya, hal ini dikarenakan Kota 
Tua mampu bertahan sampai saat ini ditengah arus globalisasi dan pembangunan kota. 
Apalagi kondisinya yang berada di Ibukota. Jika Kota Tua mampu memanfaatkan hal ini Kota 
Tua akan mampu menjadi kota yang diidamkan dan dibanggkan”85 
Sementara itu, menurut Muryati salah satu pengunjung lokal lainnya yang 
berasal dari Jakarta, menganggap bahwa kawasan Kota Tua Jakarta merupakan 
kawasan wisata murah yang bisa dimanfaatkan oleh sebagaian besar masyarakat 
untuk jalan-jalan. Selain itu banyak hal menarik yang ada di Kawasan Kota Tua 
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Jakarta. Tidak hanya bangunan fisik yang menjadi ciri khas kotanya, tetapi juga 
dengan hadirnya komunitas-komunitas yang dirasa menghidupkan kembali kawasan 
ini. Kendati demikian, Muryati masih menyangkan kondisi Kota Tua yang terkesan 
tidak tertata dengan baik karena banyaknya PKL yang memenuhi kawasan Kota Tua 
Jakarta. Sehingga Muryati menganggap bahwa kawasan Kota Tua Jakarta tak berbeda 
dengan kawasan lainnya yang selalu dipenuhi oleh PKL.  
“Saya melihat kawasan ini sangat menarik, ini kawasan wisata murah jadi saya bisa ajak 
jalan-jalan keluarga saya kesini terutama cucu saya. Disini juga banyak komunitas yang 
mengenakan pakaian bergaya tempo dulu jadi ini kaya seolah-olah mau nunjukin kota 
lamanya dan kota bekas peninggalan belanda. Tapi sayang kawasan ini kebanyakan PKL jadi 
ya gitu deh gak ada beda sama tempat lain”86 
Meskipun masih banyak pengunjung lokal yang merasa bahwa Kota Tua 
Jakarta melekat dengan berbagai citra negatif. Resy salah satu pengunjung lokal 
lainnya menganggap bahwa kawasan Kota Tua Jakarta merupakan kawasan yang 
sangat menarik untuk dikunjungi. Dimana kawasan ini menyediakan berbagai 
museum yang memudahkan pengunjung untuk mempelajari sejarah Indonesia, 
khususnya sejarah Kota Tua Jakarta. Menurut dirinya, anak-anak perlu dikenalkan 
dengan sejarah bangsanya. Sehingga anak-anak mampu mencintai bangsanya dan hal 
ini akan membawa dampak positif yang banyak bagi anak-anak. Selain itu di kawasan 
ini terdapat banyak bangunan-bangunan peningalan Belanda yang masih bertahan. 
Tentunya hal ini dapat memberikan informasi secara nyata kepada pengunjung 
mengenai arsitektur bergaya Belanda.  
                                                             






“kawasan ini sangat menarik, pengunjung dimudahkan apabila ingin mempelajari sejarah 
melalui museum. Karena disini juga banyak tersedapat museum-museum. Selain itu, hal ini 
sendiri bisa membawa dampak positif apabila banyak orangtua yang mengenalkan sejarah 
kepada anak-anaknya sejak dini. Anak-anak bisa belajar secara nyata mengenai sejarah Kota 
Tua Jakarta melalui berbagai bangunan yang masih ada sampai saat ini. Sehingga nantinya 
wawasan anak-anak atau pengunjung lainnya dapat bertambah”87  
Sama halnya seperti yang diungkapkan oleh Resy, David salah satu 
pengunjung asing asal Amerika mengatakan bahwa Kawasan Kota Tua sangat 
menarik. Meskipun dirinya baru pertama kali mengunjungi Kota Tua dan baru 
mengunjungi satu museum, yakni Museum BI tetapi menurutnya secara keseluruhan 
sejarah Indonesia sangat menarik. Terlebih alur penceritaan sejarah di museum yang 
ia kunjungi dikemas dengan baik. Dirinya juga mengatakan bahwa kedepannya 
dirinya akan mengajak keluarganya untuk mengunjungi Kota Tua Jakarta. 
“This place is very nice, although i just visited one museum only but this is very interesting. I 
have not had time to see many places because i just arrived three days ago in Indonesia and 
the this ist the first time i went this place. But overall this is very interesting, and I will take 
my family to  visit this place”88 
Masih banyaknya pengunjung yang tertarik untuk mempelajari sejarah Kota 
Tua Jakarta diakui oleh Sumardi selaku Staf Satuan Pelayanan Museum Wayang. 
Menurutnya, tidak semua pengunjung datang untuk sekedar jalan-jalan atau berphoto-
photo saja, tetapi beberapa dari mereka banyak yang datang khusus untuk mengetahui 
dan mempelajari lebih mendalam tentang sejarah Kota Tua Jakarta. Meskipun 
memang banyak dari mereka yang datang hanya untuk berjalan-jalan saja dan merasa 
kurang tertarik untuk mempelajari konteks historis kota. Sumardi juga menjelaskan, 
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meskipun demikian, hal ini tidak mempengaruhi kesan Kota Tua Jakarta yang sudah 
melekat dengan aspek sejarahnya. Hal ini terbukti dari pengalaman pengunjung yang 
peneliti wawancarai tentang Kota Tua Jakarta. Mereka menganggap bahwa Kota Tua 
Jakarta memang melekat dengan kesan “Ke-Batavia-annya” 
“Banyak kalangan yang sangat antusias mempelajari sejarah Kota Tua, terutama dari 
kalangan mahasiswa, rombongan sekolah atau turis asing juga sangat banyak. Tetapi 
meskipun begitu ya memang kami akui bahwa banyak juga pengunjung yang datang untuk 
sekedar jalan-jalan dan berphoto-photo saja. Meskipun begitu kita juga harus menagkui 
sampai saat ini Kota Tua masih melekat dengan kesan batavianya. Meskipun kota ini punya 
citra negatif atau positif lainnya, brand kota lama itu  masih bertahan sampai sejauh ini”89 
 
Pendapat ini tak jauh jauh berbeda dari pandangan Hari Pratomo selaku 
Penanggung Jawab Museum Seni Rupa dan Keramik, menurut penuturannya Kota 
Tua Jakarta memang masih dikenal dengan unsur “Batavia-nya” meskipun berbagai 
permasalahan terus menghambat pembangunan Kota Tua Jakarda dan dapat menjadi 
salah satu ancaman. Tetapi dirinya optimis bahwa kedepannya Kota Tua Jakarta 
mampu keluar dari permsalahan tersebut dan mampu mempertahankan apa yang ada 
di Kotanya. Hari Patomo juga menuturkan mungkin banyaknya permasalahan yang di 
hadapi di Kota Tua Jakarta, baik permasalahan internal atau eksternal menjadi salah 
satu penyebab dari kurangnya minat pengunjung untuk mempelajari sejarah 
Indonesia, khususnya Jakarta melalui museum-museum yang ada di Kota Tua. 
Persepsi masyarakat yang terlanjur negatif tentang Kota Tua menjadi penyebab utama 
kota ini terus dibayangi oleh berbagai hal negatif dan sulit untuk keluar dari kesan 
negatif tersebut.  
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“Mau bagaimana juga, menurut saya Kota Tua masih dikenal dengan kesan Batavia-nya. 
Meskipun permasalahan kita ini sangat kompleks, pengelolaan yang semrawut, administatif 
yang kurang jelas, dan permasalahan lain yang sangat mengganggu, tetapi Kota Tua mampu 
mempertahankan kesan Batavia-nya. Kota Tua juga selalu dikaitkan dengan hal negatif 
mungkin karena persepsi masyarakat yang begitu melekat dengan kesan negatif tersebut.Kita 
mengakui bahwa memang Kota Tua dulunya memiliki berbagai kesan negatif, tetapi Kota 
Tua saat ini juga tengah mengupayakan perubahan ke arah yang lebih baik”90 
Kendati demikian Pemerintah dan pengelola Kawasan Kota Tua beserta pihak 
swasta dan komunitas yang hidup di dalamnya terus mengupayakan kemajuan dan 
perbaikan bagi Kota Tua. Upaya ini dilakukan guna menghidupkan kembali kawasan 
Kota Tua menjadi kawasan yang diidamkan layaknya julukan-julukan yang sempat 
melakat dan dibanggakan Kota Tua tempo dulu. Meskipun begitu tak dapat 
dipungkiri bahwa saat ini banyak bangunan dan arsitektur bersejarah yang semakin 
memburuk kondisinya.  Hal ini membuat Kota Tua semakin tercerabut dari akar 
kehidupannya. Kesan Batavia Lama perlahan mulai tergantikan dengan kesan kota 
modern yang tak ubahnya seperti kota-kota lain di Indonesia.  
Tetapi, Pemrov DKI Jakarta beserta pihak-pihak lain yang terlibat berusaha 
untuk melakukan perbaikan bangunan-bangunan di kawasan Kota Tua Jakarta. 
Revitalisasi yang dilakukan di kawasan Kota Tua merupakan salah satu master plan 
Pemprov DKI Jakarta. Tidak tanggung-tanggung, Pemprov DKI Jakarta menggaet 
pihak swasta dan membuat konsorsium untuk membantu pemugaran bangunan-
bangunan di Kawasan Kota Tua Jakarta. Selain itu Unit Pengelola Kawasan Kota Tua 
Jakarta berperan besar dalam pengaturan dan perbaikan kawasan ini. Bersama-sama 
dengan Pemprov dan pihak swasta, serta komunitas dan masyarakat lokal berusaha 
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untuk memperbaiki beberapa citra negatif yang melekat demi mempertahankan kesan 
Batavia Lama.  
Gambar III.1 
Kondisi Kota Tua Jakarta Tempo Dulu 
Sumber: Dinas Kebudayaan dan Permuseuman DKI Jakarta, 2007 
C. Rekonstruksi Identitas Kota Tua Jakarta 
Membentuk identitas kota dengan city branding bukanlah persoalan mudah, 
mengingat bagaimana usaha untuk membuat citra kota yang unik dan berbeda dari 
kota lainnya dan menarik dimata pelanggan. Karena alasan itulah sebuah konsep dan 
strategi dalam penerapan city branding sangat penting, guna keberhasilan dari apa 
yang ingin dicapai oleh Kota Tua Jakarta dan pihak-pihak yang memiliki kepentingan 
di kota tersebut. Kota Tua Jakarta harus membangun kesan baik guna mempengaruhi 





pada akhirnya akan membuat Kota Tua Jakarta begitu melekat dengan citra positif 
yang telah dibentuk.  
Kota Tua Jakarta berusaha mempertahankan kesan lampau dengan melakukan 
berbagai pemugaran dan upaya-upaya lain demi membentuk citra baru bagi 
pengunjung. Jika sebelumnya kawasan ini memang dikenal dengan kesan Batavia 
Lamanya, namun saat ini kawasan Kota Tua juga dikenal dengan daerah kumuh dan 
rawan. Kendati demikian, Pemprov DKI Jakarta mencoba untuk mengubah citra 
negatif kawasan Kota Tua Jakarta menjadi citra positif demi membentuk identitas 
kota yang diinginkan. Namun, permasalahan yang dihadapi oleh Kota Tua Jakarta 
tidak hanya terpusat pada kesan kumuh dan rawan saja, melainkan juga masalah 
krisis identitas.  
Pemerintah Kota Jakarta, tengah menghadapi peningkatan krisis identitas, 
baik bagi penduduk maupun bagi kekhasan lokal. Hal ini dikarenakan laju 
perpindahan penduduk yang terus meningkat setiap tahunnya. Kembali menengok 
sejarah kawasan Kota Tua Jakarta di masa lampau, kota ini merupakan kota idaman 
dan sangat dibanggakan, bahkan kota ini mendapatkan julukan “Permata Asia” dan 
“Ratu dari Timur”. Kota ini mampu membanggakan dirinya dalam hal perdagangan 
dan pemerintahannya. Namun sayang, kawasan Kota Tua Jakarta saat ini terus 
menerus menghadapi masalah yang membuatnya semakin terpinggirkan. 
Menurut Arief Idiwidjaya, Saat ini Kota Tua berusaha bertahan ditengah arus 
pembangunan Kota Jakarta. Laju pembangunan kota yang jauh lebih cepat daripada 





identitas aslinya. Kota ini terus kehilangan berbagai heritage peninggalan Belanda 
baik karena lingkungan maupun karena penghancuran diri yang sengaja dilakukan 
sebagai dampak dari pembangunan. Pembangunan ke arah modern yang jauh lebih 
cepat membuat upaya mempertahankan Kota Tua semakin dirasa sulit. Hal ini juga 
dikarenakan banyaknya pihak yang lebih berpihak pada proses pembangunan modern 
ketimbang pembangunan dengan konsep mempertahankan sejarah.  
“Kota ini sulit untuk bertahan, kami selangkah berusaha mempertahankan tetapi 
pembangunan kota ke arah modern dua langkah lebih cepat dari kami. Pembangunan ini 
semakin membuat Kota Tua terpinggirkan. Terlebih, banyak orang-orang yang membantu 
proses mempercepat pembangunan ketimbang orang-orang yang membantu  mempertahankan 
sejarah. Hal ini menjadi begitu kompleks ketika kami harus bersaing dengan pembangunan 
kota”91 
Gambar III.2 
Situasi di Jl. Kakap Penjaringan Saat ini 
Keterangan: Salah satu bangunan baru yang menjulang tinggi di kawasan Kota Tua  
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017 
 
Pembangunan kota demi memenuhi kebutuhan ekonomi semakin membuat 
Kota Tua Jakarta kehilangan jati diri atau identitas aslinya, bahkan banyak bangunan 
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lama yang telah tergantikan dengan bangunan-bangunan baru. Kota ini menjadi 
kehilangan esensi kawasan lama dengan kesan Kolonial Belanda-nya. Kawasan ini 
semakin lama sudah mulai tertutupi oleh bangunan-bangunan modern. Menurut 
penuturan Ari Sulistyo, hal ini tentunya dapat membahayakan identitas Kota tua 
Jakarta. Terlebih ada rencana pemerintah untuk membangun jalan layang di Kawasan 
Kota Tua Jakarta. Jika Pemprov tetap melanjutkan rencana tersebut maka sudah dapat 
dipastikan bahwa pembangunan ke arah modern lebih diutamakan oleh Pemprov dan 
tentunya hal ini membuat Kota Tua Jakarta akan kehilangan kesan-kesan kota 
lamanya. 
“Ada rencana pemerintah untuk membangun jalan layang di Kawasan Kota Tua Jakarta, 
padahal jika ini dilakukan dapat membuat kawasan Kota Tua Jakarta kehilangan kesan 
historisya, lalu yang menjadi pertanyannya adalah apa bedanya Kota Tua jakarta dengan 
kawasan-kawasan di Jakarta lainnya jika terus menerus digempur pembangunan?”92 
Hal ini pula diakui dan dibenarkan oleh Prima Ardiani selaku Staf Analis 
warisan Budaya, KEMENDIKBUD. Menurut penuturannya hal ini diperparah oleh 
isu-isu reklamasi yang mampu membuat keaslian kawasan Kota Jakarta menghilang 
dan terkesan mengubah identitas lokal dengan warna baru, Prima merasa 
pembangunan di Jakarta merupakan suatu yang sejalan dengan perkembangan kota 
dan hal ini tidak dapat dihindari. Tetapi Prima berasumsi bahwa seharusnya Pemprov 
mampu mengendalikan pembangunan di sekitar kawasan Kota Jakarta, khususnya 
Kota Tua Jakarta agar tidak kehilangan makna aslinya. 
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“Isu reklamasi dan pembangunan jalan layang membuat Kota Tua Jakarta kehilangan esensi 
Batvia lamanya, padahal itu merupakan sejarah penting pembentukan Kota Jakarta. Jika 
reklamasi dan pembangunan jalan layang tetap dijalankan maka Jakarta akan kehilangan 
makna atau kesan lampaunya”93. 
Dari hasil wawancara diatas, kedua informan sama-sama merasa bahwa Kota 
Tua Jakarta semakin kehilangan jati dirinya sebagai daerah bersejarah bagi Ibu kota 
Jakarta. Kedua Informan merasa pembangunan dan perkembangan Kota yang begitu 
cepat terus menggerus kawasan Kota Tua Jakarta menjadi kawasan yang tak jauh 
berbeda dengan daerah lainnya. Selain itu menurut Ari Sulistyo identitas Kota Tua 
Jakarta semakin hampa karena sudah semakin berkurangnya penduduk lokal yang 
mendiami kawasan ini. Bahkan di zona 2 kawasan Kota Tua Jakarta sudah tidak ada 
lagi penduduk lokal yang mampu membantu mempertahankan Kota Tua. Ari 
menjelaskan bahwa kebanyakan penduduk yang tinggal di Kota Tua Jakarta adalah 
penduduk pendatang. Padahal peran dari penduduk lokal sangat penting dalam 
membangun kotanya, karena penduduk adalah bagian dari identitas lokal Kota Tua 
Jakarta itu sendiri. 
“Berbicara tentang kelokalan, sebenarnya di kawasan ini hamper tidak ada lagi penduduk 
lokal, penduduk disini kebanyakan penduduk pendatang. penduduk lokal disini sudah 
meninggal dan banyak yang pindah. Sehingga, kawasan ini terkesan semakin 
memprihatinkan. Bahkan di zona dua sudah tida ada lagi penduduk lokal yang mampu 
membantu pembangunan kotanya, padahal penduduk lokal sangat penting bagi identitas dari 
Kota Tua itu sendiri”94.  
Sebelumnya, Sri Pujiastuti selaku Kepala Seksi Pemerintahan dan Trantib 
Kecamatan Tamansari juga menyatakan bahwa kawasan Kota Tua Jakarta mengalami 
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beberapa kendala identitas karena sedikitnya penduduk lokal yang mau menjaga dan 
melestarikan kawasannya seperti di daerah lain. Mayoritas penduduk di Kawasan ini 
acuh terhadap Kota Tua. Mereka disibukkan dengan berbagai urusan pribadi masing-
masing. Sebagai contoh daerah Semarang, Yogyakarta dan Bali memiliki penduduk 
lokal yang membantu mengembangkan dan memperkenalkan keaslian suatu kawasan. 
Sedangkan Kota Tua Jakarta yang dihuni oleh penduduk yang beragam dari berbagai 
daerah terlalu membuat banyak warna dan perlahan menggeser keaslian lokal Kota 
Tua Jakarta. 
“Kawasan ini sudah semakin sedikit penduduk lokalnya, kawasan ini kebanyakan dihuni oleh 
para pendatang dan dijadikan perkantoran. Jadi ya mereka semua sibuk sama urusan masing-
masing. Beda halnya kalo di kawasan Bali, Semarang Yogjakarta, yang mana penduduk 
disana mau membantu memperkenalkan kawsannya kepada masyarakat luas.”95 
Berbagai permasalahan dan hiruk pikuk yang dihadapi Kota Tua Jakarta dapat 
menjadi salah satu ancaman bagi kotanya. Identitas asli dan unsur kelokalan yang 
perlahan mulai tercerabut membuat kawasan ini menjadi terancam akibat berbagai 
arus pembangunan Kota. Kendati demikian sampai saat ini Kota Tua mampu 
bertahan dan terus berusaha memperbaiki kondisi kotanya serta mengembangkan 
kawasannya dengan berbagai potensi yang dimilikinya. Aspek inilah yang seharusnya 
menjadi salah satu bagian yang terintegrasi dengan brand Kota Tua Jakarta dan 
menjadikannya salah satu identitas kota. Upaya branding diharapkan mampu menjadi 
terobosan agar kawasan ini tidak lagi mengikuti tahapan-tahapan kaku dalam 
memfasilitasi perubahan yang terjadi akibat persaingan kota. Kota Tua Jakarta 
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berusaha menemukan esensi dan mengandalkan apa yang telah dimilikinya, serta 
mengejar ketinggalannya dengan modal yang sebenarnya selalu ada dan menjadi 
kekuatan Kota Tua Jakarta.  
D. Penetapan Kawasan Cagar Budaya Di Kota Tua Jakarta 
 Wilayah Kota Tua Jakarta sebagai kawasan cagar budaya dilindungi secara 
hukum oleh UU No. 11 Tahun 2010 tentang cagar budaya. Upaya pelestarian 
bangunan-bangunan dan kawasan-kawasan di Jakarta juga didasarkan pada UU No. 5 
tahun 1992 Tentang Benda Cagar Budaya dan Peraturan Daerah No. 9 tahun 1999 
tentang Pelestarian dan Pemanfaatan Lingkungan dan Cagar Budaya, yang 
menggolongkan kawasan cagar budaya menjadi 3 (tiga) golongan, yaitu: kawasan 
cagar budaya golongan I sampai dengan III, dan menggolongkan bangunan cagar 
budaya menjadi 3 (tiga) kategori , yaitu: bangunan cagar budaya kategori A, B, dan 
C96.  
Lingkungan cagar budaya Golongan I berada disekitar Taman Fatahillah dan 
Jalan Cengkeh. Kawasan Taman Fatahillah, termasuk Jalan Cengkeh merupakan 
kawasan yang penting untuk tetap dilestarikan. Lingkungan ini didominasi oleh 
bangunan-bangunan cagar budaya golongan A. Jalan Cengkeh dan Taman Fatahillah 
dahulu merupakan poros yang merepresentasikan kekuasaan politik kolonial (jalur 
darat). Bagian-bagian yang sudah sangat berubah di dalam bagian ini, dikembalikan 
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seperti keadaan aslinya dan dikendalikan dengan sangat ketat oleh Pemprov DKI 
Jakarta.  
Lingkungan atau ruang kota Jalan Cengkeh dan Taman Fatahillah, dipugar 
kembali dengan karakter yang sama seperti keadaan pada akhir abad ke-18. Seluruh 
bangunan tua di sepanjang Jalan Cengkeh dan sekitar Taman Fatahillah yang kini 
telah terlanjur dibangun sebagai bangunan baru, bukan merupakan bangunan cagar 
budaya. Apabila di kemudian hari akan dibangun kembali, bagian depannya hingga 
kedalaman 10 meter harus dirancang dengan karakter yang sama dengan bangunan 
asli. Lingkungan ini, Jalan Cengkeh dan sekitar Taman Fatahillah harus bebas 
kendaraan. 
Lingkungan cagar budaya Golongan II berada diluar lingkungan I. Kawasan 
ini berada di sepanjang Kali Besar, Jalan Pintu Besar Utara dan sekitar Taman Beos. 
Dahulu, Kali Besar merupakan akses yang merepresentasikan kekuasaan ekonomi, 
sosial dan budaya kolonialisme (jalur air). Pada lingkungan sekitar Taman Beos 
terdapat konsentrasi bangunan-bangunan cagar budaya golongan B dan beberapa 
bangunan cagar budaya golongan A yakni, Toko Merah, Gedung BI, dan Gedung 
Bank Mandiri. Dalam lingkungan ini, seharusnya diambil kebijakan agar bangunan-
bangunan cagar budaya di dalamnya dapat diselamatkan dan dilestarikan.  
Lingkungan cagar budaya Golongan III berada di luar Lingkungan Golongan I 
dan II, yaitu area yang berdekatan dengan Sungai Ciliwung di sisi timur dan area di 





bangunan yang masuk ke dalam kategori bangunan cagar budaya golongan B. 
Sedangkan mayoritas bangunan pada lingkungan ini adalah bangunan bukan 
bangunan cagar budaya. 
Gambar III.3 
Penggolongan Lingkungan Cagar Budaya di Zona 2 Kawasan Cagar Budaya 
Kota Tua  
Sumber: Dinas Kebudayaan dan Permuseuman DKI Jakarta, 2007 
Pengklasifikasan ini digunakan sebagai pedoman untuk merekonstruksi 
bangunan bersejarah di Kota Tua. Hal ini dilakukan tidak hanya untuk melestarikan 
warisan budaya, tetapi juga melestarikan lingkungan (daya dukung) untuk kegiatan 
pariwisata. Keberadaan nilai heritage harus dipertahankan dengan cara melindungi, 





lingkungan.  Arsitektur masa lalu yang terdiri dari bangunan-bangunan dan kawasan-
kawasan cagar budaya berperan dalam merangkai dan menghubungkan sejarah kota 
Jakarta, mulai dari masa lalu ke masa sekarang serta ke masa yang akan datang. 
Arsitektur masa lalu ini merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
perencanaan dan penataan Kota Jakarta.   
Tabel III.1 
Deskripsi Kategori- Kategori Gedung Bersejarah 
Kategori Deskripsi 
A 1. Bangunan dilarang dibongkar atau diubah 
2. Jika kondisi fisik bangunan berantakan, mungkin dirobohkan untuk 
dibangun kembali 
3. Bahan dengan karakteristik yang sama harus digunakan untuk 
mempertahankan rasa keaslian, terutama dengan rincian hias 
4. Penyesuaian fungsi bangunan diperbolehkan dalam upaya revitalisasi 
selama bangunan depan asli dan struktur tidak berubah 
5. Bangunan tambahan diperbolehkan di sebidang bangunan warisan atau 
tanah selama itu bersatu dengan bangunan utama. 
B 1. Bangunan dilarang dibongkar dan jika kondisi fisik yang buruk, 
mungkin dibongkar untuk dibangun kembali 
2. Upaya pelestarian dan konservasi harus memberikan perhatian khusus 
pada ornamen dan detail, mereka tidak harus diubah atau dihilangkan 
3. Perubahan Tata Ruang pada pekerjaan rehabilitasi dan revitalisasi 
diperbolehkan selama mereka tidak mempengaruhi seluruh struktur 
bangunan 
 
C 1. Bangunan depan, struktur, dan atap harus tetap utuh selama karya 
2. Rincian ornament dan bahan konstruksi harus disesuaikan dengan 
arsitektur bangunan sekitarnya 
3. bangunan tambahan harus dibangun di belakang objek wisata heritage 
utama dan itu harus kompatibel dengan lingkungan sekitarnya. 
4. Fungsi bangunan dapat diubah sesuai dengan perencanaan kota 
Sumber: Peraturan Daerah DKI Jakarta Nomor 9 Tahun 1999 tentang Konservasi dan 
Pemanfaatan Lingkungan dan Bangunan Bersejarah 
Menurut Ari Sulistyo, penataan kawasan dan bangunan cagar budaya 





DKI Jakarta, dan pemanfaatan barunya disesuaikan dengan kebutuhan masa kini dan 
akan datang. Berdasarkan Rencana Induk Kota Tua Jakarta, ditengah-tengah 
Kawasan Cagar Budaya Kota Tua terdapat zona inti dan zona penunjang. Zona inti 
yaitu area yang memiliki nilai sejarah yang lebih bernilai, yang dahulunya sebagian 
besar adalah kota di dalam dinding, seperti Sunda Kelapa dan area Fatahillah. 
Sedangkan zona pendukung yakni kawasan Pekojan, Pecinan, dan Kawasan 
Peremajaan.  
“Kawasan ini memang dibagi menjadi lima zona, zona 1 area sunda kelapa, zona 2 area 
Fatahillah dan sekitarnya, zona 3 kawasan pecinan, zona 4 kawasan pekojan, dan zona 5 itu 
merupakan kawasan peremajaan sebagai pusat niaga dan kuliner”. ya kawasan ini masuk 
dalam zona 2 (Taman Fatahillah)”97 
Gambar III.4 
Peta Bangunan Cagar Budaya Kawasan Kota Tua  
Sumber: Pergub DKI Jakarta No 36 tahun 2014 
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Zona 2 Kawasan Cagar Budaya Kota Tua tidak hanya memiliki bangunan 
dengan nilai sejarah dan arsitektur yang tinggi, tetapi juga memiliki arsitektur ruang 
kota yang perlu dijaga kelestariannya. Keunikan arsitektur kawasan ini terletak pada 
bangunan yang menempel langsung ke jalan atau ruang terbuka/taman/plaza. Di 
kawasan ini terdapat beberapa tipologi bangunan yang dibedakan sesuai masyarakat 
dan zamannya, mulai dari bangunan masyarakat kolonial, cina dan perpaduan 
diantara semuanya dengan bangunan lokal98 
Gambar III.5 
Contoh Tipologi Bangunan dari Berbagai Zaman 
Sumber: dokumentasi peneliti, 2017   
Sumber: Naskah Dossier, 2016 
 
Keterangan: Gambar 1 adalah Hotel de Rivier yang merupakan bangunan dengan arsitektur 
bergaya Eropa Klasik, Gambar 2 adalah Toko Merah dengan arsitektur khas Tionghoa, 
Gambar 3 adalah Masjid Langgar dengan arsitektur perpaduan antara Tionghoa, Melayu, 
Eropa Klasik, dan Jawa 
                                                             
98 Dinas Kebudayaan dan Permuseuman DKI Jakarta. 2007. Guedilines Kota Tua. Jakarta:  Dinas 





Zona 2 Kawasan Cagar Budaya Kota Tua direncanakan sebagai sebuah living 
heritage dan sebagai kawasan revitalisasi, yaitu sebagai kawasan yang diproyeksikan 
menjadi salah satu tempat kegiatan utama skala kota bagi warga DKI Jakarta untuk 
berekreasi, berbudaya, bekerja, dan bertempat tinggal dengan tetap menjaga 
kelestarian kawasan. Tidak ada yang berbeda dari kota Tua Jakarta Tempo dulu dan 
Kota Tua Jakarta saat ini, kecuali fungsi dan karakter kotanya saja. Ari Sulistyo 
menjelaskan bahwa Kawasan Kota Tua berbeda dengan kawasan lainnya yang 
dikatakan sebagai death monument. Meskipun Kota Tua merupakan sebuah kawasan 
dengan banyak bangunan-bangunan lama, tetapi kawasan ini masih memiliki 
kehidupan dan ditinggali oleh masyarakatnya. Sehingga kawasan Kota Tua adalah 
suatu kawasan bersejarah yang masih hidup sampai saat ini.  
“Kota Tua itu termasuk living heritage, kenapa? karena masih ditempati dan digunakan, dulu 
kota sekarang tetep kota, cuma fungsi sama karakternya aja beda. Kalo dulu ya karakter 
Batavia kalo sekarang ya karakter modern. kalo death monument itu contohnya candi karena 
tidak ditinggali“99 
Selanjutnya, Ari Sulistyo juga menjelaskan bahwa dalam hal pengaturan 
pemeringkatan warisan budaya, terdapat peringkat warisan budaya seperti tingkat 
dunia, tingkat nasional dan tingkat lokal. Sebagai contoh dalam level provinsi 
bangunan cagar budaya di Jakarta adalah Balai Kota. Level Nasional bangunan cagar 
budaya di Jakarta itu adalah Monumen Nasional (Monas) dan Masjid Istiqlal, 
sedangkan level Internasional di Indonesia itu adalah candi Borobudur dan Candi 
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Prambanan. Sayangnya Kota Tua sampai saat ini masih dalam kategori level provinsi, 
untuk ke level nasional Kota Tua harus memiliki SK Mentri dan setelah itu baru 
dapat maju ke level internasional. Di Jakarta sendiri terdapat sekitar 166 bangunan 
cagar budaya yang ditetapan di SK gubernur Nomor 475 tahun 1993 tentang 
penetapan bangunan bersejarah di Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta.  
“Cagar budaya itu ada pemeringkatannya, mulai dari level provinsi, nasional, sampe 
internasional. Kota tua itu masih di provinsi, dia belum sampe level nasional. untuk sampe 
level ini kita harus punya SK Mentri. Nah sayangnya kita gak punya itu”100  
Oleh karena itu, strategi konservasi tidak hanya dapat dilakukan hanya 
melalui studi budaya warisan keselamatan, tetapi juga dengan integratif dan 
pendekatan partisipatif. Integratif sendiri berarti: melibatkan berbagai disiplin ilmu 
seperti studi lingkungan, sosial, arsitektur, arkeologi, kebijakan publik, dan ekonomi 
serta partisipatif yang melibatkan semua pemangku kepentingan, terutama di daerah 
Kota Tua Jakarta. Berdasarkan Peraturan Gubernur Wilayah Ibu kota Jakarta Nomor 
36 Tahun 2014 tentang Rencana Master dari Kota Tua Jakarta menyatakan bahwa 
wilayah dari Kota Tua Jakarta berencana mewujudkan pembangunan melalui karakter 
sejarah, estetika, sosial dan ruang budaya yang meliputi kota: struktur, penggunaan 
lahan dan fungsi bangunan, desain urban, ruang terbuka dan landskap.  
E. Kota Tua Jakarta Menuju UNESCO World Heritage 
Kawasan Kota Tua Jakarta berhasil masuk ke dalam tentative list101 world 
heritage site UNESCO bersama empat situs lainnya. Keempat situs tersebut adalah 
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Sawah Lunto, Sijunjung Minangkabau, Sangkurilang dan Kota Semarang. Melihat 
kesempatan ini, pada tahun 2015 lalu Pemprov DKI Jakarta, Basuki Thaja atau biasa 
disapa Ahok mengusulkan kepada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) agar Kota Tua Jakarta bersama keempat pulau lainnya yakni, pulau 
Onrust, Kelor, Cipir, dan Bidadari masuk dalam kategori warisan budaya dan warisan 
alam UNESCO. Pemprov DKI Jakarta ingin menjadikan kawasan Kota Tua Jakarta 
menjadi salah satu destinasi pariwisata warisan budaya dunia. Karena menurut 
Pemprov kawasan Kota Tua Jakarta sendiri memang memiliki nilai sejarah yang 
tinggi dan hal itu menjadikan potensi bagi Kota Tua untuk maju dalam kandidat 
UNESCO World Heritage. Hal ini diungkapkan oleh salah satu staf Analis Warisan 
Budaya Kemendikbud, Prima Ardiani: 
“Kota Tua ini maju sebagai salah satu nominasi world heritage UNESCO bersama empat 
pulau, yakni Pulau Onrust, Bidadari, Kelor dan Cipir melalui tentative list. Pada tahun 2015 
lalu pak Ahok mengajukan ke kami pihak kemendikbud untuk memasukan Kota Tua dan 
empat  pulau itu ke warisan dunia UNESCO. Hal ini karena kawasan ini memang menyimpan 
nilai-nilai sejarah yang tinggi dan masih ada sampai saat ini”102 
Hal ini juga diakui oleh konsorsium swasta bentukan Pemprov DKI Jakarta 
yang memang memiliki tanggung jawab besar terhadap keikutsertaan Kota Tua 
Jakarta dalam UNESCO World Haeritage. Menurut Arief Idiwidjaya, Kota Tua Jakarta 
memang terdaftar sebagai salah satu kandidat dalam penetapan warisan budaya 
UNESCO dalam tentative list. Semua ini dikarenakan potensi dan nilai sejarah tinggi 
yang dimiliki oleh Kota Tua Jakarta. Sehingga Kota Tua Jakarta mampu menjadi 
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salah satu kandidat yang mewakili Indonesia dan diharapkan mendapat status situs 
warisan dunia yang diakui oleh UNESCO. 
“Ya Kota Tua memang masuk ke dalam tentative list UNESCO. Semua ini karena potensi dan 
nilai sejarah Kota Tua yang sangat tinggi dan layak untuk mendapatkan status situs warisan 
dunia dari UNESCO. Diharapkan nantinya Kota Tua dapat memperoleh pengakuan itu”103 
Gambar III.6 
Peta Lokasi yang Diusulkan Menuju UNESCO World Heritage 
Sumber: Naskah Dossier DKI Jakarta, 2016 
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Nilai utama dari Kota Tua Jakarta terletak pada sejarah dan komunitas yang 
hidup di dalamnya. Hal tersebut menjadi naratif akan sejarah Kota Tua Jakarta 
beserta nilai-nilai yang tumbuh dari komunitas yang ada.  Kota ini menjadi unik 
karena sejarah Jakarta yang masih melekat dengan arsitektur bangunan-bangunan 
yang masih ada. Sehingga hal ini menjadi salah satu nilai tambahan bagi Kota Tua 
Jakarta menuju ditetapkannya sebagai situs warisan dunia UNESCO. Kendati 
demikian, tentunya hal ini bukanlah perkara mudah, dalam pengajuan nominasi situs 
yang diajukan. Kota Tua Jakarta harus memenuhi kriteria Outstanding Universal 
Value (OUV) dari UNESCO setidaknya satu dari sepuluh kriteria.  
OUV sendiri merupakan signifikasi (makna penting) budaya dan/ atau alam 
yang sangat luar biasa sehingga melampaui batas nasional dan memiliki arti penting 
bagi generasi saat ini maupun mendatang104. Kriteria nomor satu sampai lima adalah 
penilaian untuk kategori budaya, kriteria nomor enam sampai sepuluh adalah 
penilaian untuk kategori alam. Kriteria Kota Tua Jakarta sendiri memenuhi kriteria 
OUV nomor dua, tiga, empat, dan lima.  
Tabel III.2 
Kriteria Kota Tua dalam OUV UNESCO 
Kriteria Definisi 
Kriteria (ii) Menunjukan 
pentingnya pertukaran nilai-
nilai kemanusiaan, dalam suatu 
rentang waktu atau dalam suatu 
kawasan budaya dunia, dalam 
Kota Tua Jakarta adalah tempat utama dan tempat pertemuan 
internasional, antar-Asia dan antar pulau yang menjadikannya 
sebagai pusat pengiriman, perdagangan dan logistik VOC. 
Sebagai Ibu kota dan pusat kekuatan VOC di Asia, Kota Tua 
mewakili puncak kejayaan pada abad ke-17 dan ke-18 dengan 
                                                             






pengembangan arsitektur atau 
teknologi, karya onumental,tata 
kota atau desain. 
arsitektur Belanda dan perencanaan kota di Asia. Ini adalah 
contoh yang paling luar biasa dari perencanaan kota "Kota 
Kolonial Belanda" abad 17-18 yang terinspirasi dengan prinsip 
"Skema Ideal" Simon Stevin untuk kota di Asia. Pertukaran 
nilai-nilai kemanusiaan terjadi ketika prinsip-prinsip desain dan 
arsitektur kota Belanda disesuaikan dengan kebutuhan budaya 
dan tradisi dari banyaknya etnis lokal dan asing yang tinggal di 
kota sebagai hasil dari jaringan perdagangan VOC yang besar. 
Banyak fitur tata ruang dan arsitektural yang mencerminkan 
prinsip-prinsip ini masih utuh sampai sekarang. 
Kriteria (iii) Kesaksian unik 
atau setidaknya yang luar biasa 
untuk tradisi budaya atau ke 
sebuah peradaban yang hidup 
atau yang telah menghilang.  
 
Menjunjung testimoni unik atau setidaknya luar biasa untuk 
sebuah tradisi budaya ke peradaban hidup atau yang telah 
hilang. Sebagai pusat terpenting jaringan internasional, antar-
Asia dan antar pulau pada saat itu, Kota Tua Jakarta dan empat 
pulau lainnya berkembang dengan unik. Tradisi budaya terlihat 
baik dalam warisan berwujud maupun tak benda yang masih ada 
di Kota Tua Jakarta. Pada abad ke-17 dan 18 terlihat ada skala 
pembauran yang belum pernah terjadi sebelumnya dari berbagai 
masyarakat lokal di seluruh Indonesia. Mereka membawa 
budaya, keyakinan dan tradisi mereka sendiri yang berbeda-beda 
dan menyediakan contoh hidup untuk penciptaan negara 
Indonesia seta budaya Indonesia. Hal Ini dikombinasikan 
dengan pengaruh tradisi budaya utama di dunia yaitu: Budaya 
Barat, Cina, India dan Timur Tengah. 
Kriteria (iv) Menjadi sebuah 
contoh luar biasa dari suatu 
jenis bangunan, arsitektural 
atau himpunan teknologi atau 
lanskap yang menggambarkan 
tahapan penting dalam sejarah 
manusia.  
 
Menjadi contoh yang menonjol dari jenis bangunan, arsitektur 
atau teknologi Ansambel atau lansekap yang menggambarkan 
tahap signifikan dalam sejarah manusia. Jumlah perdagangan 
yang belum pernah terjadi sebelumnya yang diciptakan oleh 
VOC mengantar mereka dalam tahap signifikan sejarah manusia 
yaitu, Zaman Keemasan Perdagangan, yang tercermin dalam 
arsitektur dan teknologi Kota Tua Jakarta dan empat Kepulauan 
lainnya sebagai pusat jaringan tersebut. Perdagangan dalam pola 
baris kanal untuk menyediakan transportasi bagi komoditas; 
Gudang dan galangan kapal yang dirancang untuk membuat 
perdagangan lebih efisien; Rencana kota terinspirasi oleh 
semangat kota ideal yang dibuat oleh Simon Stevin dan 
dibangun oleh para pedagang secara khusus sebagai kota 
perdagangan dengan unsur-unsur fasilitas pemerintah, militer 
dan perkotaan; Benteng dan tembok kota yang dibangun untuk 
melindungi perdagangan dan 4 pulau besar untuk pertahanan 






Terakhir, kriteria (v) menjadi 
contoh luar biasa tentang 
pemukiman tradisional 
manusia, tata-guna tanah, atau 
tata-guna kelautan yang 
mewakili budaya (atau berbagai 
budaya), atau interaksi manusia 
dengan lingkungan, terutama 
ketika pemukiman tersebut 
menjadi rentan karena dampak 
perubahan yang menetap 
(irrevisible)  
Menjadi contoh nyata pemukiman manusia tradisional, 
penggunaan lahan atau penggunaan laut, yang mewakili budaya 
atau interaksi manusia dengan lingkungan, terutama bila telah 
menjadi rentan akibat dari perubahan yang tidak dapat 
dielakkan. 
Sumber: Naskah Dossier, 2016 
Setelah penentuan kriteria OUV dari satu sampai sepuluh, selanjutnya 
dilakukan penyusunan Dossier atau Dokumen Nominasi dan Manajemen Plan yang 
dikirimkan kepada UNESCO. Apabila dokumen dinyatakan tidak lengkap maka akan 
dikembalikan. Namun apabila dokumen dinyatakan lengkap, selanjutnya dokumen 
akan dilakukan review oleh International Council on Monuments and Sites 
(ICOMOS) dan atau International Union for Conservation of Nature (IUCN). Jakarta 
sendiri mengirimkan naskah nominasi ke Kemendikbud dan diserahkan ke UNESCO 
pada awal tahun 2016 lalu. 
Laporan ini akan dievaluasi secara independen oleh ICOMOS sebelum 
dinobatkan sebagai situs warisan dunia. Sebagai bentuk persiapan semua hal diatas, 
Pemprov DKI Jakarta sebelumnya telah menggandeng pihak swasta dan membentuk 
konsorsium bernama PT. Pembangunan Kota Tua Jakarta (Jakarta Old Town 
Revitalization/JOTRC) dan kelompok  Pelestarian Budaya Kota Tua Jakarta (Jakarta 





mengembangkan cara-cara inovatif guna menghubungkan sektor swasta dengan 
Pemerintah DKI Jakarta dalam pengembangan kembali Kota Tua sebagai Zona 
Ekonomi Khusus. 
 Upaya yang dilakukan oleh JOTRC dan JEFORAH adalah dengan 
merenovasi dan memfungsikan kembali gedung-gedung tua bersejarah di kawasan 
Kota Tua Jakarta. Tidak hanya itu, mereka juga ditugaskan untuk membuat Kota Tua 
Jakarta semakin hidup dengan berbagai kegiatan di kotanya. Selain itu, Prima juga 
menjelaskan bahwa perencanaan konservasi yang matang serta pengembangan 
wilayah Kota Tua yang semakin rentanbaik karena faktor alam atau faktor lainnya. 
Terlebih pembangunan di sekitar kawasan juga menjadi sorotan utama penilaian 
ICOMOS. Karenanya, proyek revitalisasi ini diharapkan bisa memaksimalkan nilai 
kebudayaan dan menjadikannya sebagai model bisnis yang realistis.  
“Proyek revitalisasi ini menjadi sorotan utama kami dengan Pemrov DKI dan konsorsium 
yang dibentuk, saat ini sudah cukup banyak bangunan yang direnovasi, terakhir gedung 
Jasindo sudah rampung dipugar, hal ini penting sebagai salah satu penilaian dari ICOMOS 
diluar permasalahan PKL dan isu-isu lainnya”105. 
Revitalisasi yang dilakukan oleh JOTRC dan JEFORAH menjadi tindakan 
yang tepat dalam menghidupkan kembali Kota Tua Jakarta. Kota ini pernah menjadi 
“kota” dalam fungsi sebenarnya, dimana kota ini mampu menjadi jalur distribusi 
barang dagang dan jasa. Setelah sekian lama kota ini mengalami degradasi fisik, 
kualitas hidup, dan fungsi. Saat ini, Kota Tua ingin dihidupkan kembali, hal ini 
                                                             
105 Wawancara Langsung dengan Prima Ardiani, Staf Analis Warsan Budaya, Kementerian Pendidikan 





berarti dihidupkannya kembali aktifitas soaial, budaya, ekonomi, dan interaksi 
masyarakat yang ada dan hidup di kawasan ini. Berbagai persiapan dilakukan 
Pemprov DKI Jakarta demi mempercepat semua proses menuju UNESCO World 
Heritage. Arief Idiwidjaya menjelaskan bahwa semua urusan ini diserahkan dan 
dipercayakan kepada JOTRC guna membantu Kota Tua lolos dalem kategori yang 
ditetapkan oleh UNESCO.  
“Kami memang menangani masalah revitalisasi ini, mulai dari mencari dana, mencari bahan 
bangunan yang serupa dengan bangunan asli sampai masalah tenaga ahli kami yang 
bertanggung jawab penuh. Pemprov mempercayakan semua itu kepada kami untuk membantu 
perbaikan kondisi Kota Tua dan membantunya lolos dalam tahapan seleksi UNESCO”106 
Dilihat dari kesiapannya, mulai dari pembentukan konsorsium yang 
menggandeng pihak swasta serta mempercepat proses revitalisasi. Kota Tua Jakarta 
sebenarnya mampu lebih unggul dan mandiri dibandingkan empat situs lain yang 
juga dinominasikan dalam tentative list. Hal ini dikarenakan Jakarta memiliki dana 
yang lebih besar dan tim ahli serta konsosrsium yang telah dibentuk. Sehingga ketika 
pengajuan nominasi, Kota Tua Jakarta didahului ketimbang wilayah lainnya seperti 
Sawah Lunto, Sijunjung Minangkabau, Sangkurilang dan Kota Semarang. Oleh 
karenanya Kota Tua Jakarta dianggap siap dan layak mewakili Indonesia karena 
memang dalam satu tahun, satu negara hanya boleh mengajukan satu situs saja ke 
UNESCO. 
“Kota Tua ini meskipun baru 2015 kemaren, dia mampu lebih unggul daripada situs lainnya, 
dia memang lebih besar dari segi dana dan memiliki kemandirian sehingga kota tua dipilih 
maju duluan karena satu tahun kan cuma boleh ngajuin satu situs aja setiap masing-masing 
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negara, ya daerah lain ngantri dan mereka ngerti karena emang mereka sadar kalo kesiapan 
mereka dibawah Jakarta”107. 
Kendati demikian, nyatanya hal ini tidak membuat Kota Tua Jakarta lolos 
dalam tahap pertama pada tahun 2016. Hal ini dikarenakan dalam penyusunan naskah 
dossier belum sesuai dan terjadi sedikit kerancuan di bagian sejarah, dimana foto-foto 
yang ditampilkan dalam naskah dossier adalah photo-photo bangunan Kota Tua yang 
telah direvitalisasi oleh pihak konsorsium, seharusnya photo yang ditampilkan adalah 
photo bangunan asli. Tidak hanya itu pihak UNESCO menganggap naskah dossier 
Kota Tua Jakarta belum lengkap dan belum sesuai dengan kondisi di lapangan, 
seperti isu reklamasi dan pembangunan jalan layang serta permasalahan PKL, 
sehingga naskah yang telah dikirimkan dikembalikan ke Indonesia pada akhir tahun 
2016 lalu.  
Terdapat banyak kekurangan yang dapat dilihat dalam pengelolaan kawasan 
Kota Tua Jakarta, hal inilah yang dinilai menjadi salah satu penyebab gagalnya Kota 
Tua Jakarta dalam menyandang gelar warisan dunia yang diakui UNESCO. Konsep 
pariwisata yang diidamkan oleh Pemerintah DKI Jakarta nyatanya gagal. Hal ini 
karena kawasan Kota Tua justru dipadati oleh para PKL, parkir liar dan kemacetan 
yang begitu semerawut. Diperlukan suatu penataan PKL yang tegas dan jelas bagi 
kawasan ini. Jika Hal ini berhasil dilakukan oleh pemerintah maka penataan 
revitalisasi di kawasan ini akan jauh lebih mudah. Sejauh ini konsep estetika heritage 
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yang ingin ditonjolkan masih tertutupi oleh kesan kumuh yang diakibatkan oleh PKL 
di kawasan Kota Tua.  
“Konsep pariwisata apa yang mau ditonjolkan pemerintah kalau permasalahan PKL, macet 
sama parkir liar aja belum tuntas, hal ini mengakibatkan estetika heritage-heritage disini jadi 
terkesan hambar. Ya saya emang gak setuju kalo kotu itu jadi warisan UNESCO, belom 
mampu lah istilahnya, mending kita fokus ke cagar budaya yang diakui nasional dulu aja baru 
ngomongin yang internasional”108 
Oleh karena itu, Pemprov DKI Jakarta memutuskan dan menulis surat 
keputusan kepada Kemendikbud bahwa pengajuan nominasi Kota Tua Jakarta 
menuju UNESCO World Heritage ditunda sementara waktu karena ketidaksiapan 
Kota Tua Jakarta dan keempat pulau yang telah disebutkan diatas. Baik 
Kemendikbud, Pemprov, maupun pengelola Kota Tua merasa bahwa permasalahan di 
Jakarta begitu kompleks. Terlebih isu-isu pembangunan terus menggempur Jakarta, 
mulai dari isu reklamasi, pembangunan jalan layang, PKL, parkir liar, kemacetan, 
gedung-gedung bersejarah yang belum rampung direvitaisasi, Tata ruang Kota yang 
belum dibenahi, dan permasalahan internal di lingkup Jakarta lainnya.  
Terdapat kemungkinan besar dalam keberhasilan Kota Tua menuju UNESCO 
World Heritage di tahun 2017 atau 2018, tetapi permasalahan yang muncul setelah 
ditetapkannya Kota Tua sebagai warisan dunia UNESCO adalah ‘mampukah Jakarta 
mempertahankan kawasan ini agar terhindar dari pembangunan kota yang menuju ke 
arah modernisasi? Idealnya ketika suatu kawasan atau situs telah ditetapkan sebagai 
warisan dunia UNESCO, kawasan atau situs tersebut harus mengikuti semua aturan 
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dari UNESCO. Jika terdapat hal-hal yang diubah maka status warisan yang telah 
didapat dapat dicabut sewaktu-waktu oleh UNESCO. Sehingga hal ini bisa membuat 
nama Indonesia, khususnya Jakarta tercoreng di mata dunia.  
“Hal ini memang baik bagi Kota Tua. Tetapi kita juga harus introspeksi diri lah, persayaratan 
UNESCO itu susah. Banyak penilaian OUV yang diisyaratkan UNESCO. Ya mungkin kita 
mampu bikin kotu masuk UNESCO. Tapi permasalahan lain kita mampu mempertahakan 
semua itu gak? karena mempertahankan itu jauh lebih susah. Ini menggapainya aja susah 
apalagi mempertahankan. Hal ini karena Jakarta punya masalah kompleks”109 
Melihat resiko yang akan dihadapi Indonesia, khususnya Jakarta kedepannya, 
Pemprov DKI Jakarta merasa perlu memperbaiki Kota Tua Jakarta terlebih dahulu. 
Banyak hal yang harus dibenahi sebelum terburu-buru menjadikan Kota Tua menjadi 
situs warisan Dunia UNESCO. Sehingga kebijakan yang diambil oleh Pemprov DKI 
Jakarta adalah penundaan nominasi sampai Jakarta merasa siap dan mampu. Akan 
tetapi, pada Februari 2017 lalu pihak konsorsium yang dibentuk oleh Pemprov DKI 
Jakarta mengirimkan kembali naskah pengajuan nominasi Kota Tua Jakarta dan 
empat pulau (Onrust, Kelor, Cipir, dan Bidadari) ke UNESCO tanpa sepengetahuan 
Pemprov dan Kemendikbud yang mewakili Indonesia. Sehingga hal ini menimbulkan 
suatu perdebatan diantara pihak-pihak yang terlibat, yakni Kedutaan Indonesia di 
Prancis, Kemendikbud, Pemprov DKI, Pengelola Kota Tua, Tim ahli Cagar Budaya 
DKI Jakarta, dan JOTRC. 
Kondisi ini diperparah ketika pengajuan Kota Tua Jakarta dan empat pulau 
(Onrust, Kelor, Cipir, dan Bidadari) menuju UNESCO World Heritage masyarakat 
                                                             
109 Wawancara Langsung dengan Ari Sulistyo selaku Staf Pelayanan dan Informasi UPK Kota Tua 





lokal serta komunitas yang hidup di kawasan Kota Tua tidak dilibatkan . Baik pihak 
swasta, pihak pengelola, pihak pemerintahan bekerja sendiri-sendiri tanpa 
harmonisasi dan pelibatan masyarakat maupun komunitas. Saran perbaikan naskah 
dossier dari Kemendikbud tidak digubris oleh JOTRC, Pemprov hanya memiliki 
Kebijakan tanpa mengatur dan mengawasi, pengelola dan tim ahli merasa pengajuan 
status situs warsan UNESCO hanya menambah masalah Jakarta, masyarakat lokal 
dan komunitas tidak dilibatkan. 
“Jadi giniloh idealnya pemerintah (termasuk pengelola), swasta, sama masyarakat serta 
komunitas itu kan bersatu sama-sama membangun kota tua, nah inimah gak ada. Pemerintah 
punya kebijakan, swasta punya dana buat ngerevitalisasi dan masyarakat gak dilibatin, 




Gambaran Pola Kerja Pihak-Pihak yang Terlibat dalam Pengajuan Kota Tua 




Ket: Pihak Swasta memilih jalan sendiri, Pemerintah hanya memiliki kewenangan tanpa 
dilibatkan dan masyarakat lokal tidak diikutsertakan 
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F. Revitalisasi Kota Tua Jakarta  
Kota Tua dibangun berdasarkan pada rencana kota canggih dan arsitektur 
klasik Eropa. Namun saat ini, kondisi wilayah tersebut telah memudar dari citra kota 
perdagangan (dengan semua fungsi ekonomi dan administrasi) seperti masa lampau. 
Degradasi kondisi Kota Tua harus dipertimbangkan dan menjadikannya perhatian 
utama telebih ketika merencanakan skema revitalisasi di kawasan ini. Hal ini penting 
untuk mengintegrasikan konteks historis Kota Jakarta, dimana kawasan ini dianggap 
memiliki warisan budaya yang sangat berharga.   
Revitalisasi Kota Tua adalah salah satu upaya yang dilakukan Pemprov DKI 
Jakarta untuk menyelamatkan Kota Tua Jakarta dari kehancuran. Revitalisasi ini 
memang bukanlah wacana baru yang digadang-gadangkan oleh Pemprov DKI 
Jakarta. Tercatat sejak kepemimpinan Gubernur Ali Sadikin, rencana revitalisasi 
sudah mulai dilakukan. Mulai dari revitalisasi pertama Djakarta Kota pada tahun 
1971 dan  revitalisasi Djakarta Kota yang meliputi Taman Fatahillah, Kali Besar, 
Gedung Ex-Kodim, Gedung Ex-Museum Oud Batavia, dan gugus Pulau Onrust yang 
bekerjasama dengan UNDP pada tahun 1973, serta revitalisasi beberapa gedung 
lainnya (data terlampir).  
“Wacana revitalisasi ini bukan lagi wacana baru, ini udah dari zamannya Gubernur Ali 
Sadikin. tahun 1971 itu pertama pemugaran, terus tahun 1973 meliputi Taman Fatahillah, Kali 
Besar, gedung bekas kodim dan lain-lain yang kerjasama sama UNDP”111 
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Upaya Revitalisasi ini dilakukan untuk menjaga nilai historis Kota Jakarta dan 
menjadikannya tempat wisata sejarah andalan Jakarta. Sehingga nantinya masyarakat 
mampu mengetahui sejarah Jakarta melalui museum-museum dan bangunan-
bangunan bersejarah di kawasan ini. Gagasan menghadirkan kembali sejarah Jakarta, 
diwujudkan dengan menghidupkan kembali kehidupan di kawasan Kota Tua yang 
selama ini terkesan hampir kehilangan esensi ke-Batavia-annya melalui upaya 
revitalisasi. Di Jakarta sendiri, wacana revitalisasi terkesan hanya sebatas pada 
pelestarian dan pemugaran bangunan atau lingkungan bersejarah saja. Hal ini tidak 
diiringi dengan isu pembangunan kota dan manajemen lingkungan. 
Pertama, banyak masyarakat yang tidak mengerti makna revitalisasi atau 
pelestarian bangunan bersejarah. Sehingga hal ini membuat masyarakat tidak 
merawat dan membiarkan begitu saja bangunan-bangunan bersejarah rusak. Kedua, 
adanya kecenderungan untuk menjadikan beberapa bangunan bersejarah sebagai 
lahan komodititas yang digunakan untuk parkir liar dan menjadi rusak. Ketiga, 
banyak bangunan yang rusak atau lapuk karena iklim maupun kondisi geografis 
lingkungan yang belum tersentuh upaya perbaikan. Padahal dalam menentukan nasib 
kawasan tersebut ada beberapa catatan yang harus diperhatikan. Catatan ini bukan 
hanya terfokus pada arsitektur bangunan saja, tetapi juga “rasa” kecintaan pada 
bangunan dan usaha memberdayakan masyarakat setempat. Sehingga nantinya 
diharapkan masyarakat akan memiliki rasa tanggung jawab serta rasa cinta untuk 





“Masyarakat di kawasan ini kurang paham arti penting menjaga bangunan bersejarah. Mereka 
tidak tau kalau ini memiliki nilai heritage tinggi, ya alhasil mereka kadang apatis sama 
bangunan-bangunan disini. Bahkan bangunan dibiarin rusak begitu aja, atau dijadiin lahan 
parkir sama mereka. Mereka kurang memiliki rasa cinta dan bentuk tanggung jawab sama 
bangunan yang ada disini. Karena memang tidak ada masyarakat asli disini yang menjaga, 
semua pendatang”112 
Berbagai upaya telah dilakukan oleh Pemprov DKI Jakarta maupun negara 
untuk menjaga kelestarian bangunan bersejarah di kawasan ini. Mulai dari pemberian 
insentif bagi pemilik bangunan, pengurangan pembayaran pajak, sampai membantu 
upaya revitalisasi bangunan-bangunan tersebut. Namun sayangnya hal ini tidak 
menjadi solusi konkret bagi permasalahan yang di hadapi Kota Tua.  Realita yang ada 
tetap menunjukan bahwa masyarakat masih kurang begitu peduli untuk menjaga 
Heritage kota. Terlebih berbagai permasalahan lainnya turut membuat kawasan Kota 
Tua sulit untuk melakukab berbagai upaya pelestarian yang tengah di tempuh. 
Permasalahan internal dan eksternal menjadi salah satu penyebab dominan upaya ini 
dirasa sulit.  
“Kami sudah mencoba memberikan insentif ke pemilik bangunan, mengurangi pajak bumi 
dan bangunan mereka, membantu upaya revitalisasi dan upaya-upaya lainnya. Tapi 
sayangnya masih banyak masyarakat yang tidak mengerti dan belum paham akan pentingnya 
menjaga dan melestarikan bangunan lama. Belom lagi masalah dana atau administratif yang 
juga rumit. Hal ini diperparah sama PKL, kemacetan, parkir ilegal, atau keamanan di Kota 
Tua. Semua ini memperparah kondisi pelestarian yang tengah kami lakukan 
113
 
Kawasan Kota Tua memang memiliki setumpuk permasalahan yang harus 
segera dibenahi dan dicari solusi untuk upaya penyelesaiannya. Oleh karenanya, 
Pemprov DKI Jakarta tidak menyerah dan terus melakukan perbaikan kawasan Kota 
                                                             
112 Wawancara Langsung dengan Ari Sulistyo selaku Staf Pelayanan dan Informasi UPK Kota Tua 
Jakarta pada 06 Maret 2017 pukul 14.00 WIB. 
113 Wawancara Langsung dengan Prima Ardiani, Staf Analis Warsan Budaya, Kementerian Pendidikan 





Tua. Pada tahun 2015 lalu, proses revitalisasi Kota Tua mulai dilakukan kembali 
setelah mendapatkan izin pada tahun 2014 ketika masa kepemimpinan Gubernur 
Jokowi Dodo. Revitalisasi ini dilakukan oleh konsorsium bentukan Pemprov DKI 
Jakarta, yakni PT JOTRC/JEFORAH. Pemprov DKI Jakarta berharap PT. JOTRC 
mampu merevitalisasi bangunan-bangunan yang telah ditargetkan dalam kurun waktu 
2 (dua tahun). Sehingga nantinya kondisi Kota Tua Jakarta mampu lebih baik dari 
kondisinya saat ini. 
“Ini perizinan udah diurus dari 2014 lalu waktu masih pak Jokowi, baru mulai 2015, 
ditargetkan sih tahun 2017 selesai. Tapi kayaknya agak sulit banyak trouble lah disini. Semua 
revitalisasi disini dilakukan sama JOTRC. Diharapkan dalam kurun waktu dekat dapat selesai. 
Sehingga kondisi Kota Tua juga busa terliat lebih baik. ”114 
Gambar III.7 
Peta Area Pengendalian Kawasan Kota Tua 
Sumber: UPK Kota Tua Jakarta, 2016 
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Pihak JOTRC sendiri memulai upaya revitalisasi pada tahun 2015 lalu seteleh 
mendapatkan izin dari Gubernur Jokowi. JOTRC memiliki wewenang lebih tinggi 
dibandingkan UPK Kota Tua Jakarta karena memang ini perintah dari Pemprov DKI 
Jakarta. Namun sayangnya proses revitalisasi ini tidak selalu berjalan mulus sesuai 
dengan rencana awal. Banyak permasalahan yang terus menghambat proses 
revitalisasi ini. Sehingga banyak bangunan-bangunan tua yang belum dapat 
digunakan dan difungsikan sedia kala. Semua ini membutuhkan kesiapan dan proses 
sehingga tidak bisa dengan mudah kami menargetkan akan selesai dengan waktu 
singkat.  
“Kami diamanatkan untuk melakukan revitalisasi pertama oleh Bapak Jokowi pada 2015 lalu. 
Kami berupaya untuk mempercepat proses revitalisasi ini, tapi faktanya banyak halangan 
yang menghambat kami untu sesegera mungkin menyelesaikan proses revitalisasi ini”115 
Upaya yang dilakukan oleh JOTRC dan JEFORAH adalah dengan 
merenovasi dan memfungsikan kembali gedung-gedung tua bersejarah di kawasan 
Kota Tua Jakarta. Diharapkan bangunan yang telah direvitalisasi ini mampu 
disewakan dan difungsikan kembali layaknya fungsi bangunan terdahulu. Hal ini 
diupayakan guna menjaga bangunan dan menghidupkan suasana Kota Tua Jakarta. 
Namun, seperti telah dijelaskan sebelumnya, masih banyak permasalahan yang 
menghambat upaya revitalisasi. Mulai dari besarnya dana yang dibutuhkan, izin 
revitalisasi dari pemilik bangunan,  beberapa bentuk bangunan yang tidak boleh 
diubah, bangunan yang sudah rusak parah dan pihak Jakarta atau Indonesia sulit 
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untuk menemukan desain asli dari bangunan yang hampir rubuh tersebut,  bahan 
material yang sulit didapat, dan masalah administratif lainnya.  
“Ini kendalanya banyak, selain masalah dana dan izin revitalisasi, kami juga cukup kesulitan 
untuk memperoleh bahan material yang serupa, kami harus memesan khusus dan itu 
membutuhkan waktu lama, contoh kalo dibuat dari jati ya harus diganti jati. Belom lagi kami 
kesulitan menemukan blueprint bangunan yang  udah mau roboh. Kita juga punya tim yang 
bahkan kroscek ke Belandanya langsung”116 
Berbicara mengenai bahan material yang sulit didapat dan desain asli 
bangunan yang tidak diketahui, memang menjadi suatu kewaspadaan tersendiri dalam 
proses revitalisasi. Terlebih pihak pengelola harus mempelajari langsung ke Belanda 
terkait desain bangunan yang sudah rusak. Baik Pemprov maupun negara sulit 
menemukan blueprint117dari bangunan-bangunan yang telah rusak. Hal ini diakui 
oleh Sumardi, menurutnya dalam sejarah Museum wayang dijelaskan bahwa 
bangunan ini dulunya merupakan sebuah gereja bernama Oude Holandsche Kerk. 
Pada tahun 1732 gereja tersebut direnovasi dan diganti nama menjadi de Nieuw 
Holandsch Kerk karena hancur oleh gempa bumi. Namun anehnya mengapa hanya 
gereja Oude Holandsche Kerk saja yang hancur akibat gempa bumi, sedangkan 
bangunan lain tidak hancur. Banyak argumen yang mengatakan tentang peristiwa ini, 
namun yang sangat memprihatinkan adalah tidak adanya bukti pasti yang mendukung 
argumen tersebut. Baik pihak Jakarta maupun Indonesia mengakui tidak mengetahui 
beberapa sejarah Kota Tua yang sulit dilacak keabsahannya. 
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“Ada beberapa sejarah Kota Tua yang gak kita tau keabsahannya, bahkan kita juga sudah 
mengecek ke Belanda. Tetapi memang hal itu sulit diketahui. Contohnya museum ini 
(wayang) aja sejarahnya gak pasti, katanya pernah ancur akibat gempa bumi tapi anehnya 
kenapa cuma gedung ini aja yang ancur sedangkan gedung lain engga. Kita dulu  nanya sama 
masyarakat lokal waktu masih ada. Ya argumen mereka beda-beda jadinya agak rancu”118 
Selain itu, menurut Ari Sulistyo, permasalahan lain revitalisasi yang selama 
ini menjadi penghambat pihak pengelola adalah masalah perizinan. Banyak gedung-
gedung tua di kawasan Kota tua yang merupakan milik BUMN atau swasta. Sehingga 
Pemprov DKI Jakarta sulit untuk mengupayakaan proses revitalisasi yang sesuai 
dengan target dan rencana awal. Terlebih pemprov DKI harus menyewa gedung-
gedung milik BUMN yang akan direvitalisasi dan difungsikan kembali dalam jangka 
20 tahun. Hal ini tentunya menambah anggaran yang harus dikeluarkan oleh Pemprov 
untuk biaya sewa gedung. Sehingga mnurut Ari tidak semua gedung dapat 
direvitalisasi dan difungsikan seperti sedia kala. Pemprov dan pengelola juga harus 
memilah-milah gedung mana saja yang siap dan memungkinkan untuk direvitalisasi. 
Kendati demikian proses revitalisasi tetap dijalankan Pemprov sampai saat ini.  
“Disini banyak gedung BUMN, kita gak bisa sembarang revitalisasi.  Kita harus sewa dulu 
gedungnya, jangka waktu sewanya biasanya 20 tahun, tapi ini bisa diperpanjang sih. Nnah 
disini masalah lainnya juga biaya biaya sewa aja udah lumayan gede, belom lagi biaya 
revitalisasi yang besar juga. Kita juga harus memiliki-milih dalam proses revitalisasi ini. Gak 
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Grafik Kepemilian Gedung di Kota Tua Jakarta 
Sumber: UPK Kota Tua Jakarta, 2016 
 
Keseriusan Pemprov DKI Jakarta dalam merevitalisasi bangunan-bangunan 
Kota Tua dan menghidupkan kembali kawasan ini dapat dilihat dari proses 
revitalisasi yang masih berjalan sampai saat ini. Beberapa bangunan sudah rampung 
diselesaikan dan sudah difungsikan kembali, beberapa lainnya belum difungsikan 
meskipun telah rampung direvitalisasi, dan beberapa lainnya masih dalam proses 
revitalisasi bahkan belum terdaftar dalam agenda revitalisasi. Diharapkan dengan 
upaya revitalisasi yang telah dilakukan dapat menarik investor maupun pengunjung 

















Keterangan: Gambar sebelah kiri adalah contoh proses revitalisasi yang dilakukan oleh 
konsorsium JOTRC/JEFORAH. Gambar sebelah kanan  adalah contoh bangunan yang telah 
rampung direvitalisasi. 
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2017 
 
Kendati demikian, Ari Sulistyo menjelaskan bahwa permasalahan yang timbul 
setelah bangunan rampung direvitalisasi adalah peruntukan bangunan. Apakah 
bangunan tersebut akan  dimanfaatkan untuk dijadikan kantor, museum, atau restoran. 
Sebagai Contoh adalah bangunan yang terakhir direvitalisasi oleh JOTRC, yakni 
Gedung Jasindo. Gedung ini masih kosong dan belum disewakan karena memang 
memiliki permasahalahn dengan harga sewa. Diketahui gedung ini desewakan dengan 
harga 40 juta rupiah perbulan. Harga ini dianggap terlalu mahal untuk kawasan yang 





“Gedung udah direnov tapi masalah lainnya itu gedung ini mau difungsikan buat apa? terakhir 
gedung jasindo direnov tapi sampe sekarang belom laku disewain. Wong harganya mahal 
banget. Sebulan 40 juta, siapa yang mau coba. Kecuali daerah ini itu kawasan bisnis wajarlah 
harga segitu. Ini kan kawasan wisata murah masa iya harga sewanya mahal banget”120  
Masalah harga sewa gedung yang dianggap terlalu mahal terjadi karena dana 
revitalisasi gedung tersebut cukup besar. Selama ini dana revitalisasi kawasan Kota 
Tua tidak sepenuhnya dari APBD DKI Jakarta, sebagian besar dana yang diperoleh 
didapat dari program sosial Corporate Social Responsibility (CSR) Perusahaan.  
Sampai saat ini pemprov masih berusaha menggaet beberapa perusahaan swasta 
untuk mendanai rencana revitalisasi kawasan Kota Tua Jakarta. Hal ini dilakukan 
guna mempertahankan gedung-gedung sisa zaman kolonial Belanda. Meskipun 
gedung-gedung di kawasan ini sebagian besar peninggalan Kolonial Belanda. Tetapi 
tidak ada bantuan dana yang dikucurkan dari Belanda ke Indonesia untuk membantu 
proses revitalisasi.  
Ari Sulistyo menjelaskan bahwa Belanda menganggap Indonesia mampu 
untuk merevitalisasi kawasan Kota Tua secara mandiri. Sejauh ini Belanda hanya 
membantu Indonesia terkait kerjasama pelatihan-pelatihan program saja. Seperti 
Pelatihan guide atau pemandu wisata, pelatihan tenaga konservasi, peminjaman 
wayang titipan tak terbatas dari Museum Rotterdam ke Museum Wayang, dan 
lainnya. Tidak ada bantuan dana sama sekali yang dikucurkan oleh Belanda kepada 
Indonesia. Meskipun demikian, Jakarta tetap berusaha mencari dana untuk 
mempercepat proses revitalisasi yang diharapkan rampung di tahun ini.  
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“Belanda gak kasih dana ke Indonesia, Belanda anggap Indonesia sudah bisa mandiri. Hanya 
program pelatihan sama kerjasama saja yang mereka bantu. Seperti pelatihan guide, pelatihan 
tenaga konservasi dan lain-lainnya”121.  
Namun sayangnya, realitas yang ada menunjukkan bahwa upaya revitalisasi 
terkesan jalan di tempat. Banyak permasalahan yang terus muncul dan menghalangi 
kota Tua Jakarta dalam upaya revitalisasi. Selain masalah eksternal yang dianggap 
cukup rumit, fakta di lapangan menunjukan bahwa masalah internal juga 
mendominasi terhambatnya proses revitalisasi. Sebagai contoh adalah permasalahan 
administratif Jakarta, mulai dari kurangnya kerjasama antar instansi terkait, 
kurangnya respon cepat dari pemprov dalam upaya revitalisasi dan kesan 
ketidakseriusan dalam proses revitalisasi.  
Menurut penuturan Hari Prabowo selaku penanggung jawab Museum Seni 
Rupa dan Keramik, dalam upaya  revitalisasi gedung, khususnya museum prosesnya 
cukup rumit, pihak pengelola gedung harus melapor ke pemprov dan menunggu 
respon dari pihak pemprov. Selain itu, Hari juga mengaku setelah pihak pengelola 
melapor mereka harus menunggu respon dari Pemprov untuk waktu yang cukup 
lama, bahkan terkadang tidak direspon sama sekali. Hal ini yang membuat bangunan 
lama di kawasan Kota Tua semakin terlihat memprihatinkan. Tak jarang pihak 
museum harus menggunakan dana pribadi untuk sesegera mungkin menangani 
permasalahan yang mendesak.  
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“Administrasi disini susah banget, kita lapor ada masalah tapi kadang tidak  direspon, padahal 
itu kebutuhan mendesak, ya namanya juga bangunan tua harus sesegera mungkin diperbaiki. 
Mau kita benerin sendiri gak bisa, kan ada aturannya dan ada tim khususnya juga, ya gak 
jarang akhirnya kadang pake dana kita dulu kalo bener-bener mendesak. Baru abis itu minta 
dana ke Pemprov di tahun depannya”122. 
Hal ini serupa dengan penuturan Sumardi selaku Staf Satuan Pelayanan 
Museum Wayang. Menurut pengakuannya kondisi kayu-kayu lapuk yang ada di 
Museum Wayang ataupun Museum Seni Rupa dan Keramik dapat membahayakan 
pengunjung. Tetapi untuk proses permohonan revitalisasi ini sangat rumit. Meskipun 
usulan revitalisasi museum disetujui, tetapi hal itu dilakukan secara bertahap oleh 
pemerintah. Hal ini membuat pengelola museum melakukan beberapa tindakan 
preventif guna meminimalisir kerusakan-kerusakan di Museum. Pengelola Museum 
mengakui bahwa banyak keinginan yang ingin dilakukan untuk perbaikan gedung 
museum. Tetapi hal itu dibatasi oleh dana yang tidak memadai. Museum wayang 
sendiri terakhir dilakukan pemugaran pada tahun 2003-2005 lalu. Padahal banyak 
yang harus diperbaiki di museum-museum ini, hal ini dikarenakan kondisi bangunan 
lama yang tentunya tidak sebaik bangunan baru.  
“Kendalanya itu, kita punya keinginan tapi dananya gak ada. Inikan bangunan tua terlebih 
kebanyakan dari kayu lantainya, kalo lapuk takutnya bahayain pengunjung. Ya kita 
melakukan upaya preventif pengusiran hama aja supaya kayunya gak cepet lapuk. Ini terakhir 
dipugar itu 2003-2005 kemaren”123 
Kondisi ini tidak jauh berbeda dengan kondisi di  Museum Seni Rupa dan 
Keramik. Upaya revitalisasi yang dilakukan Pemprov di museum ini barulah sebatas 
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pengecetan gedung dan jendela-jendela gedung dengan warna putih bercampur hijau 
untuk memberi kesan kelokalan dari budaya betawi . Museum ini kerap dilanda banjir 
ketika musim penghujan datang, Lantai-lantai tegel kuno mulai pecah dan 
membutuhkan segera upaya revitalisasi. Kayu-kayu yang digunakan di lantai dua 
mulai rusak dan lapuk. Tentunya kondisi ini sangat membahayakan pengunjung dan 
pegawai yang bekerja di museum.  Hal ini diperparah dengan  kondisi beberapa atap 
museum yang bocor dan dapat merusak koleksi-koleksi di Museum baik wayang 
ataupun Seni Rupa dan Keramik. Selain itu proses pelapukan juga akan lebih cepat 
terjadi jika kondisi museum selalu lembab. 
Kendati demikian, para pengelola museum berusaha menjaga kondisi gedung 
agar tetap dalam kondisi baik. Mereka merasa bahwa gedung-gedung tua di Kota Tua 
sangat berharga dan memiliki nilai sejarah tinggi. Selain itu potensi yang dimiliki 
Kota Tua mampu menjadikan kawasan ini dikenal baik lokal, nasional, maupun 
Internasional. Sehingga mereka beupaya secara maksimal untuk menjaga apa yang 
ada di Kota Tua Jakarta. Selain itu, banyak pihak-pihak yang berharap bahwa 
kedepannya Kota Tua mampu menjaga brand kotanya sebagai Kota Lama yang dan 
mampu menggeser bahkan menghilangkan berbagai citra negatif yang selama ini 
melekat dengan Kota Tua. Diharapkan Kota Tua mampu mengubah citra negatif 
tersebut menjadi citra positif demi kemajuan kota Tua yang selama ini diharapkan 







Kondisi Bangunan Museum Wayang dan Museum Seni Rupa dan Keramik 
Keterangan : (Kiri atas) adalah perpaduan cat hijau dan putih di Museum Wayang guna memberi kesan 
betawi (Kiri Bawah adalah lantai kayu di Museum Wayang. (Kanan atas) adalah perpaduan cat hijau 
dan putih di museum Seni Rupa dan Keramik guna memberi kesan betawi (Kanan Bawah) adalah 
lantai kayu di Museum Seni Rupa dan Keramik 
Sumber: Dokumentasi penulis, 2017 
 
G. Penertiban PKL dan Parkir Liar 
Penertiban PKL dan parkir liar di kawasan Kota Tua Jakarta menjadi salah 
satu upaya yang dilakukan pengelola dalam proses branding yang tengah dilakukan. 
Hal ini dirasa perlu guna menarik minat pengunjung dan menciptakan suasana 





salah satu penyebab Kawasan Kota tua terlihat kumuh dan salah satu alasan gagalnya 
Kota Tua Jakarta menuju UNESCO World Heritage. Banyak gedung-gedung 
bersejarah dijadikan lahan parkir oleh beberapa oknum tertentu. Selain itu jumlah 
PKL yang banyak dan memadati kawasan ini membuat banyak gedung-gedung 
bersejarah tertutupi oleh PKL. Terdapat sekitar 2000 PKL yang memadati kawasan 
Kota Tua. Jumlah ini akan terus bertambah setiap tahunnya. Dari jumlah tersebut 
hanya sekitar 100 PKL yang bersedia dipindahkan dan dibina oleh Pemprov.  
Kendati demikian, sampai saat ini belum ada solusi tepat yang dapat 
mengatasi permasalahan PKL dan parkir liar. Sejauh ini PKL dan parkir liar hanya 
berhasil disterilkan di area Taman Fatahillah. Sedangkan untuk area luar Taman 
Fatahillah masih dipadati banyaknya PKL dan parkir liar yang enggan untuk diajak 
bekerjasama. Sebenarnya Pemprov telah memiliki aturan untuk memindahkan semua 
PKL dan lokasi parkir ke jalan cengkeh. tetapi sayangnya sampai saat ini hal tersebut 
belum terwujud. Realita yang ada justru menunjukkan bahwa jumlah PKL dan parkir 
liar semakin menjamur dan terus menjadi momok menkutkan bagi upaya pelestarian 
di Kota Tua Jakarta.  
“PKL sama parkir liat itu kayak jamur, makin dibasmi makin banyak. Kita sudah mencoba 
memindahkan ke jalan cengkeh, tapi gagal karena persiapan yang belum rampung dan 
banyaknya PKL yang tidak mau bekerjasama dengan kami, selain itu aja aja oknum  parkir 
liar di kawasan ini. Tentunya hal ini menjadi sesuatu yang membahayakan dan mengganggu 
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Gambar  III.11 
Rencana Pembenahan Jalan Cengkeh 
Sumber: Dinas Kebudayaan dan Permuseuman DKI Jakarta, 2007 
Tidak hanya pemindahan PKL saja, pemindahan lahan parkir juga dialihkan 
ke jalan cengkeh. Tujuan dari pemindahan lahan parkir ke jalan cengkeh adalah guna 
para pengunjung ketika hendak memarkirkan kendaraan melewati para PKL yang 
telah dipindahkan, sehingga PKL tidak merasa kehilangan pelanggan dan mengalami 
kerugian. Tetapi, keadaan sekarang menunjukkan pemindahan PKL dan area parkir 
ke jalan cengkeh dapat dikatakan gagal, hal ini karena kurangnya kesiapan, baik dari 
pemprov DKI Jakarta maupun dari pihak pengelola. Masih banyaknya parkir ilegal di 
sekitar Taman Fatahillah membuat banyak pengunjung lebih memilih parkir di 
tempat itu ketimbang di jalan cengkeh dengan alasan lebih dekat. Sehingga hal ini 
menyebabkan para PKL merasa lapak baru mereka sepi dan mereka memilih untuk 
berjualan kembali di sekitar Taman Fatahillah. 
Kondisi ini diperparah ketika menjelang sore hari, para PKL semakin ramai 





adalah para PKL berani menjajakan dagangan mereka di dalam taman fatahillah 
ketika malam hari. Para PKL menyembunyikan dagangan mereka dan membawa satu 
persatu barang dagangan yang nantinya akan dijajakan kepada pengunjung. Tentunya 
dampak dari hal ini adalah banyak pengunjung yang membuang sampah 
sembarangan. Meskipun pihak pengelola kawasan Kota Tua telah menyediakan 
tempat pembuangan sampah, pengunjung seolah tidak peduli dan mengotori area di 
sekitar Taman fatahillah dan Kota Tua.  
Gamber III.12 
Kondisi PKL di Kawasan Kota Tua 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017 
Melihat kondisi ini pemprov DKI Jakarta beserta pengelola dan pihak swasta 
yang bekerjasama membangun kawasan Kota Tua terus melakukan peningkatan 
kualitas Kota Tua dari PKL. Setiap sudut-sudut pintu masuk Taman Fatahillah telah 
dijaga oleh satpol PP dan pihak UPK juga telah melakukan pemagaran guna 
membatasi PKL. Selama ini Kota Tua selalu dibanding-bandingkan dengan Monas 
yang berhasil mensterilkan wilayahnya dari PKL. Menurut penuturan Sri Pujiastuti 
hal ini jauh lebih mudah dilakukan Monas karena Monas dipagari oleh pagar-pagar 





“Kita itu agak susah nertibin PKL, selama ini kita selalu dibandingin sama monas. Ya monas 
memiliki keuntungan dengan adanya pagar-pagar tinggi dan juga wilayahnya yang kecil, 
terlebih kawasan monas itu merupakan kawasan bisnis dan pemerintahan. Sedangkan Kota 
tua merupakan kawasan wisata, idealnya kalo wisata pengunjung pasti jajan. Nah karena itu 
banyak PKL disini., meskipun monas juga digunakan sebaga tempat wisata tetapi dia 
memiliki pagar-pagar yang membatasi”125 
Hal ini dibenarkan oleh Ari Sulistyo, menurutnya kawasan Monas jauh 
memiliki banyak keuntungan daripada Kota Tua. Hal ini dapat dilihat dari 
berhasilnya Monas mensetrilkan kawasanya dari PKL dalam kurun waktu yang 
singkat. Meskipun demikian, ia mengaku bahwa jika Kawasan Kota Tua benar-benar 
dikelola dengan baik dan diperhatikan lebih serius Kota Tua dapat menjadi ikon dari 
Jakarta maupun Indonesia. Apabila rencana pembangunan jalan cengkeh telah 
rampung dan proses revitalisasi berjalan mulus, maka Kota Tua diharapkan mampu 
kembali menjadi daya tarik bagi Jakarta maupun Indonesia.  
“Ya Monas jauh lebih punya keuntungan lah dari kita, makanya dia mampu. Tapi saya yakin 
kalo semua master plan Kota Tua berjalan lancar. Kota ini mampu menjadi daya tarik bagi 
pengunjung yang ingin menlihat sejarah-sejarah atau kesan-kesan kota lama seperti di 
Eropa”126 
Diharapkan upaya penertiban PKL dan parkir liar di kawasan Kota Tua dapat 
membawa perubahan kota kea rah yang lebih baik. Penertiban ini sangta penting untuk 
dilakukan. Karena kebanyakan PKL justru merusak dan mengotori kawasan Kota Tua 
Jakarta. Selain itu parkir-parkir liar yang kerap memanfaatkan beberapa gedung tua juga 
sangat membahayakan pengunjung.  Selama ini para PKL dan oknum parkir liar justru 
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menyebabkan keindahan dari heritage kota tertutupi dengan kesan negatif yang justru tercipta 
dari ulah mereka.  
H. Identifikasi Target Pasar di Kota Tua Jakarta  
Konsep branding dalam pembangunan dan perkembangan kota tentunya 
sangat menentukan keberhasilan kota tersebut. Oleh karena itu, banyak kota-kota di 
dunia mengalokasikan anggaran yang sangat besar untuk dapat 
mempromosikan brand kotanya ke masyarakat luas. Dengan potensi penerapan 
otonomi daerah serta meluasnya tren globalisasi saat ini, daerah pun harus saling 
berupaya untuk merebut pasar, khususnya para wisatawan dan investor ke masing-
masing daerah. Sehingga karena alasan itulah setiap daerah 
membutuhkan brand yang kuat dan sesuai dengan potensi maupun positioning yang 
menjadi target daerah tersebut. 
Kota Tua Jakarta sendiri saat ini tengah melakukan upaya branding kota guna 
mempromosikan kawasannya ke masyarakat yang lebih luas. Tentunya hal ini 
tidaklah mudah, karena dalam penerapan city branding sendiri, Kota Tua Jakarta 
harus membuat membuat positioning yang kuat dalam target pasar mereka seperti 
layaknya positioning produk atau jasa. Sehingga nantinya Kota Tua Jakarta dapat 
dikenal secara luas di seluruh dunia. Saat ini Kota Tua Jakarta ingin menjadikan 
kawasannya sebagai kawasan sejarah popular di Ibu kota bahkan di dunia. Oleh 
karenanya tak heran jika kawasan ini tengah berupaya melakukan proses branding 





Tujuan dari branding Kota Tua Jakarta sendiri adalah untuk menarik 
pengunjung maupun investor guna membantu menghidupkan kembali kawasan ini. 
Sebelumnya kawasan ini tampak memprihatinkan dengan kondisi fisik bangunan 
yang hampir roboh dan termakan usia. Kawasan ini ingin dihudupkan kembali 
layaknya Kota Tua tempo dulu yang sempat menjadi kota idaman dunia. Pengelola 
kawasan Kota Tua Jakarta berharap agar kedepannya kawasan ini dapat diselamatkan 
dari kehancuran. Hal ini diakui oleh Ari Sulistyo selaku Staf Pelayanan dan Informasi 
UPK Kota Tua Jakarta.  
“Kita ingin menghidupkan kembali kota ini, kota ini dulunya kan kota yang ditinggalkan 
waktu dulu dan dipindahkan ke kota atas (Weltevreden). tapi sebelumnya kota ini merupakan 




Sementara itu, menurut Arief Idiwidjaya, tujuan dari branding Kota Tua 
Jakarta sendiri diharapkan mampu menjadi ajang promosi Kota Tua sehingga 
nantinya kawasan ini mampu menarik banyak pengunjung dan investor yang turut 
berpartisipasi dalam pembangunan Kota Tua Jakarta. Berbagai manfaat akan 
didapatkan Kota Tua Jakarta dengan penerapan city branding, diantaranya 
adalah awareness, reputasi, serta persepsi yang baik mengenai sebuah kota lama. 
Konsep “City Branding” juga dapat mendorong iklim investasi, maupun peningkatan 
kunjungan wisatawan. Karena pariwisata sendiri dianggap sebagai ujung tombak bagi 
Kota Tua Jakarta untuk menarik investor agar mau berinvestasi di kawasan ini.  
“Tujuan kita sendiri ini ingin menarik pengunjung dan mempromosikan kota tua sehingga 
nantinya kawasan ini dapat dikenal dan lebih baik kondisinya dari yang sebelumnya kita 
ketahui. Nantinya kita berharap akan terjadi peningkatan pengunjung tiap tahunnya supaya 
                                                             
127 Wawancara Langsung dengan Ari Sulistyo selaku Staf Pelayanan dan Informasi UPK Kota Tua 





kawasan ini semakin dikenal, selain itu diharapkan akan menarik para investor agar mau 
berinvestasi disini”128 
Sedangkan menurut penuturan Tommy Pratomo selaku kepala Edukasi di 
Museum Mandiri, tujuan branding Kota Tua sendiri diharapkan mampu 
menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada di Kota Tua Jakarta. Karena selama 
ini permasalahan yang ada di Kota Tua Jakarta tak kunjung terselesaikan. Berbeda 
dengan Kota Malacca di Malaysia yang sudah mampu menyelesaikan permasalahan 
kota dan berhasil mewujudkan tujuan branding-nya. Kota Tua Jakarta masih belum 
dapat menyelesaikan semua permasalahan yang ada dan seolah permasalahan ini tak 
kunjung dapat terselesaikan. Selain itu Tommy juga mengharapkan nantinya kawasan 
Kota Tua mampu menjadi pusat edukasi berbasis sejarah yang diidamkan di Kota 
Jakarta, bahkan Nasional dan Internasional. Karena menurutnya Kota Tua mampu 
menggapai apa yang ditargetkan tetapi hanya sedikit kemauan untuk menggapai 
semua itu.  
 “Mengenai tujuan branding kota tua sendiri saya sih berharapnya kawasan ini mampu 
berkembang dan lebih dikenal secara baik dalam lingkup  nasional bahkan internasional. Kita 
tengok lah mallaca (Malaysia), mereka mampu mem-branding kawasannya dengan baikdan 
berhasil mencapai tujuannya. Kota tua sendiri  idealnya mampu juga menggapai semua itu, 
tapi ya gimana ya  permasalahan yang kita hadapin aja belum mampu terselesaikan. Mungkin 
kita mampu, tetapi hanya ada sedikit kemauan untuk menggapainya”129 
 
Dalam proses branding yang tengah dilakukan, sebuah kota tidak dapat 
melayani seluruh pelanggan di pasar yang sangat luas karena setiap pelanggan 
tentunya memiliki tuntutan yang berbeda-beda. Sebuah kota perlu mengidentifikasi 
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segmen pasar yang dapat dilayaninya dengan sangat efektif. Kota perlu membedakan 
segmen-segmen pasar utama, menargetkan satu atau dua segmen tersebut, dan 
menentukan posisi yang ingin diwujudkan dalam rangka mengembangkan program 
pemasaran yang dirancang khusus bagi masing-masing segmen. Bagi sebuah kota hal 
ini memegang kunci penting bagi kesuksesan kegiatan pemasaran dan mampu 
menjawab pertanyaan “pelanggan seperti apa yang ditargetkan bagi kota dan 
bagaimana agar kota tersebut mampu melakat di benak para pengunjung sehingga 
menjadi pilihan tepat dibandingkan kota lainnya”. Sasaran ini adalah untuk 
mempertahankan dan menciptakan citra unik kota di dalam benak pelanggan yang 
menjadi sasaran. 
Setelah kota mengidentifikasi peluang-peluang segmen pasarnya, kota harus 
mengevaluasi beragam segmen dan memutuskan berapa banyak dan segmen mana 
yang menjadi target pemasarannya. Selanjutnya kota akan merancang suatu strategi 
sedemikian rupa sehingga dapat mencapai apa yang mereka inginkan dari pelanggan 
yang menjadi target sasaran tersebut. Hal ini juga dapat membuat nilai maksimum di 
benak pelanggan akan kota tersebut.  Dalam penerapan city branding Kota Tua 
Jakarta, tentunya kota ini memiliki segmen pasar yang dituju untuk mengembangkan 
kawasan ini dalam proses pembangunan dan perkembangan kota. Hal ini menjadi 
penting karena beberapa alasan yang digunakan untuk mempermudah upaya branding 
kota. 
City Branding Kota Tua Jakarta sendiri ditunjukkan terutama untuk calon 





pusat wisata sejarah popular Ibu kota bahkan internasional yang mampu dikenal 
secara luas. Selain itu dalam upaya ini tentunya Kota Tua membutuhkan bantuan 
dana dari para investor yang dapat membantu proses branding Kota Tua Jakarta. 
Diharapkan jumlah pengunjung yang datang dan investor yang berinvestasi semakin 
meningkat guna mempercepat dan mempermudah upaya branding ini sendiri. Hal ini 
diakui oleh Ari Sulistyo selaku pengelola kawasan Kota Tua Jakarta. Menurutnya 
kawasan Kota Tua Jakarta merupakan kawasan wisata murah yang dapat menarik 
banyak minat pengunjung. Terlebih di kawasan ini terdapat banyak museum yang 
dapat membantu para pengunjung yang ingin mempelajari sejarah.   
“Ini tuh bener-bener kawasan wisata murah, banyak museum disini pengunjung lokal maupun 
mancanegara bisa datang dan mempelajari sejarah  melalui museum-musum yang ada di 
kawasan kota tua, mulai dari anak-anak, remaja, bahkan orangtua dapat berkunjung dan 
belajar sejarah disini”130 
 Menurut penuturan Sumardi, diharapkan dengan penerapan city branding, 
Kota Tua Jakarta mampu menarik pengunjung maupun investor yang dijadikan target 
pasar Kota Tua Jakarta.  Dengan peningkatan jumlah pengunjung dan investor ini 
maka penghasilan yang akan diperoleh oleh pemangku kepentingan di kawasan ini 
akan semakin meningkat. Sehingga pihak pengelola museum sendiri dapat terus 
memperbaiki pelayanan museum demi kenyamanan pengunjung.  Hal ini diakui dan 
dibenarkan oleh Sumardi selaku staf Satuan Pelayanan Museum Wayang. 
“Ya target kita sih utamanya pengunjung ya baik lokal atau mancanegara. Kita sendiri pihak 
museum punya target setiap tahun untuk menggaet pengunjung dan untungnya target kita 
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tercapai bahkan gak jarang ini diluar target, dengan begitu penghasilan museum kan juga bisa 
meningkat dan bisa terus melakukan perbaikan”131 
 
Tidak berbeda jauh dengan pandangan Sumardi. Menurut penuturan Samsuri 
bin Rasja, diharapkan nantinya Kota Tua mampu menarik lebih banyak pengunjung 
baik lokal maupun mancanegara sehingga dapat membantu pemasukan bagi Kota Tua 
dan komunitas-komunitas yang hidup di kawasan Kota Tua Jakarta. Dengan 
peningkatan pengunjung yang datang ke kawasan ini, maka masyarakat lokal, serta 
komunitas yang ada di Kota Tua Jakarta dapat diberdayakan. Selain itu dengan 
peningkatan jumlah pengunjung diharapkan dapat merubah kesan negatif Kota Tua 
Jakarta yang dapat membahayakan bagi keberlanjutan kotanya.  
“ya saya sih berharap kota tua semakin rame pengunjung kan kalo rame tempat ini bisa hidup 
lagi dan gak terkesan suram. Komunitas disini juga bisa diuntungkan, semakin rame 
pengunjung semakin banyak juga yang membuthkan jasa tur ke masyarakat yang paham akan 
kota tua, jadinya semua bisa diuntungkan”132 
 
Sementara dari pihak swasta yakni konsorsium bernama JOTRC menargetkan 
bahwa nantinya diharapkan semakin banyak investor yang mau membantu 
pembangunan dan proses perbaikan Kota Tua Jakarta. Sehingga nantinya pihak 
swasta dapat membantu upaya revitalisasi dan perbaikan lainnya melalui dana 
Corporate Social Responsibility (CSR) sosial perusahaan. Untuk saat ini terdapat 
sepuluh perusahaan besar yang membantu proses revitalisasi bangunan-bangunan 
Kota Tua, yakni PT Jababeka, Tbk; PT Intiland, Tbk; PT Agung Podomoro Group; 
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PT Agung Sedayu Group; Central Cipta Murdaya Group; PT Plaza Indonesia Realty; 
PT Pembangunan Jaya; PT Ciputra Development Tbk, PT Mitra Lintas Surya; PT 
Best Engineering Contractor and Agencies Indonesia. Sementara untuk pembangunan 
infrastruktur Kota Tua Jakarta, JOTRC menggandeng PT Sampoerna Land untuk 
membantu pembenahan kali besar dan sekitarnya.   
“kalo dari kita sendiri sih diharapkan dapat menarik banyak investor, untuk revitalisasi sendiri 
kami mengandeng sepuluh perusahaan besar untuk membantu mengucurkan dana dalam 
proses revitalisasi, nah sekarang kita nambah satu lagi yaitu sampoerna land yang nantinya 
bantu ngurusin masalah infrastruktur di kawasan Kota Tua. sekarang dia lagi benahin kali 
besar. Diharapkan kedepannya kita dapat menggaet banyak investor supaya proses 
menghidupkan kembali kawasan ini bisa semakin meningkat”133 
 
Sehingga upaya penentuan atau pengklasifikasian target pasar dalam upaya 
branding yang tengah dilakukan di Kota Tua sangat penting. Hal ini guna membuat 
Pemprov dan pengelola lainnya fokus untuk memenuhi kebutuhn apa yang 
dibutuhkan oleh target pasar mereka. Tentunya Pemprov juga tidak boleh melupakan 
apa yang dibutuhkan oleh kotanya dan masyarakat serta komunitas lokal yang hidup 
di Kota Tua Jakarta.  
I. Penutup 
Sebagai rasa urgensi yang sangat mencekram, pemerintah kota DKI Jakarta  
merasa perlu mempertahankan citra Kota Kolonial Belanda sebagai brand Kota Tua. 
Hal ini merupakan wujud dari apa yang ingin ditunjukkan kepada masayarakat bahwa 
Kota Tua memiliki nilai-nilai historis berharga yang mampu menjadikannya sebagai 
alat untuk promosi kota. Berbagai upaya pelestarian dilakukan guna mempertahankan 
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kesan citra kota lama. Tidak hanya itu, upaya ini dilakukan guna menjaga karakter 
yang telah dimiliki dan merupakan esensi serta suatu keunikan yang dapat 
menggambarkan atau menceritakan sejarah dari Kota Tua Jakarta. Pelestarian yang 
dilakukan tidak sekedar terhadap bangunan fisik semata, tetapi juga harus melibatkan 
unsur fungsionalnya, dimana hal ini tidak hanya sebagai sebuah penataan akan unsur 
fisik tetapi mencakup aktifitas di dalamnya.  Mulai dari upaya penetapan kawasan ini 
sebagai kawasan cagar budaya, penetapan sebagai situs bersejarah UNESCO, 
revitalisasi bangunan-bangunan di Kawasan Kota Tua, penertiban PKL dan  parkir 
liar serta penentuan atau identifikasi target pasar di Kota Tua Jakarta. 
Berbagai pihak dilibatkan dalam proses pelestarian Kota Tua Jakarta. Baik 
pihak pemerintah, swasta dan beberapa komunitas yang ada di kawasan Kota Tua. 
Kendati demikian, peran masyarakat lokal kerap diabaikan dalam rencana 
pembangunan Kota Tua Jakarta. Mereka terpinggirkan dan terkesan tidak memiliki 
wewenng dalam proses pembangunan di Kota Tua Jakarta. Sejatinya, merekalah yang 





PARADOKS CITY BRANDING DALAM DISKURSUS KOTA 
A. Pengantar 
Bab sebelumnya membahas mengenai city branding dalam perspektif historis, 
budaya dan ekonomi. Mulai dari brand image Kota Tua Jakarta, rekonstruksi 
identitas kota, penetapan kawasan cagar budaya, Kota Tua Jakarta menuju UNESCO 
World Heritage, revitalisasi Kota Tua Jakarta, penertiban PKL dan parkir liar sampai 
identifikasi target pasar di Kota Tua Jakarta. Sementara itu dalam bab ini berisi 
analisis peneliti terhadap hasil-hasil temuan di lapangan yang dapat dikaitkan dengan 
konsep atau teori sosiologi yang relevan. Pada bab ini akan dibagi menjadi sub bab 
pengantar, empat sub bab analisis dan satu sub bab penutup yang berisi dari 
kesimpulan dari bab ini. 
Keempat sub bab analisis yaitu, pertama, kota tua milik siapa? Dalam bab ini 
peneliti akan berbicara mengenai kapital kota atau elit kota yang mendominasi Kota 
Tua Jakarta. Kedua, marjinalisasi peran masyarakat lokal dalam city branding, dalam 
bab ini peneliti menjelakan bagaimana masyarakat terpinggirkan dan tidak memiliki 
peran dalam pembangunan kota yang ditinggalinya. Ketiga, antara city branding dan 
pencitraan, dalam bagian ini akan dijelaskan bagaimana pencitraan yang dilakukan 
oleh para pemilik kepentingan di Kota Tua Jakarta untuk mengemas Kota Tua 





melalui konsep city branding dan identitas serta pencitraan kota. Keempat, quo vadis 
Kota Tua dalam ruang kota, pada bagian ini akan dijelaskan akan kemanakah arah 
pembangunan Kota Tua Jakarta seta bagaimana konsep yang dibuat guna memajukan 
Kota Tua. Setelah pemaparan ketiga sub bab analisis yang dilakukan penulis, maka 
selanjutnya akan ditutup dengan penutup dari rangkaian sub bab yang telah 
dipaparkan dalam pembahasan sebelumnya.  
B. Kota Tua Jakarta Milik Siapa? 
Praktik City branding dipahami sebagai sarana baik untuk mencapai 
keunggulan kompetitif kota. Dimana hal ini dilakukan untuk meningkatkan 
investasi masuk, mencapai pembangunan masyarakat, serta memperkuat identitas 
lokal dan identifikasi warga dengan kota sekitar. Oleh karenanya, ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan guna mencapai keberhasilan tersebut. Dalam prosesnya, 
city branding juga memerlukan peran aktif pemerintah kota, para stakeholder serta 
masyarakat lokal sebagai pembawa entitas dari kota tersebut. Tidak hanya itu, kota 
juga harus mampu membangun masyarakat lokal yang ada didalamnya. Bagaimana 
mengubah paradigma kesadaran masyarakat lokal sebagai penghuni kota, serta 
bagaimana membuat masyarakat berperan aktif dalam pembangunan kotanya. Hal 
ini penting untuk dilakukan, karena sebuah kota perlu mengemas kawasannya dengan 
baik sehingga lebih menarik perhatian.  
Tren yang ada saat ini adalah setiap daerah dan kota bersaing satu sama lain 





sedemikian rupa. Sehingga kota mampu berbeda dari kompetitor atau pesaingnya. 
Hal ini juga sejalan dengan tujuan dari branding yang diterapkan kota-kota di 
dunia, termasuk Kota Tua Jakarta. Tentu saja pihak-pihak yang teribat atau 
dilibatkan harus bisa berjalan beriringan demi tercapainya tujuan yang ingin 
dicapai. Tidak hanya itu, kota juga harus mampu mambangun masyarakat lokal 
yang ada di dalamnya. Sehingga kota tersebut dapat benar-benar meraih dampak 
positif dari pembangunan tersebut. Sejenak kita juga harus merasakan imajinasi 
sosiologis dalam suatu kota. Dimana kita harus membaca kembali kebutuhan 
masyarakat, wajah, serta tubuh kota sebagai rumah yang meraka huni untuk 
tinggal, bekerja dan mengaktualisasikan karya mereka. Sehingga kita dapat 
mengetahui aspek apakah yang diutuhkan kota dalam proses pembangunannya, 
Kota harus dibangun dengan mengedepankan berbagai aspek yang 
dibutuhkan kota dan masyarakatnya. Tidak hanya membangun dari aspek fisik 
yang berada di dalam kota, tetapi juga bagaimana membangun aspek non fisik di 
dalam kota dengan baik. Selain itu, kota juga harus dibangun berdasarkan apa yang 
dibutuhkan oleh kota dan masyarakatnya dan bukan semata-mata dibangun atas 
dasar kepentingan penguasa atau kepentingan-kepentingan lainnya. Akan tetapi, 
dalam penerapannya tak jarang kota justru dibangun dengan mengesampingkan 
kebutuhan utamanya dan mengedepankan kebutuhan para penguasa. Lalu 
pertanyaannya adalah bagaimana kota tersebut dibangun dan siapa saja yang 
menikmati dampak dari pembangunan tersebut. Kita harus dapat melihat 





Dalam proses pembangunan Kota Tua Jakarta, Pemprov melakukan sebuah 
kerjasama dengan pihak swasta untuk merevitalisasi bangunan bersejarah kota, 
memperbaiki citra kota, dan menonjolkan aspek budaya yang dimiliki oleh kota. 
Aspek budaya sengaja digunakan untuk merancang Kota Tua semenarik mungkin 
sehingga mampu menarik pengunjung atau masyarakat luas untuk datang.  Tidak 
hanya itu, berbagai event dan festival turut mengambil peran dalam upayanya 
menarik pengunjung. Festival dan event-event tersebut dijadikan penanda dalam 
kota bahwa kota tersebut tengah menunjukkan identitasnya. Tetapi event dan 
festival yang diadakan tak semata-mata adalah representasi dari identitas kelokalan 
yang dimiliki Kota Tua Jakarta. Nyatanya, berbagai kegiatan tersebut hanyalah 
sebatas ajang promosi kota demi keuntungan yang ingin dicapai. Hal ini diakui dan 
dibenarkan oleh Dodi Riadi Darwis selaku Person in Charge Kota Tua dan 
Kepulauan Seribu Kementrian Pariwisata RI. 
Menurutnya saat ini Kota Tua memang tengah mempromosikan kotanya 
kepada masyarakat luas. Kota Tua berusaha menunjukkan wajah kelokalannya 
melalui berbagai event atau festival yang dirasa mampu mengenalkan budaya 
kotanya. Tetapi hal ini bukan berarti bahwa semua kegiatan itu adalah identitas lokal 
dari Kota Tua, disini kita juga harus melihat pihak-pihak mana yang mendominasi 
kegiatan ini, siapa yang diuntungkan dari kegiatan ini, dan apa dampak positif semua 
kegiatan ini bagi masyarakat lokal. Kerena tak jarang semua upaya ini dilakukan 
dengan tidak mengedepankan aspek dan kepentingan dari masyarakat lokal itu 





dan membangun kota diatas kepentingan mereka. Tak jarang dalam prosesnya mereka 
meminggirkan masyarakat lokal dan tidak melibatkan mereka. Padahal justri 
masyarakat lokal lah yang menjadi bagian terpenting dari  “kelokalan” yang ingin 
ditonjolkan kota. 
“Beberapa tahun terakhir memang disini banyak event-event dan kegiatan untuk membantu 
promosi kota. Disini kkami bekerjasama dengan komunitas, masyarakat dan pihak swasta 
serta pemerintah kota. Tetapi semua ini bukan semata-mata wujud dari “kelokalan” yang 
sebenarnya. Kita harus lihat juga apa tujuannya sih? untuk siapa? dampaknya apa? 
Masyarakat itu perlu loh untuk dilibatkan, karena mereka adalah “lokal” yang sebenarnya dari 
kelokalan itu”134 
Selain itu, Puji Surono selaku Kepala Seksi Nilai Budaya Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan DKI Jakarta juga menjelaskan hal yang sama dengan Dodi. 
Menurutnya, dalam berbagai event dan festival yang dilakukan di Kota Tua banyak  
mendapat bantuan dari berbagai perusahaan swasta. Mereka biasanya mensponsori 
berbagai kegiatan ini dengan dalih kerjasama dan peduli terhadap pembangunan Kota 
Tua Jakarta. Tetapi faktanya, mereka memiliki kepentingan yang ingin dicapai dari 
upayanya membantu kegiatan yang dilangsungkan di Kota Tua. Hal ini dapat dilihat 
dari banyaknya nama perusahaan yang terpampang dalam berbagai kegiatan di Kota 
Tua. Tetapi Puji menilai bahwa ini adalah hal wajar yang memang biasanya 
dilakukan oleh swasta ketika membantu upaya pembangunan sebuah kota. Terlebih 
Kota Tua memang sebenarnya membutuhkan bantuan dana dari pihak swasta karena 
dana dari APBD Kota Jakarta tidak sepenuhnya ditujukan untuk Kota Tua. Sehingga 
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Kota Tua membutuhkan sokongan dana dari berbagai perusahaan swasta ingin 
bekerjasama. 
“Dalam berbagai event atau festival yang kami lakukan, disini kami bekerjasama dengan 
swasta, hal ini dirasa perlu guna membantu Kota Tua dalam hal pendanaan. Tidak mungkin 
Pemprov akan membangun kota hanya dengan APBD saja, dana itu kan perlu dibagi-bagi ke 
daerah lain. Jadi solusinya kami bekerjasama dengan swasta supaya pembangunan ini 
berhasil. Kalaupun pihak swasta mempunyai memajang nama perusahaan mereka dalam 
kegiatan tersebut ya saya rasa wajar, karena itukan bagian dari upaya promosi perusahaan 
mereka supaya lebih dikenal. ”135 
Pada tingkatan yang berbeda, peneliti melihat bahwa dominasi swasta dalam 
ruang-ruang di Kota Tua semakin meningkat. Hal ini bisa dilihat dari berbagai nama 
perusahaan yang mencatutkan namanya dalam berbagai event atau festival yang ada 
di Kota Tua. Bagaimanapun juga hal ini dapat dikatakan sebagai ajang promosi 
perusahaan dalam kegiatan ini. Mereka memanfaatkan kegiatan ini sebagai alat 
promosi dan memperkuat citra perusahaan mereka sebagai bagian dari kepentingan 
mereka. Pemangku kepentingan kerap mengaku bahwa semua kegiatan ini ditujukan 
untuk berbagai kepentingan Kota dan masyarakat Kotanya. Tetapi apakah hal ini 
sejalan dengan apa yang dikatakan dengan berbagai bukti empiris yang ada. 
Pendapat peneliti sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Sharon Zukin Jan 
dalam Lin dan Christopher Mele. Menurutnya dalam ruang kota para elit kepentingan 
saling bersaing satu sama lain guna mendapatkan keuntungan dari pengunjung atau 
masyarakat luas yang datang ke kota tersebut. Mereka mengontrol dan 
mengendalikan kota dengan alasan kepentingan dari masyarakat lokal yang ada. 
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Zukin juga menejelaskan jika msyarakat menerima ruang-ruang ini tanpa 
mempertanyakan representasi dari kota mereka, maka masyarakat lokal beresiko 
untuk terkena suatu bentuk rekayasa budaya publik yang dipersonalisasi secara 
visual136. 
Sisi kerjasama yang dibanggakan, nyatanya telah bergeser ke arah membuat 
dan menjual suatu produk kebudayaan untuk di reproduksi kembali demi 
kepentingan para elit kota. Mereka mendesain dan menciptakan suatu wajah baru 
bagi Kota Tua Jakarta sebagai wujud dari kecerdasan manajemen ekonomi mereka. 
Hal ini tidak dipungkiri oleh Puji Surono, menurutnya dalam sebuah bentuk 
kerjasama yang dilakukan tentu saja ada kepentingan di atas kepentingan lainnya. 
Sebagai contoh, tidak mungkin pihak swasta semata-mata membantu pembangunan 
Kota Tua Jakarta dengan alasan “peduli dengan sejarah kota”. Mereka pasti 
memiliki tujuan lain yang dapat memberikan feedback kepada perusahaan mereka 
atau bagi diri mereka pribadi. Tidak hanya swasta saja yang memiliki pola pikir 
seperti itu, tetapi tentu ada kelompok-kelompok lain yang berpikir sejalan dengan 
apa yang dikatannya.  
“Saya rasa dalam suatu bentuk kerjasama pastinya masing-masing pihak memiliki 
kepentingan di atas kepentingan yang disepakati. Swasta gak mungkin semata-mata mau 
membantu karena alasan peduli dengan Kota Tua. Mereka pastinya akan berpikir 
keuntungan apa yang mereka dapatkan dari kerjasama ini dan pemikiran tersebut gak 
cuma di benak swasta saja, tetapi di benak kelompok-kelompok lainnya”137 
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Peneliti melihat bahwa dalam kasus ini, Kota Tua dibangun diatas berbagai 
kepentingan elit politik dan bukan berdasarkan kepentingan kota ataupun 
kepentingan masyarakat lokal di sana. Ruang-ruang kota dimanfaatkan sebagai 
wahana untuk memarkir berbagai kepentingan elit politik dan 
menginvestasikannya di kemudian hari untuk keuntungan mereka. Kota dibangun 
dengan berbagai kebutuhan implisit yang memenuhi ruang-ruang kota. Mereka 
mengklaim bahwa pembangunan ini adalah hal yang dibutuhkan kota dan apa yang 
dibutuhkan oleh masyarakat. Pada gilirannya hal ini menunjukkan bahwa 
bagaimana kota dibangun sebagai basis ekonomi kuat yang menguntungkan elit 
politik  dan memarjinalkan masyarakat lokal dalam peranannya membangun kota.  
C. Marjinalisasi Peran Masyarakat Lokal Dalam City Branding 
Sebagai rasa urgensi yang sangat mencekram, pemerintah kota mulai 
merangkul kegiatan branding sebagai bagian dari trik atau alat mempromosikan 
kotanya.  Pemerintah merasa perlu untuk menerapkan kegiatan ini sebagai dampak 
dari persaingan kompetitif antar kota-kota di dunia. Tidak hanya itu, kegiatan ini juga 
dimanfatkan untuk memenuhi kebutuhan, kepentingan dan nilai-nilai dari pemangku 
kepentingan yang ingin dicapai. Akan tetapi dalam prosesnya ada salah satu 
kelompok yang kerap dibaikan. Kelompok tersebut adalah masyarakat lokal serta 
komunitas lokal yang “hidup dan bernafas” di Kota Tua Jakarta. 
Pada dasarnya, masyarakat lokal serta komunitas lokal memiliki peranan 





Tua Jakarta. Sikap dan perilaku mereka juga dapat mempengaruhi persepsi 
pengunjung atau wisatawan serta investor yang akan datang ke kota tersebut. Dalam 
hal ini, masyarakat lokal dapat menambah nilai ekuitas brand dari kota. Oleh karena 
itu pelibatan masyarakat lokal dalam membangun brand Kota Tua Jakarta sangat 
penting dan utama. Mereka sebenarnya adalah salah satu kunci dari kesuksesan 
branding sebuah kota. Hal ini juga yang diungkapkan oleh Dodi Riadi Darwis, 
menurutnya masyarakat lokal dan komunitas lokal adalah elemen terpenting dari 
keberhasilan branding, hal ini dikarenakan masyarakat dan komunitas lokal mampu 
membawa nama baik kotanya kepada masayarakat yang lebih luas, terlebih mereka 
adalah salah satu pembentuk identitas kota dan salah satu karakteristkik unik yang 
berbeda dari kota-kota lainnya di dunia 
“Masyarakat sama komunitas lokal itu sebenernya adalah elemen terpenting dari proses 
branding menurut saya, mengapa demikian? ini dikarenakan karakteristik masyarakat yang 
ada di satu kota dengan kota lainnya tentu berbeda. Kota membutuhkan identitas, identitas 
inilah yang terbentuk dari masyarakat untuk kota. Sehingga kota menjadi lebih unik dan 
menarik. Lihat masyarakat Bali yang mampu memperkenalkan wilayahnya dengan budaya 
yang mereka tonjolkan dan partisipasi mereka juga dalam mempromosikan kotanya. Mereka 
adalah aset utama dan salah satu karakter unik yang dimiliki oleh Bali”138 
Akan tetapi, dalam proses branding di Kota Tua Jakarta, masyarakat lokal dan 
komunitas lokal masih memiliki peranan minim meskipun sebenarnya mereka 
dilibatkan dalam proses ini. Dodi Menjelaskan bahwa masyarakat memang dilibatkan 
dalam proses branding, tetapi tidak semua masyarakat lokal dilibatkan, hal ini 
dimungkinkan karena beberapa faktor, Pertama, masih banyaknya masyarakat yang 
acuh pada Kota Tua Jakarta, mereka tidak peduli dengan nasib buruk atau nasib baik 
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yang akan terjadi di Kota Tua Jakarta. Kedua, sosialisasi yang dilakukan oleh 
pemerintah kepada masyarakat juga dirasa belum maksimal karena berdasarkan data 
temuan lapangan, banyak masyarakat yang tidak mengetahui apapun tentang 
pembangunan di Kota Tua Jakarta. Ketiga, atau jangan-jangan masyarakat memang 
tidak dilibatkan dalam proses ini, dalam artian mereka memang diberikan informasi 
tentang pembangunan-pembangunan di Kota Tua Jakarta, tetapi pendapat mereka 
tidak direspon dengan baik oleh pemerintah atau pemangku kepentingan lainnya 
karena ada kepentingan-kepentingan lain yang didahulukan. 
“Masyarakat itu sebenernya dilibatkan, mereka juga suka diundang rapat-rapat penting 
pembangunan Kota Tua, tapi memang masih banyak masyarakat yang acuh sama hal ini, 
mereka gak peduli Kota Tua mau jadi apa kedepannya, terlebih memang sosialisasi dari 
pemerintah ke masyarakat juga belum maksimal. Disini peran masyarkat sangat penting, 
sebenarnya pendapat mereka itu perlu di dengar dan diberi apresiasi, Cuma kadang disini 
masih ada arogansi tinggi, jadi ya maunya kepentingan mereka dulu lah yang diutamain baru 
kepentingan masyarakat”139 
 
Selain itu, Dodi juga menjelaskan bahwa peran dari masyarakat dan 
komunitas sangat penting dalam mem-branding Kota Tua Jakarta. Menurutnya 
branding kota tanpa masyarakat lokal dan komunitas adalah hal yang mustahil. 
Bagaimanapun juga masyarakat lokal dan komunitas merupakan bagian penting dari 
Kota Tua Jakarta. Mereka berperan penting dalam memperkenalkan kotanya kepada 
masyarakat yang lebih luas. Sejauh ini beberapa masyarakat lokal dan komunitas 
terlibat dalam upaya branding Kota Tua Jakarta. Beberapa lainnya memang tidak 
dilibatkan dan sisanya tidak peduli dan terkesan acuh dengan apa yang terjadi di Kota 
Tua Jakarta sendiri. Sebagai contoh, sejauh ini masih banyak masyarakat yang tidak 
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mengerti dan paham bagaimana cara merawat bangunan tua yang ada. Mereka 
melakukan beberapa pengrusakan dan tidak memperdulikan bahwa bangunan itu 
merupakan bangunan bersejarah. Sedangkan dalam hal komunitas, menurut Dodi 
tidak semua komunitas yang ada di Kota Tua itu adalah komunitas baik, beberapa 
dari mereka adalah komunitas yang kerap melakukan penyimpangan sosial. Tiga 
tahun lalu salah satu bangunan tua di kawasan ini dijadikan pusat perkumpulan para 
lesbian. Selain itu banyak komunitas-komunitas yang kerap melakukan kegiatan 
mesum dan minum-minuman keras di kawasan Kota Tua Jakarta, khususnya kawasan 
Taman Fatahillah. 
“Masyarakat sama komunitas itu penting dalam melakukan branding. bagaimanapun juga, 
mereka adalah bagian dari kota. Disini gak ada masyarakat yang kontra sama proses 
revitalisasi, tapi cuek. Mereka gak peduli sama apa yang terjadi di kawasan ini. Komunitas 
juga gak semuanya positif. Tiga tahun lalu kita pasti masih bisa liat lah para lesbian yang suka 
berciuman di kawasan ini. Salah satu gedung tua disini dijadikan perkumpulan mereka. Selain 
itu banyak juga yang suka minum-minum sama mesum disini.”140 
 
Sejalan dengan pemikiran Dodi, Andrea Insch dalam Keith Dinnie 
menjelaskan bahwa dukungan dan komitmen warga dan kelompok masyarakat sangat 
penting bagi keefektifan penciptaan sebuah brand bagi kota. Mereka harus dapat 
menarik perhatian dan mampu mengidentifikasikan diri dengan kota. Merekalah yang 
memperjuangkan brand kota. Mereka juga harus terlibat dengan pemangku 
kepentingan utama dalam mengembangkan dan menerapkan strategi sebagai upaya 
branding. Karena masyarakat lokal adalah sumber kehidupan yang harus terlibat 
dalam menentukan ekonomi jangka panjang kota, sosial dan arah bagi kota. 
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Masyarakat dan pemerintah serta pemangku kepentingan harus mengartikulasikan 
visi bersama untuk masa depan kota sebagai titik awal menyusun strategi brand kota 
dalam upaya branding.141  
Idealnya dalam implementasi branding sebuah kota, kerjasama yang terjalin 
harus terintegrasi dengan baik. Hal ini dimungkinkan, agar dalam pelaksanaannya 
dapat mencapai hasil maksimal, akan tetapi dalam prosesnya tak jarang sebuah kota 
melupakan aspek kerjasama ini. Masyarakat kerap dilupakan karena dianggap kurang 
memiliki peranan penting dalam pembangunan kota. Padahal masyarakatlah yang 
sebenarnya membangun kota tersebut. Menurut John P. Houghton dan Andrew 
Stevens dalam Keith Dinnie, keterlibatan para stakeholder dan masyarakat lokal 
sangat penting bagi keberhasilan strategi branding kota di manapun. Hal ini secara 
efektif membutuhkan pendekatan yang lebih demokratis dan eksploratif daripada 
kebanyakan praktik standar. Ini adalah fakta yang disesalkan bahwa banyak strategi 
branding kota yang gagal karena tidak adanya atau tidak memadainya sebuah 
program untuk melibatkan dan memberi energi pada masyarakat lokal atau kelompok 
masyarakat dalam membentuk, mengartikulasikan dan menyampaikan brand 
kotanya142.  
Keterlibatan masyarakat lokal dan para pemangku kepentingan memang 
sangat penting bagi keberhasilan branding Kota Tua Jakarta, namun memang dalam 
implementasinya dirasa kurang sesuai dengan apa yang diencanakan dan diharapkan. 
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hal ini juga diakui oleh Puji Surono, menurutnya masyarakat lokal harus dilibatkan 
dalam perencanaan, penelusuran sejarah, pengembangan kota dan lainnya. Karena 
pemerintah tentu tidak dapat bekerja sendiri tanpa bantuan masyarakat lokal dan 
stakeholders lainnya. Sehingga semua elemen dalam kota perlu dilibatkan agar 
kekhasan dari Kota Tua Jakarta tidak hilang dan tetap melekat. Jika memang tujuan 
pemerintah adalah mempertahankan Kota Tua Jakarta, maka masyarakat harus 
menjadi bagian penting dan memiliki perananan dalam proses pembangunan Kota 
Tua Jakarta.  
“Masyarakat lokal itu yang terpenting dalam perencanaan, penelusuran sejarah, 
pengembangan kota dan lain-lain.  kita gak bisa bekerja sendiri tanpa bantuan masyarakat 
atau swasta serta komunitas.  Kita harus melibatkan semuanya supaya kekhasan itu tidak  
hilang dan tetap melekat, Karena memang tujuan kita adalah mempertahankan kekhasan.  
Sehingga masyarakat kita libatkan dalam sidang-sidang perencanaan dan pengelolaan kota 
tua. Karena justru merekalah yang sebenernya yang punya peran dominan” 143 
 
Hal serupa sesuai pendapat Sicco Van Gelder dalam Keith Dinnie, 
menurutnya tempat diatur untuk mengubah cara kota beroperasi agar bisa bersaing, 
menyelesaikan permasalahan dan berinovasi dengan lebih efektif. Keterlibatan 
kelompok, warga, pelaku bisnis dan institusi dalam melakukan hal tersebut harus 
diberi apresiasi. Karena ternyata mereka dapat lebih baik menangani kota mereka. 
Agar brand kota berhasil, penting bagi pemangku kepentingan utama untuk 
bergabung dalam sebuah kerjasama. Kemitraan ini bersama-sama akan 
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mengembangkan, membuat dan memimpin pada pelaksanaan brand tempat, di bawah 
tanggung jawab bersama144. 
Tetapi, data temuan di lapangan menunjukkan bahwa kerjasama yang terjalin 
dalam upaya branding nyatanya kerap melupakan atau meminggirkan masyarakat 
lokal. Mereka kurang dilibatkan dalam proses pembangunan di Kota Tua Jakarta. 
Sebagai contoh, seperti yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa dalam 
pengajuan Kota Tua menuju UNESCO World Heritage kerjaasama yang terjalin 
antara Pemprov, Pihak kementrian pariwisata, Kemendikbud, Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan DKI, UPK Kota Tua Jakarta, dan Konsorsium kurang berjalan baik 
bahkan hal ini diperparah dengan kurangnya pelibatan komunitas dan masyarakat 
lokal dalam proses ini. Hal ini terkesan bahwa kerjasama yang selama ini dilakukan 
terkesan hambar dan sebatas bentuk pencitraan semata.  Mirisnya, Pemprov 
terkadang lupa bagaimana pentingnya melibatkan masyarakat dan komunitas lokal 
dalam upaya branding Kota Tua Jakarta. Meskipun masyarakat dan komunitas 
dilibatkan, tetapi mereka kurang memiliki wewenang dalam menyuarakan pendapat 
mereka. Puji merasa bahwa komunikasi yang terjalin dalam proses pembangunan 
Kota Tua masih sangat minim, terlebih arogansi tinggi di masing-masing inastansi 
membuat proses branding di Kota Tua terlihat memprihatinkan.  
“Mungkin kesalahannya karena kurangnya komunikasi. Dalam membangun kota tua ini 
membutuhkan sinergitas. Nah di kota tua ini belom ada sinergitas yang baik. Disiniadanya  
arogansi tinggi di masing-masing instansi terkait. Mereka merasa dirinya paling tinggi, jadi 
semuanya harus menghadap ke dia dulu. jadi ya mereka begitu.Kalo dibilang gak bagus engga 
                                                             





juga, ya belom terjalin dengan baik aja, apalagi masyarakat disini juga kurang diberikan peran  
dominan, padahal merekalah yang paling dominan seharusnya”. 145 
Kota pada dasarnya memang dianggap sebagai tempat yang memiliki banyak 
kepentingan. Namun ketika kota tersebut memutuskan untuk melakukan upaya 
branding dibutuhkan kerjasama semua pihak agar kota mampu lebih unggul dan 
menjadi lebih kompetitif. Selain itu, Sicco Van Gelder dalam Keith Dinnie 
menjelaskan bahwa anggota kemitraan perlu memahami dan mendamaikan kebijakan 
dan strategi yang berbeda, memutuskan apa yang akan terjadi di masa depan kotanya. 
Apa yang bisa mereka lakukan bersama untuk mewujudkan masa depan itu menjadi 
kenyataan. Hal ini membutuhkan kemauan untuk bersatu bahkan ketika itu mungkin 
sulit karena konflik kepentingan, pendapat yang berbeda, rentang waktu yang berbeda 
dan kadang-kadang bahkan karena masalah pribadi. Semua ini adalah untuk satu 
penyebab umum: untuk membuat kota lebih mampu bersaing untuk menjadikannya 
lebih baik, lebih lestari dan lebih kompetitif146. 
Kendati demikian, masyarakat lokal dan komunitas lokal termajinalisasi 
dalam proses branding di Kota Tua Jakarta. Pemerintah kota dan seluruh pihak yang 
terlibat dalam proses ini perlu menyadari branding bukanlah hal mudah yang dapat 
dilakukan sendiri-sendiri. Dibutuhkan kerjasama dan aspek “kelokalan” yang dapat 
membantu membantu proses branding. Pemerintah dan pemangku kepentingan 
lainnya harus sadar bahwa peran dari masyarakat lokal tidak semata-mata tak berarti, 
mereka adalah bagian dari kota yang mampu menjadi duta untuk memperkenalkan 
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brand kotanya kepada masyarakat luas. Dalam sudut pandang peneliti, kota 
sebenarnya bergantung pada masyarakat lokal mereka dalam aspek ekonomi, sosial, 
budaya, politik, dan lingkungan. Sehingga keputusan mereka sangat penting untuk 
didengaran dalam proses branding yang tengah dilalukan di Kota Tua Jakarta.  
 
Skeman IV. 1 
Marjinalisasi Peran Masyarakat Lokal dalam City Branding 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2017 
D. Antara City Branding dan Pencitraan 
Banyak kota-kota maju di dunia membangun daya saingnya dengan 
memanfaatkan praktik city branding. Hal ini dilakukan untuk mengejar tujuan 
manajemen perkotaan yang lebih luas. Kota merasa perlu membedakan diri satu sama 

















politik, sosial, dan lainnya. Sebuah kota dengan brand yang kuat mampu 
menciptakan berbagai citra positif agar mampu menempatkan diri dan memenangkan 
persaingan dengan kota lainnya. Sehingga sebuah identitas dan citra brand yang 
positif sangat penting bagi sebuah kota. Dengan branding, kota mampu membangun 
identitas yang jelas, asosiasi yang kuat dan menjadi berbeda di antara kota lainnya.  
Anholt dalam bukunya yang berjudul Competitive Identity: The New Brand 
management for nations, Cities, and Region menjelaskan bahwa perbedaan itu sangat 
penting bagi kota-kota yang akan bersaing satu sama lain. Identitas brand dari sebuah 
kota adalah konsep inti yang menjelaskan dan menyatakan kekhasan dari sebuah 
kota. Selain itu, menurutnya citra brand adalah hal terpenting bagi sebuah kota. Perlu 
diketahui sebelumnya, citra brand adalah persepsi brand yang ada dalam pikiran 
konsumen atau masyarakat, ini hampir sama dengan reputasi dan mungkin tidak 
sesuai dengan identitas brand. Ini termasuk kisaran asosiasi, kenangan, harapan dan 
perasaan lainnya yang terikat dengan produk, layanan, atau kota. Perasaan ini 
menjadi pendorong penting perilaku orang. Sehingga citra brand adalah konsep yang 
kritis bagi kota147. 
Ketika kita berbicara mengenai citra brand sebuah kota, maka yang akan ada 
di benak kita adalah apa yang menjadi ciri khas dan kesan kota tersebut bagi kita. 
Sebagai contoh ketika kita berbicara tentang kota Paris maka yang muncul di benak 
kita adalah tentang berbagai citra positif kota ini. Pikiran kita langsung tertuju pada 
keindahan menara Eiffel dan suasana romantis yang disuguhkan. Berbeda halnya 
                                                             





ketika kita berbicara mengenai Kota Tua Jakarta di Indonesia yang justru dikenal 
dengan berbagai citra negatifnya. Pikiran kita akan tertuju pada kesan kota yang yang 
kumuh, macet, banjir, pencemaran tinggi, tingkat kriminalitas tinggi, dan kota yang 
terkesan angker. Sehingga dari kedua hal ini kita dapat melihat bahwa Paris jauh 
lebih memiliki brand kuat ketimbang Kota Tua Jakarta.  
Berdanding terbalik dengan Kota Tua Jakarta, Kota Paris jauh lebih memiliki 
keuntungan dengan identitas dan citra positif yang telah terbentuk. Dengan demikian 
Kota Paris akan jauh lebih menarik di mata calon pengunjung ketimbang dengan 
Kota Tua Jakarta. Untuk membentuk sebuah citra yang baik bagi kota, kota perlu 
menentukan identitas kotanya terlebih dahulu. Menurut Yananda dkk, identitas dan 
citra adalah sebuah kesatuan yang tak dapat dipisahkan. Membangun citra kota 
haruslah dimulai dengan membangun identitas kota tersebut. Pencarian identitas 
adalah langkah pertama dalam pembentukan citra sebuah kota. Identitas sendiri 
adalah fondasi yang menopang pekerjaan pembangunan citra. Mengingat pentingnya 
identitas dalam membentuk citra kota, maka identitas kota harus dicari, ditentukan, 
dan dikelola. Setiap kota pada dasarnya telah memiliki identitas yang tersimpan 
dalam memori kolektif kelompok yang menjadi pemangku kepentingan. Selain itu, 
identitas kota juga tersimpan dalam artefak fisik yang menjadi penanda kota148.  
Kota Tua yang dikenal dengan identitas “ke Batavia-an” dan berbagai 
bangunan peninggalan kolonial Belanda nyatanya tak mampu menopang citra positif 
bagi kotanya. Hal ini dimungkinkan karena kekurangsiapan pemilik kepentingan 
                                                             





dalam mem-branding dan merencanakan kerangka kerja yang baik bagi Kota Tua. 
Data temuan di lapangan menunjukan bahwa Kota Tua belum sepenuhnya 
merecanakan pengelolaan kawasannya dengan baik. Bisa dikatakan bahwa Kota Tua 
hanya sebatas memiliki perencanaan dan kebijakan tetapi tidak terealisasikan dengan 
baik. Menurut Puji Surono selaku Kepala Seksi Nilai Budaya Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan DKI Jakarta, hal ini didasarkan pada kekurangsiapan Pemprov dalam 
membangun dan mengelola Kota Tua. Pemprov kurang tertarik pada hal-hal berbasis 
budaya dan sejarah. Pemprov lebih tertarik pada hal-hal berbasis ekonomi karena 
memiliki sirkulasi perputaran uang yang lebih cepat ketimbang sirkulasi 
pengembangan kawasan bangunan cagar budaya. Sebagai contoh adalah isu 
reklamasi dan pengajuan Kota Tua beserta empat pulau (Onrust, Bidadari, Cipir, 
Kelor) menuju UNESCO World Heritage. Pemerintah ingin melakukan reklamasi, 
tetapi pemerintah lupa bahwa pengajuan Kota Tua dan keempat pulau sudah 
dipastikan akan gagal jika reklamasi tetap dijalankan. Karena sebagai bangunan 
Cagar Budaya tidak boleh ada perubahan yang signifikan baik di area yang 
dinominasikan ataupun daerah sekitar yang akan dinominasikan. Sampai saat ini pun 
belum ada kejelasan apakah Pemprov akan tetap melanjutkan reklamasi atau 








“Hal ini karena kekurangseriusan pemprov dalam membangun dan mengelola kota tua. 
Pemprov itu lebih tertarik ke pembangunan yang sirkulasi ekonominya cepat. kalo kota tua itu 
kan lama sirkulasinya karna memang itu bangunan cagar budaya. Bisa dilihat waktu pemprov 
mau masukin kota tua sama empat pulau ke UNESCO, tapi pemerintah ada rencana reklamasi 
juga. ini kan hal yang bertentangan dan sudah bisa dipastikan akan gagal. Sampai saat inipun 
belum jelas pemprov mau milih yang mana”149 
 
Hal ini diakui dan dibenarkan oleh  Dodi Riadi Darwis. Menurutnya banyak 
kekurangsiapan Pemprov dan pengelola serta konsorsium dalam menata kembali 
kawasan Kota Tua. Mulai dari Kota Tua yang bahkan belum terdaftar sebagai 
kawasan cagar budaya yang diakui nasional, kurangnya kerjasama antara pihak 
Pemprov, swasta, pengelola, komunitas, dan masyarakat karena arogansi yang tinggi 
di masing-masing instansi, tidak jelasnya konsep dan arah pembangunan Kota Tua 
Jakarta, kebijakan yang lemah, dan ketidaktegasan Pemprov dalam mendisiplinkan 
PKL serta parkir liar. Dodi menilai bahwa pemprov terkesan menyepelekan hal ini, 
padahal upaya branding bukanlah hal mudah yang dapat dengan mudah dilakukan.  
“Masih banyak yang kurng disiapkan dari Pemprov DKIjakarta sendiri, tidak hanya pemprov 
tapi juga kekurangan dari konsorsium yang dibentuk, kita liht saja kawasan ini seperti apa, 
belum lagi permasalahan internal yang dihadapi, ini sebenarnya mau diapakan kawasan ini aja 
belum jelas. Ditambah masalah PKL dan parkir liar, belum dapat diatasi dengan baik 
meskipun sebenarnya sudah ada rencana dan strategi, tapi kan implementasinya belum 
baik”150 
 
PKL dan parkir liar adalah salah satu masalah utama penyebab kota ini 
melekat dengan citra negatifnya. Faktanya, kebanyakan PKL justru menutupi 
keindahan heritage kota. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah, 
konsorsium, dan pihak pengelola kawasan untuk membenahi permasalahan ini. 
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Namun sayangnya, sejauh ini upaya yang dilakukan belum menemukan titik terang. 
Dodi menjelaskan bahwa sebenarnya konsorsium telah membentuk sebuah Usaha 
Kecil dan Menengah (UKM) bernama Penawaskata, dimana nantinya para PKL yang 
terdaftar akan direlokasi dan diberikan tempat di jalan cengkeh. Tetapi, jumlah PKL 
yang terdaftar dengan yang tidak terdaftar berbanding jauh. Sekitar 470 PKL yang 
terdaftar dan jumlah PKL yang tidak terdaftar sebanyak dua kali lipat dari PKL yang 
terdaftar. Mengatur PKL dan parkir liar itu sangat sulit, karena bagaimanapun juga 
Pemprov tidak memiliki lahan untuk merelokasi seluruh PKL dan menata tempat 
parkir. Selain itu, kebijakan ini dirasa juga belum optimal karena masih dapat ditemui 
PKL dan parkir liar di sekitar kawasan Kota Tua, khususnya Zona 2 yang merupakan 
zona inti kawasan. 
“Sebenernya konsorsium sudah membentuk sebuah UKM bernama penawaskata yang mana 
ini akan membantu para PKL dan tempat parkir supaya lebih tertib. Jumlah PKL yang 
terdaftar sekitar 470, tapi yang gk terdaftar itu dua kali lipat lebih banyak. Mengatur mereka 
itu susah, karna kita gak ada tempat. Jadi yang sudah terdaftar akan dipindahkan ke jalan 
cengkeh ya sisanya akan kejar2an sama satpol PP. Kebijakan ini belum optimal ya, karna 
sebenernya PKL udah dipindahin ke jalan cengkeh beberapa, tapi mereka balik lagi ke tempat 
yang rame pengunjung”151 
 
Hal ini juga dibenarkan oleh Puji Surono, menurutnya tidak ditanganinya 
PKL dan parkir liar semakin membuat kesan Kota Tua terlihat ‘semerawut’. 
Ketidaktegasan petugas dalam mendisiplinkan PKL dan oknum-oknum parkir liar 
diduga menjadi penyebab utama permasalahan ini tak terselesaikan. Meskipun 
Pemprov telah menyediakan jalan cengkeh, tetapi PKL dan oknum liar tetap berada di 
sekitar kawasan Fatahillah yang ramai pengunjung. Pemprov sendiri berencana ingin 
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menata Kota Tua seperti kota-kota di luar negeri, dimana nantinya kawasan Kota Tua 
bersih dari PKL dan parkir liar.   
“Tidak ditanaganinya PKL bikin kesemrawutan kawasan. Kesiapannya itu sebenernya 
pedagang dan parkir sudah dipindahkan ke cengkeh. Tapi kerumunan pengunjungn itu lebih 
ke daerah sekitar Fatahillah. jadi yaPKLl sama parkir lebih milih ke tempat yang rame 
ketimbang di jalan cengkeh. Terlebih tidak ada ketegasan dari petugas. Kedisiplinan SDM 
kita masih kurang. PKL itu cuma mikirin dirinya tapi gak mikirin efek dari perbuatannya itu 
bisa bikin kumuh. Rencananya kita mau bikin kawsan ini kaya paris jadi bener-bener  bersih 
dari PKL dan parkir liar”152. 
 
Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa praktik city branding  merupakan bagian 
dari perencanaan kota/perkotaan melalui berbagai upaya diferensiasi dan memperkuat 
identitas kota agar mampu bersaing dengan kota lainnya. Sehingga dalam 
penerapannya tidaklah semudah yang dibayangkan. Diperlukan kejelasan kebijakan, 
kerjasama yang baik, perencanaan strategi yang matang, dan pengelolaan yang fokus 
dan terintegrasi dalam mengelola kota. Menurut Alberto Vanalo city branding secara 
luas dianggap sebagai bidang studi dengan fokus dan praktik kebijakan. Dalam 
memperluas tujuan dan cakupan branding diperlukan konsep yang menyiratkan 
kekuatan yang jelas, karena ini berkaitan dengan kebijakan perkotaan dan brand 
perkotaan153.  
Namun sayangnya branding di Kota Tua sendiri belum memiliki konsep yang 
jelas untuk membantu mengembangkan brand image Kota Tua Jakarta. Brand image 
Kota Tua Jakarta sendiri sebanarnya dimanfaatkan untuk menjadi pembeda diantara 
kota-kota lainnya di Indonesia maupun di dunia. Brand image ini nantinya mampu 
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memberikan diferensiasi dalam persepsi konsumen diantara tawaran kota-kota lain 
yang saling bersaing. Dengan demikian sebuah brand atau merek mampu memainkan 
peran penting dalam mengarahkan pilihan konsumen. Pengelola kota perlu 
mencermati citra kota yang telah terbentuk. Kota Tua yang lebih dikenal dengan 
beragam citra negatifmya kini berusaha mengubah citra negatif itu menjadi citra 
positif yang sesuai dengan identitas kotanya. Kota Tua perlu memperkuat daya tarik 
dan daya saingnya agar kompetitif dan tetap bisa tumbuh.  
Untuk membuat Kota Tua Jakarta menjadi kota yang lebih menarik perhatian, 
Pemprov memutuskan untuk melakukan revitalisasi dan perbaikan infrastruktur kota. 
Tetapi dibutuhkan waktu bertahun-tahun dalam proses pengerjaannya. Salah satu  
tantangan Pemprov adalah mengubah wajah kota yang kumuh, tidak tertata, dan 
terkesan angker menjadi kota yang bersih tertata dan indah. Di sisi lain terkadang 
usaha pembentukan citra kota ini hanya sebatas pekerjaan jangka pendek saja. 
Sebagai contoh, pada tahun 2014 lalu ketika Pemprov kembali ingin menghidupkan 
Kota Tua Jakarta, pemprov meluncurkan sebuah perencanaan megah bernama 
“Rencana Induk Kota Tua Jakarta”. Dalam perencanaan ini Pemprov bahkan 
membentuk sebuah konsorsium swasta yang bernama JOTRC dan JEFORAH serta 
bekerjasama dengan pihak-pihak lain untuk membantu proses menghidupan kembali 
kawasan dan membentuk identitas brand Kota Tua Jakarta. Namun dalam prosesnya 
seringkali ditemui berbagai perbedaan persepsi antar instansi karena arogansi tinggi 





Menurut pengakuan Dodi dalam membangun Kota Tua tidak hanya 
dibutuhkan sebuah perencanaan saja, tetapi membutuhkan sinergitas dan koordinasi 
yang baik antar pihak-pihak kepentingan dalam membangun dan mengelola kawasan. 
Tetapi sayangnya, masing-masing instansi yang terlibat  di Kota Tua merasa paling 
hebat dan ingin menonjol diantara yang lainnya. Idealnya dalam melakukan branding 
kota, diperlukan kerjasama yang baik diantara semua pemangku kepentingan.  
Beberapa pemangku kepentingan di Kota Tua kerap berjalan sendiri tanpa 
mengkonfirmasi ke pemangku kepentingan lainnya. Dodi sendiri mengaku bahwa 
setiap pemangku kepentingan di Kota Tua tidak memiliki visi dan misi yang sejalan. 
Semua memiliki argumennya masing-masing. 
“branding itu perlu kerjasama yang baik di setiap instansi yang dilibatkan, tapi di Kota Tua 
ini engga, masing-masing instansi punya arogansi yang tinggi, mereka suka jalan sendiri-
sendiri aja dan ngerasa argumennya paling benar. Sinergitas disini bisa saya bilang lemah. 
Bahkan kalo mau ditanya visi misi disini aja gak jelas, semua punya visi misi sendiri-sendiri 
tanpa menyamakannya terlebih dahulu”154 
 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Sicco van Gelder dalam Keith Dinnie. 
Menurutnya dalam branding kota dibutuhkan kemitraan antara pemangku 
kepentingan yang dapat secara efektif membentuk dan menerapkan strategi brand. 
Kemitraan dalam pembentukan brand harus dianggap serius agar kemitraan itu 
efektif dan tidak menimbulkan perselisihan antar instansi terkait. Kemitraan brand 
kota harus mencakup semua pemangku kepentingan utama kota. Pemangku 
kepentingan utama adalah mereka yang dapat berkontribusi secara signifikan 
terhadap pembentukan masa depan kota melalui kebijakan, investasi, tindakan, 
                                                             
154 Wawancara Langsung dengan Dodi Riadi Darwis selaku Person in Charge Kota Tua dan 





perilaku mereka dan komunikasi. Kemitraan yang hanya didominasi oleh satu pihak 
saja tidak akan efektif155. 
Visi dan misi membangun citra Kota Tua harus berpengaruh pada internal 
(warga kota yang merupakan bagian dari citra kota) maupun eksternalnya. Visi itu 
juga harus sejalan dengan program yang dilakukan untuk mengubahnya menjadi 
kenyataan. Ketika citra Kota Tua dikelola dengan serius maka hal ini tentu 
melibatkan pemangku kepentingan dan akan memaksa mereka untuk berpikir 
strategis, mengetahui kota mana yang akan menjadi pesaing dan mengetahui apa yang 
menjadi kelebihan dan kekurangan yang dimiliki Kota Tua. Sehingga, sebagai 
hasilnya akan diketahui dasar citra kota yang akan dibangun dan dikembangkan di 
Kota Tua Jakarta sendiri.  
Citra kota yang harus dibangun di kawasan ini harus sesuai dengan identitas 
Kota Tua Jakarta sendiri, karena tak jarang citra kota yang terbentuk tidak sesuai 
dengan identitas kota. Ini sangat penting bagi tujuan pembangunan Kota Tua Jakarta. 
Tujuan tanpa identitas yang jelas dan menarik adalah seperti sebuah kepribadian yang 
membosankan. Kota Tua akan tampak tidak menarik dan tidak mendapat perhatian 
serta rasa hormat yang dibutuhkan atau yang pantas didapatkan. Identitas dapat 
membuat Kota Tua memiliki kepribadian, nilai, dan kekuatan yang khas yang sesuai 
dengan kotanya. Selain itu, kota juga kota juga membutuhkan sebuah brand yang 
mampu menopang identitas dan membentuk citra kotanya. 
                                                             





Tujuan brand menurut Bill Baker adalah totalitas persepsi, pemikiran, dan 
perasaan yang dimiliki pelangan tentang sebuah tempat. Tujuan pencitraan brand 
adalah prinsip pengorganisasian yang melibatkan penyusunan pesan dan pengalaman 
yang terkait dengan tempat tersebut untuk memastikan bahwa produk itu bersifat 
khas, menarik, berkesan, dan dihargai. Tujuan brand yang sukses ada di hati 
pelanggan, dengan jelas membedakan diri, memberikan janji yang berharga, dan 
menyederhanakan pilihan pelanggan. Nilai dari sebuah brand dibangun di setiap titik 
kontak dengan pelanggan melalui pengalaman luar biasa, bukan dengan 
mengandalkan karakteristik fisik tempat tinggal saja. Setiap pengalaman sebelum, 
selama, dan setelah kunjungan janju yang melekat memiliki peran penting dalam 
menentukan dan mengantarkannya di dalam merek156 
Selain itu menurut Kavaratzis dan Ashworth Sebuah brand dapat 
mewujudkan seluruh rangkaian atribut fisik dan sosial-psikologis serta keyakinan 
yang terkait dengan produk, hal ini membentuk suatu kekhasan. Brand adalah 
multidimensi dimana manajer meningkatkan produk atau jasa dengan nilai-nilai dan 
memfasilitasi proses dimana konsumen percaya diri mengakui dan menghargai nilai-
nilai ini. Sedangkan branding adalah proses yang sengaja digunakan untuk 
menambah nilai produk dasar atau jasa. Singkatnya, identitas merek, brand 
positioning dan brand image terkait157.  
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Sumber: Kavaratzis dan Ashworth, 2005 
 
E. Quo Vadis Kota Tua Dalam Ruang Kota? 
Sebagai sebuah kota yang terus berkembang, program city branding di Kota 
Tua Jakarta tentu menghadapi berbagai macam tantangan. Karena dalam praktiknya 
sendiri Kota Tua Jakarta dihadapkan pada berbagai  kepentingan yang berbeda-beda. 
Langkah terbaik yang dapat dilakukan Pemprov adalah mencari titik keseimbangan di 
atas kepentingan-kepentingan tersebut. Tetapi dalam praktiknya, titik keseimbangan 
itu sulit dicapai karena ego tinggi masing-masing instansi yang terlibat dalam 
branding Kota Tua Jakarta. City branding di Kota Tua Jakarta dilakukan dengan 
tidak mengedepankan semangat kerjasama yang baik dengan warga lokal dan kurang 
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki.  
Seperti kita ketahui, Kota Tua Jakarta memiliki berbagai potensi baik dari 
aspek fisik maupun aspek sosial. Aspek fisik kota dapat kita lihat dari berbagai 
IDENTITAS BRAND 
Bagaimana pemiliknya ingin mereknya dapat dilihat orang 
MEMPOSISIKAN BRAND 
Bagian dari nilai proporsisi berhubungan dengan target grup 
yang  mendeonstrasikan keuntungan kompetitif 
CITRA BRAND 





heritage yang masih tersisa dan menjadi bukti sejarah bagi Kota Tua Jakarta. 
Sedangkan aspek sosial dapat kita temui pada kehidupan masyarakat lokal yang 
masih ada dan mempertahankan tradisi serta kebudayaan mereka. Meskipun Kota Tua 
Jakarta memiliki potensi dari aspek fisik atau sosial, nyatanya  sampai saat Pemprov 
masih belum dapat menentukan arah yang pasti bagi pembangunan di Kota Tua 
Jakarta. Di satu sisi, Pemprov ingin menghidupkan kembali kawasan Kota Tua 
Jakarta dengan wisatanya. Di sisi lain pembangunan Kota Tua Jakarta terkesan 
berjalan di tempat dan tidak membawa berbagai perubahan positif yang signifikan. 
Hal ini kemudian menimbulkan sebuah pertanyaan besar, quo vadis Kota Tua 
Jakarta dalam ruang kota? Apakah Kota Tua Jakarta akan dijadikan sebagai situs mati 
untuk dan dimanfaatkan untuk  eksavasi serta penelitian saja? Atau justru dihidupkan 
dengan pariwisata dan berbagai kegiatan di Kota Tua? Sudah semestinya pemprov 
mengarahkan ke arah mana pembangunan Kota Tua Jakarta, dan sudah semestinya 
juga branding dijadikan alat untuk mewujudkan apa yang ingin dicapai di Kota Tua 
Jakarta. Dengan penentuan arahan ini, tentu akan mempermudah Kota Tua Jakarta 
dalam upaya branding-nya. Dengan begitu titik keseimbangan pembangunan dapat 
tercapai dan proses pembangunan di Kota Tua Jakarta dapat terlaksana dengan baik.  
Menurut Dodi, DKI Jakarta tidak memiliki konsep, Pemprov hanya 
mengatahui bagaimana caranya menumbuhkan dan meramaikan hotel-hotel serta 
restoran, tetapi Pemprov lupa bahwa Jakarta itu tidak hanya sebatas pertumbuhan 
ekonomi dengan pertumbuhan hotel dan restoran saja. Pemprov lupa bagaimana 





mengembangkan kawasan, pemprov lupa bahwa banyak pulau-pulau di Jakarta yang 
butuh disentuh dan dikembangkan. Seharusnya Pemprov memikirkan thinks to do-
nya Jakarta untuk dapat membangun kawasan yang baik dan menarik investor serta 
pengunjung untuk betah berlama-lama di Jakarta khususnya Kota Tua Jakarta. Karena 
Kota Tua Jakarta merupakan cikal bakal Jakarta ibukota Indonesia. Konsep inilah 
yang belum digali dan dikembangkan oleh Pemprov.  
“Pada tahun 2012 saya ditanyain sama temen-temen jaringan kota tua di Indonesia,  nah kota 
tua ini gak masuk ke jaringan itu. saya tanya ke mantan kepala UPK dulu, katanya karna gak 
daftar aja.saya gak paham sama mereka sebenernya mereka mau apakan kawasan ini, saya 
bilang DKI itu gak punya konsep untuk pariwisata. yang mereka tau gimana caranya hotel 
dan restoran banyak dan rame. tapi mereka lupa kalo disini ada yang namanya kota tua dan 
pulau-pulau lain  yang butuh untuk disentuh dan dikembangkan. Pemprov harusnya mikir 
apasih thinks to do-nya Jakarta untuk bisa bikin turis betah di Jakarta. Kota Tua ini cikal 
bajkal sejarah Jakarta loh. konsep ini yang belom diajukan pemprov”158 
 
Selain itu, Puji Surono juga menjelaskan bahwa dalam upayanya menjadikan 
kawasan Kota Tua Jakarta sebagai kawasan unggulan berbasis historis kota, Pemprov 
masih belum memiliki konsep pasti, hal ini dapat dilihat dari kekurangseriusan 
pemprov dan berbagai permasalahan yang tak kunjung terselesaikan di Kota Tua 
Jakarta. Pemprov memiliki kebijakan untuk menata kembali kawasan Kota Tua, 
tetapi dalam implementasinya terkadan tak sesuai dengan rencana awal.  Terlebih 
Puji melihat bahwa upaya branding di Kota Tua Jakarta akan jauh lebih sulit karena 
kurangnya dukungan dari masyarakat lokal dalam proses ini. Menurutnya, budaya 
kota dan masyarakat harus saling terkait guna mencapai keberhasilan dari upaya 
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branding, selain itu perlunya dukungan dari Pemprov terhadap semua ini harus 
terealisasi dengan baik melalui berbagai kebijakan yang telah ditetapkan.  
“Dalam upayanya ini, tentu kota tua masih punya banyak tugas kedepannya, ini perlu 
ditetapkan dulu konsepnya gimana, arahannya kedepan bagaimana. Karena saya pun 
mengakui bahwa permasalahan di kota tua terkesan tak kunjung selesai. Kedisiplinan SDM 
kita masih lemah, idealnya dalam membangun kota, kotanya, masyarakatnya, sama 
budayanya nyatu dan mendapat dukungan. Kalo disini kan masih kurang menyatu. 




Skema IV. 2 
Quo Vadis Kota Tua Jakarta 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2017 
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Fakta-fakta yang dijabarkan ini memunculkan pertanyaan, bagaimana 
pemprov memaknai pembangunan di Kota Tua Jakarta? Bagaimana seharusnya 
pemprov membangun Kota Tua Jakarta dengan lebih baik? Bagaimana pula 
menghindari pembangunan yang sifatnya “menjajah” penduduk lokal? Apabila sejauh 
ini pemprov belum memiliki konsep pasti pembangunan dan solusi untuk setiap 
permasalahan yang dihadapi di Kota Tua Jakarta, maka inilah fakta pembangunan 
berkelanjutan di Kota Tua Jakarta. Peneliti melihat bahwa hakikat dari pembangunan 
berkelanjutan adalah terciptanya suatu hubungan timbal balik yang baik dari kota dan 
untuk kota. Yang menjadi persoalan disini adalah timbal balik apa yang didapatkan 
oleh masayarakat lokal dari semua proses pembangunan yang ada di Kota Tua 
Jakarta. Dalam konteks ini peneliti menghubungkannya ke dalam persoalan 
pembangunan di Kota Tua Jakarta, dimana selama ini banyak pihak yang menilai 
bahwa pembangunan hanya ditunjukan untuk kepentingan sebagaian kelompok saja. 
Jika hal ini benar, maka  artinya terjadi gap antara pembangunan yang dirumuskan 
dengan pembangunan pada bukti empiris.  
Selain itu, dalam upaya branding yang tengah dilakukan di Kota Tua Jakarta, 
biasanya kota membutuhkan sebuah slogan atau logo yang biasanya berisi pesan atau 
cerita untuk dideskripsikan dan digambarkan masing-masing kota. Cerita brand ini 
menyoroti kaunikan dari kota dan juga menyediakan kerangka kerja untuk memahami 
sebuah kota.  Biasanya cerita brand ini bisa muncul karena banyak faktor, seperti arti 





masa lalu. Kota Tua Jakarta sendiri sejauh ini belum memiliki slogan yang dibentuk 
dan diakui oleh Pemerintah Provinsi. Namun,komunitas dan masyarakat lokal telah 
menentukan dan membuat slogan untuk Kota Tua sebagai rasa memiliki terhadap 
kawasan tersebut. Slogan yang mereka pilih adalah “Kota Tua Where Jakarta 
Begins”, dimana slogan ini menandakan dan mengingatkan bahwa sejarah ibukota 
Jakarta bermula dari Kota Tua Jakarta. Kendati demikian, slogan ini belum 
diperkenalkan secara lebih luas karena belum mendapat persetujuan dari semua 
pemangku kepentingan. Masyarakat dan komunitas sengaja membuat sebuah slogan 
yang mampu mendeskripsikan kawasan Kota Tua. Dodi menjelaskan bahwa sejauh 
ini belum ada upaya pemprov dalam membuat dan menetapkan slogan bagi Kota Tua 
Jakarta dalam upaya melakukan branding kota.  
“Kalo dibilang belom ada slogan salah, disini ada slogan sudah dibuat oleh masyarakat dan 
komunitas. tetapi ini belum di launching aja dan gak tau juga kapan di launching. Sejauh ini 
pemprov belum buat slogan buat kota tua dalam salah satu strategi branding mereka. 
Akhirnya masyarakat dan komunitas lah yang buat slogan. Slogannya itu “Kota tua Where 
Jakarta Begins” ya gimanapun juga sejarah ibukota kan berawal dari Kota Tua”. 160 
 
Hal ini diakui dan dibenarkan oleh Puji Surono, menurutnya sejauh ini Kota 
Tua belum memiliki sebuah slogan yang membantu memperkenalkan kawasannya. 
Meskipun Kota Tua tengah melakukan upaya branding  tetapi Pemprov belum 
memiliki kebijakan yang mengatur tentang slogan Kota Tua. Menurutnya Kota Tua 
masih bergabung dengan slogan Jakarta “Enjoy Jakarta”. Kendati demikian, Kota Tua 
memiliki sebuah logo yang bercerita tentang kehidupan masyarakat si zaman Batavia 
(lihat bab sebelumnya). Menurut Puji salah satu alasan mengapa Pemprov sejauh ini 
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belum membuat sebuah slogan bagi Kota Tua karena strategi yang dilakukan belum 
maksimal. Puji menjelaskan jika Pemprov serius ingin melakukan paraktik city 
branding di Kota Tua, maka pemprov telah memperhitungkan permasalahan ini.  
“Kota Tua belum punya slogan karna belum adanya kebijakan yang mengatur itu. Padahal 
Pemprov ingin membranding kawasan ini. Ya ini karena kebijakan disini lambat, penanganan 
Kota Tua juga belum maksimal. Kalo udah maksimal kan harusnya hal ini sudah 
dipergitungkan. Kota Tua masih menggunakan slogan “Enjoy Jakarta”. Tapi Kota Tua udah 
punya logo yang juga bercerita tentang kehidupan Batavia dulu”161. 
Meskipun demikian upaya branding hanya dengan membuat sebuah slogan 
dan logo tidaklah sempurna. Slogan dan logo memang penting dalam upaya 
membangun brand tempat. Sebuah slogan merupakan pembawa (carrier) dari 
ekuisitas yang dimiliki oleh sebuah brand. Slogan yang dimiliki oleh brand yang kuat 
akan lebih disukai ketimbang slogan milik brand yang lemah. Singkatnya, slogan 
merupakan perwakilan dari sebuah brand. Namun brand yang kuat ada pada 
keunikannya bukan pada daya tarik slogannya. Sering dijumpai sebuah kota 
meluncurkan slogan atau rancangan logo baru untuk materi promosi dan menyatakan 
bahwa kota tersebut tengah melakukan branding. Langkah ini hanya sebagaian dari 
proses branding. Dalam banyak kasus , upaya pemasaran kota berawal dan berakhir 
juga dengan aktivitas promosi, dan kebanyakan upaya branding kota berawal dan 
berakhir dengan elemen visual logo dan slogan162.  
Menurut Kavaratzis dan Asworth, sebuah tempat tidak mendadak 
mendapatkan identitas baru berkat slogan dan logo. Slogan dan logo mungkin 
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berguna praktis sebagai instrumen dalam strategi branding tempat. Tetapi mereka 
bukan strategi itu sendiri. Branding tempat harus dianggap sebagai proses yang 
lengkap dan juga berkelanjutan serta saling terkait dengan upaya pemasaran 
lainnya163. Berdasarkan penjelasan diatas penulis setuju bahwa dalam strategi 
branding kota, kebanyakan kota berawal dan berakhir dengan sebuah slogan, logo 
dan atribut lainnya. Strategi branding kota sendiri jauh lebih kompleks ketimbang 
hanya membentuk sebuah slogan dan logo. Tetapi penulis juga setuju bahwa slogan 
dan logo merupakan bagian dari branding kota. Sehingga Pemprov dan pemangku 
kepentingan lainnya perlu membentuk sebuah slogan yang bercerita tentang Kota Tua 
Jakarta. Slogan ini diharapkan mampu menjadi brand positif bagi Kota Tua Jakarta.  
F. Penutup  
Kota Tua Jakarta tengah melakukan praktik city branding guna memperbaiki 
citra negatifnya dan mencapai tujuan yang ingin dicapai. Telah banyak usaha yang 
ditempuh oleh pemangku kepentingan di Kota Tua, selain kebijakan yang telah dibuat 
Pemprov beserta pemangku kepentingan lainnya juga melakukan suatu pencitraan 
untuk kesan Kota Tua yang lebih baik. Dengan citra yang baik diharapkan mampu 
membuat kawasan Kota Tua lebih kompetitif dalam persaingan daya saing kota. 
Sebagai kota bekas pusat pemerintahan dan perekenomian Kota Tua menyisakan 
berbagai cerita menarik yang dapat disuguhkan dan dijadikan daya tarik bagi kotanya.  
Pengalaman Kota Tua dengan city branding tentu merupakan hal baru yang 
diterapkan oleh Pemrov dan pemangku kepentingan. Sebuah konsorsium bahkan 
                                                             





dibentuk oleh Pemprov guna menunjang upaya branding kota. Kendati demikian, 
dalam implementasi kegiatan branding yang diterapkan, Kota Tua masih memiliki 
banyak kekurangan. Terlebih kondisi ini diperparah dengan termarjinalisasinya peran 
penduduk lokal dalam branding yang tengah dilakukan di Kota Tua Jakarta. 
Masyarakat lokal terpinggirkan haknya dalam membangun kota, hal ini didasari atas 
berbagai kepentingan yang menduduki Kota Tua Jakarta. Para elit kota menguasai 
Kota Tua Jakarta untuk menunjang kepentingan masing-masing dari mereka. Jika hal 
ini terus berlanjut maka sudah dapat dipastikan bahwa upaya branding yang 
dilakukan di Kota Tua Jakarta akan dirasa sulit dan memiliki kemungkinan untuk 
gagal. Kendati demikian, nyatanya masih banyak pihak-pihak yang peduli akan nasib 
Kota Tua Jakarta, meskipun mereka tidak mendapat dukungan penuh dari 
pemerintah, mereka berusaha untuk membangun Kota Tua dengan lebih baik tanpa 
menghilangkan karakteristik asli kotanya. Sehingga, dampak branding di Kota Tua 
Jakarta mulai terlihat, dimana Kota ini menunjukan keberhasilannya dalam hal 
pariwisata. Jumlah kunjungan yang datang ke Museum dan Kota Tua meningkat 
setiap tahunnya. Tetapi hal ini tidak semata-mata data dikatakan sebagai keberhasilan 
yang sempurna. Kota Tua sendiri masih harus melakukan beberapa perbaikan baik 






Berdasarkan pemaparan dalam bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan 
bahwa city branding ditgunakan sebagai alat untuk membuat sebuah kota memiliki 
kedudukan atau tempat (positioning) yang kuat dan dapat dikenal secara luas. Secara 
sederhana, city branding dapat didefinisikan sebagai karateristik atau identitas yang 
ingin ditunjukkan dalam bentuk simbol, slogan, logo, merek, dan atribut lainnya yang 
melekat pada kota. Tetapi city branding itu sendiri adalah soal membangun imajinasi 
kolektif terhadap suatu kota dan merupakan perangkat baru dalam pembangunan 
wilayah untuk meningkatkan daya saing kota dalam kompetisi global. 
Saat ini, Kota Tua Jakarta tengah berusaha menunjukkan identitasnya secara 
global untuk menarik wisatawan, investor, talent, dan mencapai tujuan lain yang 
diinginkan oleh para pemangku kepentingan. Oleh karenanya, city branding menjadi 
salah satu alat bagi Kota Tua Jakarta untuk menonjolkan keunggulan kompetitifnya. 
Selain itu, city branding juga dimanfaatkan untuk membantu  Kota Tua Jakarta 
menyelesaikan berbagai permasalahan yang selama in dihadapi. Tentu hal ini bukanlah 
perkara mudah, mengingat upaya branding adalah proses yang tidak mudah dan 
berkelanjutan. Sehingga diperlukan suatu keseriusan dalam membangun kota yang lebih 





Dalam upayanya, semua kelompok dalam kota perlu dilibatkan dan diajak untuk 
sama-sama membangun Kota Tua Jakarta. Hal ini memungkinkan untuk mencapai 
keberhasilan dari branding itu sendiri. Tetapi, dalam pelaksanaannya tak jarang ada satu 
kelompok yang kerap dilupakan dalam upayanya membranding kota. Kelompok tersebut 
adalah masyarakat lokal yang “hidup dan bernafas” di Kota Tua Jakarta. Peran mereka 
dalam membangun kota kerap termarjinalisasi oleh hadirnya para penguasa dan elit 
politik di dalam kota. Para penguasa dan elit politik tersebut mendominasi kota dan 
membangun kota diatas kepentingan yang sebenarnya ingin mereka wujudkan. Arogansi 
dan Egoisitas dijadikan tumpuan dalam melakukan branding di Kota Tua Jakarta. 
Sinergitas yang seharusnya diutamakan menjadi terbelakang dan terlupakan 
dalam branding Kota Tua Jakarta. Nyatanya berbagai upaya yang tengah ditunjukan oleh 
seluruh pemangku kepentingan di dalam kota hanyalah suatu bentuk pencitraan yang 
dibutuhkan dalam membangun kota. Kota membutuhkan sebuah citra positif guna 
membuat kotanya menjadi menarik dan lebih banyak didatangi oleh pengunjung. Kota 
berusaha menciptakan suatu brand yang kuat dan positif guna menghadapi berbagai 
macap persaingan komptitif dengan para kompetitornya. Pemerintah kota beserta para 
pemangku kepentingan lainnya berupaya untuk menjadikan kotanya sebagai destinasi 
utama yang akan dikunjungi oleh para pengunjung. Hal ini tentunya akan membawa 
keuntungan secara ekonomi bagi kota dan tentunya bagi para pemangku kepentingan di 
dalam kota.  
Akan tetapi, dalam keberhasilannya terkadang masyarakat lokal tidak dapat 





penting dari keberhasilan branding itu sendiri.  Konsep pembangunan yang tidak 
mengedepankan masyarakat akan membuat masyarakat semakin termarjinalisasi. Padahal 
dalam prosesnya, kota membutuhkan suatu karakter unik dan identitas “kelokalan” yang 
bisa diperoleh dari masyarakatnya itu sendiri. Jika dalam kasus Kota Tua Jakarta 
pemerintah kerap melupakan entitas lokal dan memarjinalisasikan peranan mereka, maka 
tidak menutup kemungkinan upaya branding yang tengah dilakukan akan mengalami 
kegagalan.  
Peneliti melihat bahwa upaya branding yang tengah dilakukan di Kota Tua 
Jakarta nyatanya belum berhasil diterapkan dengan baik. Kesan branding yang 
ditunjukkan  terkesan hambar meskipun pemerintah Kota Tua Jakarta dan pemangku 
kepentingan lainnya berupaya menciptakan branding kotanya sebagai kota yang tidak 
melupakan budaya dan sejarah. Hal ini dikarenakan mereka justru melupakan entitas 
terpenting dari kota itu sendiri. Akan tetapi, dalam upayanya membuat Kota Tua 
lebih baik dan lebih nyaman  tidak dapat dikatakan gagal dan tidak memiliki dampak 
perubahan. Meskipun upaya branding yang diterapkan belum maksimal, tetapi Kota 
Tua Jakarta juga telah menunjukkan beberapa perubahan ke arah yang lebih positif. 
Kota Tua secara perlahan menunjukkan wajah barunya dengan berbagai pembentukan 
citra positif yang tengah dilakukan. Sehingga pada akhirnya penulis menyimpulkan 
bahwa hal ini menjelaskan branding kota adalah kegiatan canggih yang diakui dapat 
meningkatkan relevansi untuk perencanaan, pengembangan dan pengelolaan Kota 







Hampir semua kota-kota di dunia saat ini menerapkan praktik city branding. 
Tak terkecuali beberapa Kota di Indonesia, salah satunya adalah Kota Tua Jakarta. 
City branding sendiri diharapkan mampu menjadi solusi diantara berbagai 
permasalahan yang dihadapi Kota Tua Jakarta dan memberikan dampak positif bagi 
kota. Namun terkadang dalam pelaksanaanya tidak sesuai dengan harapan. Hal ini 
dimungkinkan karena ketidakseriusan pemerintah maupun pemangku kepentingan 
lainnya dalam membangun kota atau bahkan menyepelekan dan menganggap  city 
branding adalah hal mudah yang dapat dicapai hanya dengan kebijakan dan 
pencitraan semata. Oleh karena itu peneliti mengajukan beberapa saran baik untuk 
pemerintah, masyarakat, pengunjung, maupun beberapa instansi yang terlibat dalam 
upaya branding Kota Tua Jakarta 
1. Pemerintah selaku pemilik kawasan dan penanggung jawab utama 
seharusnya serius menangani berbagai permasalahan yang dihadapi Kota 
Tua Jakarta. Pemerintah tidak semata-mata melepaskan tanggung 
jawabnya kepada mitra kerja dan seharusnya pemerintah juga mampu 
merangkul semua mitra kerja untuk dapat bekerjasama dengan baik untuk 
membangun kawasan Kota Tua Jakarta.  
2. Pemangku kepentingan seharusnya mengesampingkan ego masing-masing 





kepentingan harus dapat bekerjasama dengan baik guna mencapai tujuan 
bersama yang ingin dicapai. 
3. Kota Tua Jakarta pada dasarnya memiliki potensi tinggi untuk dijadikan 
kawasan tujuan wisata. Namun Kota Tua kurang mengelola dengan baik 
kawasannya sehingga kurang diminati pengunjung. Seharusnya kawasan 
ini dikelola dengan baik dan ditata lebih baik serta melakukan peninjauan 
kembali agar Kota Tua Jakarta lebih dikenal dan mampu menarik 
wisatawan. 
4. City branding hendaknya terus dipublikasikan kepada masyarakat lokal 
dan diterapkan dengan serius. Banyak masyarakat yang tidak paham 
dengan praktik ini, sehingga sebagai akibatnya banyak masyarakat yang 
tidak mau terlibat dalam upaya branding Kota Tua Jakarta. 
5. Pengunjung seharusnya lebih menjaga kawasan Kota Tua dengan baik. 
Tak jarang penulis melihat pengunjung yang membuang sampah 
sembaranagan dan melakukan perbuatan menyimpang yang justru dapat 
membentuk citra negatif bagi Kota Tua Jakarta.  
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 Instrumen Penelitian 
Pertanyaan Penelitian Data yang 
Dibutukan 
Pengumpulan Data Pertanyaan Wawancara 
Sumber Primer Sumber 
Sekunder 
WM WI P Dok Lit  







a. Brand Kota Tua 
Jakarta 
X X X X  
 
 
1. Apa arti penting kawasan ini? 
2. Hal apa yang begitu melekat dengan Kota Tua 
Jakarta? 
3. Bagaimana Pendapat anda tentang Kota Tua? 
4. Kesan apa yang melekat di benak anda tentang Kota 
Tua? 




X X X X  1. Identitas Kota Tua dikenal dengan sejarah Kolonial 
Belanda, Bagaimana upaya mempertahankan 
identitas tersebut ditengah kemajuan Kota Jakarta? 
2. Bagaimana upaya masyarakat lokal dalam 
membantu merekonstruksi identitas Kota Tua 
Jakarta? 
3. Apakah peranan masayarakat lokal cukup besar ? 
4. Bagaimana mempertahankan kelokalan di kawasan 
ini? 
5. Dalam perkembangan Kota Tua, Bagaimana 
kawasan ini mampu mengatasi krisis identitas? 
6. Perubahan apa saja yang terjadi di kawasan ini? 
baik perubahan fisik atau fungsi kota. 
7. Bagaimana Kota Tua menciptakan citra unik yang 






c. Strategi City 
Branding Kota 
Tua Jakarta 
X X X X X 1. Strategi apa saja yang dilakukan guna membuat 
Kota Tua menarik bagi pengunjung? 
2. Siapa saja yang dilibatkan ? 
3. Apakah ada kerjasama antara pemprov DKI dengan 
pihak swasta? 
4. Adakah rencana khusus yang ingin dilakukan oleh 
para stakeholders bagi Kota Tua? 
5. Rencana apa saja yang ingin dilakukan? 
6. Sejak kapan rencana ini dibuat? 
7. Adakah landasan hukum yang melindungi kawasan 
dan rencana perbaikan kawasan ini? 
8. Apakah ada alokasi dana khusus untuk perbaikan 
kawasan Kota Tua? 
9. Apakah pihak Belanda membantu memberikan 
alokasi dana bagi pembangunan Kota Tua? 
10. Sejauh apa rencana ini teralisasi? 
11. Kendala apa saja yang dihadapi? 
12. Bagaimana menghadapi kendala tersebut? 
13. Kota tua tidak hanya dikenal dengan kesan positif, 
tetapi juga kesan negatif. Bagaimana upaya untuk 
merubah kesan negatif tersebut? 
2. City Branding Kota 
Tua Jakarta: Vis a 






X X X X X 1. Kebijakan apa yang diterapkan di Kota Tua? 
2. Bagamana penerapan kebijakan tersebut di Kot Tua? 
3. Siapa saja yang dilibatkan? 
4. Apakah masyarakat dilibatkan? 
5. Apakah masyarakat memeiliki peranan penting 
dalam branding Kota Tua Jakarta 
6. Bagaimana kerjasama yang terjalin? 
7. City Branding 
Sebagai Strategi 
Pencitraan 
X X X X 
 
 1. Apakah ada perselisihan dan egoisitas dalam 
mengelola Kota Tua Jakarta? 
2. Jakarta bukan satu-satunya daerah yang memiliki 






Jakarta lebih menarik daripada Kota Tua di daerah 
lain? 
3. Brand apa yang ingin ditonjolkan di Kota Tua 
Jakarta? 
4. Dalam Persaingan kota wisata, ikon apa yang 
ditonjolkan Kota Tua untuk menarik minat 
masyarakat luar? 
5. Bagaimana merubah persaingan menjadi 
kesempatan besar bagi Kota Tua Jakarta? 
6. Adakah event-event yang dilakukan di Kota Tua 
untuk menarik minat pengunjung? 
7. Siapa saja yang dilibatkan dalam event-event ini? 
8. Apa saja peran yang mereka lakukan? 
9. Bagaimana cara menginformasikan kepada 
masyarakat apabila ada event-event di Kota Tua? 
 8. Quo vadis Kota 
Tua Jakarta  
     1. Konsep pembangunan seperti apa yang ingin 
diterapkan di Kota Tua? 
2. Bagaimana pemanfaaatan potensi yang dimiliki di 
Kota Tua Jakarta? 
3. Bagaimana pelaksanaannya? 
4. Apakah dalam implementasinya Kota Tua memiliki 
permasalahan? 
5. Permasalahan sepert apa? 
6. Bagaimana menangani permasalahan tersebut? 
7. Sejauh apa Kota Tua mampu membangun branding 
kota wisata edukasi bersejarah yang dikenal 
masyarakat? 
8. Bagaimana dampak branding bagi Kota Tua 
Jakarta? 
9. Apakah hal ini juga dibarengi dengan peningkatan 









Tanggal Deskripsi Data Taksonomi 
19 Februari 
2017 
Wawancara dengan Informan Resy  
 
Resy merupakan salah satu pengunjung lokal yang datang 
ke Kota Tua Jakarta. Menurut penuturannya, Kota Tua 
merupakan salah satu tempat menarik yang dapat 
dimanfaaatkan baik oleh pengunjung maupun pelajar 
untuk mempelajari sejarah Indonesia, khususnya sejarah 
Kota Jakarta. Terlebih kawasan ini menyediakan berbagai 
museum yang dapat memudahkan pengunjung yang ingin 
bepergian ke beberapa museum. Bangunan peninggalan 
Belanda yang masih ada sampai saat ini juga membuat 
suasana tempo dulu begitu berasa di kawasan ini 
 
 




Wawancara dengan Informan Prima Ardiani 
 
Prima Ardiani merupakan Staf Analis Warisan Budaya, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Republik 
Indonesia. Prima adalah salah satu pegawai yang turut 
andil dalam proses Kota Tua Jakarta menuju UNESCO 
World Heritage. Menurut penuturannya, Kota Tua Jakarta 
dinominasikan dalam tentatif list UNESCO World 
Heritage pada tahun 2015 lalu. Ia juga menjelaskan 
mengenai proses persiapan yang dilakukan baik oleh 
Pemprov DKI Jakarta, maupun Kemendikbud dalam 
peranannya menjadikan Kota Tua kedalam Warisan 
bersejarah dunia. Berbagai permasalahan dan solusi yang 
dilakukan dalam persiapan ini dijelaskan dengan baik oleh 
prima ketika penulis mewawancarainya. Menurutnya 
hingga kini, Kota Tua memiliki berbagai permasalahan 
yang tak kunjung selesai. Oleh karenanya, hal ini dapat 
mengganggu proses nominasi Kota Tua Jakarta menuju 




Wawancara dengan Informan Ari Sulistyo 
 
Ari Sulistyo merupakan Staf Pelayanan dan Informasi Unit 
Pengelola Kawasan Kota Tua Jakarta. Menurut 
penuturannya, Kota Tua mulai kehilangan esensi Batavia 
Lama dan esensi kelokalannya. Hal ini dikarenakan 
pembangunan Kota yang terus menggempur Kota Jakarta 
 
 
Kota Tua Jakarta menuju 




























dan menggeser kawasan Kota Tua. Kurangnya perhatian 
khusus terhadap kawasan Kota Tua, menjadikan kawasan 
ini semakin terlihat memprihatinkan. Kawasan ini 
memiliki nilai sejarah yang sangat tinggi, namun 
sayangnya kerap dimanfaatkan oleh oknum-oknum tak 
bertanggung jawab sehingga membuat Kota tua 
mengalami kemunduran,  terlebih banyak bangunan yang 
mulai hancur dan tak terawat karena pelapukan akibat 




Wawancara dengan Informan Sri Pujiastuti 
 
Sri Pujiastuti merupakan Kepala Seksi Pemerintahan dan 
Trantib Kecamatan Tamansari. Menurut penuturannya, 
dalam upaya memperbaiki kawasan Kota Tua, baik pihak 
pengelola, pemprov dan swasta telah melakukan upaya 
penertiban PKL dan penertiban Parkir liar di kawasan Kota 
Tua. Hal ini selain untuk mendukung Kota Tua maju 
dalam UNESCO World Heritage juga menjadi salah satu 
rencana Induk Kawasan Kota Tua Jakarta. Upaya 
penertiban PKL dan parkir liar dilakukan dengan cara 
memindahkan PKL dan parkir lliar ke Jalan Cengkeh, 
selain itu setiap pintu masuk Kawasan Fatahillah telah 
disediakan pos-pos yang menjaga kawasan ini tetap steril 
dari PKL dan parkir liar. Diharapkan dengan upaya ini 
kawasan Kota Tua lebih tertata dan tidak terkesan 













Penertiban PKL dan 




Wawanacara dengan Informan Ari Prasetyo 
 
Menurut penuturannya, Kota Tua saat ini berupaya 
melakukan berbagai pemugaran beberapa bangunan dan 
perbaikan kawasan demi menghidpkan kembali kawasan 
ini. Selain itu, Kota tua juga tengah berupaya untuk 
ditetapkan sebagai kawasan cagar Budaya yang diakui oleh 
Nasional, karena saat ini Kota Tua baru diakui sebagai 
kawasan cagar budaya di level provinsi saja. Ari Juga 
menjelaskan mengenai beberapa strategi, upaya, program, 
dan rencana induk Kota Tua. Menurut penuturannya, 
rencana ini selain melibatkan pemerintah provinsi juga 
melibatkan pihak swasta, dan pihak lain yang dilibatkan. 
Diharapkan dengan rencana induk Kota Tua jakarta, 
mampu membuat kawasan ini kembali diidamkan 
























Wawanacara dengan Informan Samsuri 
 
Samsuri bin Rasja merupakan salah satu anggota 
komunitas Onthel Kota Tua Jakarta. Menurut 
penuturannya Kota Tua mempunyai banyak potensi yang 
mampu membangun kawasannya menjadi baik seperti 
sedia kala. Diharapkan dengan pemanfaatan potensi yang 
maksimal dapat menarik banyak pengunjung maupun 
investor agar membuat kawasan Kota Tua hidup kembali. 
Dengan peningkatan jumlah investor dan jumlah 
pengunjung masuk tentunya hal ini mampu membawa 
dampak baik bagi masyarakat sekitar, komunitas, 
pengelola, pemprov, maupun Indonesia.  
 
 
Wawanacara dengan Informan Dea Amelia 
 
Dea Amelia merupakan seorang pengunjung lokal yang 
berasal dari Bekasi. Menurut penuturannya, Kota Tua tetap 
memiliki kekhasan Kota Batavia yang mampu 
menjadikannya potensi wisata yang besar bagi kawasan 
ini. Namun sayangnya banyak beberapa hal yang membuat 
pengunjung merasa kuang nyaman jika datang ke Kota 
Tua. Begitu banyak kesan negatif yang melekat dengan 
Kota Tua, mulai dari PKL yang tak tertata, kesan kumuh, 
























Wawanacara dengan Informan Reni  
 
Reni merupakan seorang pengunjung lokal yang berasal 
dari Tangerang. Menurut penuturannya, Kota Tua 
merupakan kawasan yang menyenangkan untuk dijadikan 
salah satu destinasi wisata dengan keluarga. Selain 
memiliki keunikan bangunan peninggalan Kolonial 
Belanda, kawasan ini juga memiliki daya tarik dalam hal 
event-event yang diadakan dan edukasi sejarah yang baik 
dan penting untuk diketahui.  
 
Wawanacara dengan Informan Mulyati  
 
Reni merupakan seorang pengunjung lokal yang 
berkunjung ke kawasan Kota Tua, menurutnya kawasan 
Kota tua Jakarta merupakan kawasan yang menarik dan 
cukup murah untuk dikunjungi. Banyak hal-hal unik yang 
 
 










Kesan Positif dan Potensi 






terdapat di kota ini, selain bangunan peninggalan Belanda, 
terdapat pula beberapa komunitas yang dianggapnya 
sebagai salah satu daya tarik lain bagi Kota Tua. Terlebih 
banyak perubahan positif yang terjadi di kawasan ini 
ketimbang beberapa tahun lalu. 
06 April 
2017 
Wawanacara dengan Informan David 
 
David merupakan pengunjung asing asal Amerika. 
Menurut penuturannya kawasan Kota Tua sangat menarik 
dan memiliki nilai sejarah yang tinggi. Museum-museum 
yang terdapat di wlayah Kota Tua ditata sedemikian rupa 
sehingga pengunjung merasa tertarik untuk mempelajari 
sejarah. Meskipun David baru pertama kali mengunjungi 
Kota Tua, menurutnya tempat ini sangat menyenangkan 
dan ia ingin kembali lagi ke kota ini bersama keluarganya.  
 
 




Wawanacara dengan Informan Hari Prabowo 
 
Hari Prabowo merupakan Satuan Pelaksana (Penanggung 
Jawab) Museum Seni Rupa dan Keramik. Menurut 
penuturannya Kota Tua selain memiliki daya tarik tinggi 
juga memiliki berbagai permasalahan yang terus membuat 
Kota Tua semakin terpinggirkan. Mulai dari permasalahan 
fisik bangunan-bangunan bersejarah yang tak terurus 
smpai permasalahan administratif di lingkungan Pemprov 
DKI Jakarta yang membuat kawasan ini semakin terlihat 
memprihatinkan. Kendati upaya revitalisasi telah 
dilakukan masih banyak prmasalahan yang dihadapi Kota 
Tua, mulai dari tata kelola air, PKL, bangunan-bangunan 
yang lapuk dan permasalahan administrtaif seperti yang 








Wawanacara dengan Informan Tommy 
 
Tommy Pratomo merupakan Kepala Edukasi Museum 
Mandiri. Menurut penuturannya dalam pengelolaan 
kawasan Kota Tua terdapat beberapa kendala yang justru 
dapat mengagalkan upaya branding Kota Tua Jakarta. 
Pengelolaan kawasan Kota Tua sendiri sangat 
membingungkan. Semua pihak merasa memiliki 
kekuasaan dan berhak mengatur Kota Tua dengan 
pandangan dan persepsi masing-masing pihak. Hal ini 
dikarenakan sikap bawahan yang kerap tidak mematuhi 















Wawanacara dengan Informan Sumardi 
 
Sumardi merupakan Staf Pelayanan Museum Wayang. 
Menurut penuturannya Kota Tua memiliki beragam 
potensi yang mampu membuat kawasan ini dikenal baik di 
level nasional maupun Internasional. Banyak pengunjung 
yang sengaja datang ke kawasan ini untuk mempelajari 
sejarah Indonesia, khususnya Jakarta di museum-museum 
yang terdapat di kawasan Kota Tua. Berbagai upaya juga 
telah dilakukan demi meningkatkan jumlah pengunjung 
dan memperbaki kondisi Kota Tua baik secara fisik 
maupun secara budaya dan sosial.  
Potensi Kota Tua Jakarta 
27 April 
2017 
Wawanacara dengan Informan Ari Prasetyo 
 
Menurut penutuannya dalam upaya perbaikan kawasan 
Kota Tua banyak PR yang harus segera dibenahi oleh 
pengelola maupun pemprov DKI Jakarta. Kendati 
bangunan yang terdapat di kawasan ini merupakan 
bangunan peninggalan Kolonial Belanda, faktanya dalam 
upaya perbaikan tidak ada bantuan dana sama sekali dari 
pihak Belanda Ke Indonesia. Belanda menganggap 
Indonesia mampu mandiri untuk mengatasi permasalahan 
ini. Kendat demikian Indonesia tetap meminta bantuan 
Belanda dalam hal mempelajari  design bangunan yang 
telah hancur dan tidak memiliki blueprint 
 
 
Peran Belanda dalam 
Perbaikan Kawasan Kota 
Tua Jakarta 
31 Mei 2017 Wawanacara dengan Informan Elsinta 
 
Elsinta merupakan salah satu pengunjung lokal yang 
berkunjung ke Kota Tua Jakarta untuk pertama kalinya. 
Menurut penuturannya kawasan kota tua sangat baik 
dibandingkan dengan kesan kota tua dulu. Sehingga ia 
tertarik untuk berkunjung ke kawasan ini dan belajar 
sejarah melalui museum yang ada di kawasan ini. Oleh 
karenanya Elsinta ingin kembali mengunjungi kawasan ini 
untuk belajar sejarah atauhanya sekedar jalan-jalan dengan 
keluarganya. 
 
Wawanacara dengan Informan Arief  
 
Arief Idiwidjaya merupakan salah satu Staf Retail dan BD 
Development  JOTRC. Menurut penuturannya, dalam 
upaya membangun kemabali kawasan Kota Tua diperlukan 
banyak pihak yang dilibatkan baik dari pemerintah, swasta, 
maupun masyarakat. Ketiga elemen ini diharapkan mau 
bekerjasama dengan baik demi kepentingan Kota Tua 
Jakarta. Beragam cara telah dilakukan oleh pihak swasta 
 
 
Kesan Pertama terhadap 


















maupun pemerintah dan masyarakat guna mempromosikan 
kawasan Kota Tua agar lebih dikenal.  
 
06 Juni 2017 Wawanacara dengan Informan Sumarni 
 
Sumarni merupakan Kasubag Tata Usaha UPK Kota Tua 
Jakarta. Menrutnya dalam upaya branding Kota Tua 
Jakarta perlu suatu kerjasama yang terjalin antar semua 
elemen yang memang dirasa penting bagi upaya branding 
Kota Tua Jakarta sendiri. Dengan kerjasama yang terjalin 
baik, maka upaya branding Kota Tua dapat mencapai 
tujuan yang ingin dicapai bagi pihak-pihak yang terlibat. 
Nantinya hal ini juga dapat membawa dampak positif 





dalam upaya branding 
Kota Tua Jakarta 
15 Juni 2017 Wawanacara dengan Informan Puji Surono 
 
Puji Surono merupakan Kepala Seksi Nilai Budaya Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan DKI Jakarta. Menurutnya 
kekurangsiapan pemprov menjadi penyebab utama upaya 
branding di Kota Tua belum maksimal. Banyak tugas-
tugas pemprov yang belum terlaksana dengan baik dalam 
upaya branding Kota Tua Jakarta. Sehingga dampak yang 
ditimbulkan dari hal ini adalah kurang maksimalnya 
capaian target yang diharapkan di Kota Tua Jakarta 
 
 
Dampak city branding 
Kota Tua Jakarta 
17 Juni 2017 Wawanacara dengan Informan Dodi Riadi Darwis 
 
Dodi Riadi Darwis merupakan Person in Charge Kota Tua 
dan Kepulauan Seribu Kementrian Pariwisata RI. 
Menurutnya dalam melakukan branding Kota Tua Jakarta 
diperlukan sinergitas yang baik antara pemerintah dan 
pemangku kepentingan lainnya. Saat ini para pemangku 
kepentingan di Kota Tua Jakarta masih memiliki arogansi 
dan eoisitas tinggi di masing-masing instansi. Sehingga hal 





Arogansi dan Egoisitas 






















Batavia Land Huis/ 
Balai Kota 
Jl. Taman Fatahillah No. 1 
Kel. Pinangsia, Kec. 
Tamansari, Jakarta Barat, 
11110 







Café Batavia Rumah Tinggal  Jl. Pintu Besar Utara No.14 
Kel. Pinangsia, Kec. 










konvensi, hotel, hunian 
3. 
Gedung P.T Jakarta 
Llyod (kosong) 
P.T Jakarta Llyod Jl. Kunir No. Kel. Pinangsia, 
















Jl. Kunir No. Kel. Pinangsia, 










konvensi, hotel, hunian 
5. 
Kantor Pos Jakarta 
Kota 
Post en Telegraaf 
Kantoor 
Jl. Taman Fatahillah No.3 
Kel. Pinangsia, Kec. 










konvensi, hotel, hunian 
6. 




West Java (WEVA) 
Handel Maatschapij 
Jl. Taman Fatahillah No.2 
Kel. Pinangsia, Kec. 










konvensi, hotel, hunian 
7. 
Museum Seni Rupa 
dan Keramik 
Raad Van Justite 
(Balai Dewan 
Pengadilan)  
Jl. Pos Kota No.2 Kel. 
Pinangsia, Kec. Tamansari, 
Jakarta Barat, 11110 






Museum Wayang New Dutch Church Jl. Pintu Besar Utara No. 27-
29 Kel. Pinangsia, Kec. 
Tamansari, Jakarta Barat, 
11110 




















Bank of China Jl. Pintu Besar Utara No. 23-
26  Kel. Pinangsia, Kec. 










konvensi, hotel, hunian 
10. 
Kosong Kantor Perniagaan 
Hindia Beland 
Jl. Kunir No.12 Kel. 
Pinangsia, Kec. Tamansari, 









konvensi, hotel, hunian 
Golongan II 
11. 




Jl. Kali Besar Timur No.9, 
s/d Pintu Besar Utara No. 11 
Kel. Pinangsia, Kec. 













Hotel Baverly Hill Kantor Perniagaan 
Hindia Belanda 
Jl. Lada No. Kel. Pinangsia, 
















(Eks Bank Bumi 
Daya) 
Jl. Stasiun Kota No.2 Kel. 
Pinangsia, Kec. Tamansari, 
















Jl. Pintu Besar Utara No.9 
Kel. Pinangsia, Kec. 













Gedung P.T  Platoon Kantor Perniagaaan 
Hindia Belanda 
Jl. Pintu Besar Utara No.6 
Kel. Pinangsia, Kec. 













Gedung P.T  Platoon Kantor Perniagaaan 
Hindia Belanda 
Jl. Pintu Besar Utara No.7 
Kel. Pinangsia, Kec. 




















Lokasi Peruntukan Mikro Peruntukan Makro 
11110 pendidikan, konvensi 
17. 
Gedung P.T  Platoon Kantor Perniagaaan 
Hindia Belanda 
Jl. Pintu Besar Utara No.8 
Kel. Pinangsia, Kec. 

















Jl. Pintu Besar Utara No.10 
Kel. Pinangsia, Kec. 













BNI 1946 - Gedung 
Arsip 
BNI 1946 Kota Jl. Lada No.1 Kel. 
Pinangsia, Kec. Tamansari, 














Tata Sastra (Pabrik 
Kertas Karbon) 
Jl. Kali Besar Timur No. 
Kel.Pinangsia, Kec. 

















Jl. Kali Besar Timur No.26 
Kel. Pinangsia, Kec. 













Bangunan No. 27 Kantor Perniagaaan 
Hindia Belanda 
Jl. Kali Besar Timur No.27 
Kel. Pinangsia, Kec. 













Klub K 7 Kantor/ Toko dan 
Gudang  
Jl. Kunir No.7 Kel. 
Pinangsia, Kec. Tamansari, 












Bangunan hancur di 
sebelah K7 
Kantor/ Toko dan 
Gudang  
Jl. Kunir No. Kel. Pinangsia, 






















Lokasi Peruntukan Mikro Peruntukan Makro 
25. 
Kosong Geo Wehry Jl. Kunir No.2 Kel. 
Pinangsia, Kec. Tamansari, 












INKOPAD Dunlop & Kolff Jl. Kali Besar Timur No.17 
Kel. Pinangsia, Kec. 

















Jl. Kali Besar Timur No.23A 
Kel. Pinangsia, Kec. 


















Jl. Kali Besar Timur No.14 
Kel. Pinangsia, Kec. 

















Jl. Kali Besar Timur No.19 
Kel. Pinangsia, Kec. 













Kantor Pengacara / 




Jl. Kali Besar Timur No.18 
Kel. Pinangsia, Kec. 













Gedung P.T. Sadar Kantor Perniagaaan 
Hindia Belanda 
Jl. Kali Besar Timur No.17 
Kel. Pinangsia, Kec. 













Kantor Notaris PPAT Kantor Perniagaaan 
Hindia Belanda 
Jl. Kali Besar Timur No.17 
Kel. Pinangsia, Kec. 























Lokasi Peruntukan Mikro Peruntukan Makro 
(bag. belakang) Hindia Belanda Kel. Pinangsia, Kec. 













Bank of China Jl. Kali Besar Timur No.15 
Kel. Pinangsia, Kec. 

















Jl. Kali Besar Timur No.11 
Kel. Pinangsia, Kec. 













Gedung PT. Asuransi 
Jasa Raharja 
Kantor Asuransi Jl. Kali Besar Timur No.10 
Kel. Pinangsia, Kec. 



















Jl. Kali Besar Timur No.7 
Kel. Pinangsia, Kec. 

















Jl. Kali Besar Timur No.3-4 
Kel. Pinangsia, Kec. 













Gedung PT Eskaha Kantor Perniagaan 
Hindia Belanda 
Jl. Kali Besar Timur No.1 
Kel. Pinangsia, Kec. 













Gedung PT. Kai Mas Kantor Perniagaan 
Hindia Belanda 
Jl. Bank No. 9 Kel. 
Pinangsia, Kec. Tamansari, 
















Jl, Pintu Besar Utara No. 5 

















Lokasi Peruntukan Mikro Peruntukan Makro 
Indische Escomto 
Maatschappij 
Tamansari, Jakarta Barat, 
11110 








Jl. Kali Besar Timur 3 
No.15A Kel. Pinangsia, Kec. 













INKOPAD Dunlop & Kolff Jl. Kali Besar Timur 3 No.15 
Kel. Pinangsia, Kec. 













INKOPAD Dunlop & Kolff Jl. Kali Besar Timur 3 No.16 
Kel. Pinangsia, Kec. 















N.V De Javasche 
Bank 
Jl. Pintu Besar Utara No.3 
Kel. Pinangsia, Kec. 


















(NHM) Ex bank 
Expor-Impor 
Jl. Pintu Besar Utara No.1 
Kel. Pinangsia, Kec. 














Stasiun KA Jakarta - 
Kota 
Stasiun Beneden Oost Jl. Stasiun Kota No.1 Kel. 
Pinangsia, Kec. Tamansari, 













Kantor Kantor Perniagaan 
Hindia Belanda 
Jl. Kali Besar Barat  3 No.49 
Kel. Pinangsia, Kec. 













Bangunan No. 47-48 Kantor Perniagaan 
Hindia Belanda 
Jl. Kali Besar Barat  No.47-
48. Kel. Roa Malaka, Kec. 




















Lokasi Peruntukan Mikro Peruntukan Makro 





Maintz & CO 
Jl. Kali Besar Barat  No.43. 
Kel. Roa Malaka, Kec. 

















Jl. Kali Besar Barat  No.41. 
Kel. Roa Malaka, Kec. 













Kantor Toshiba Office Premises John 
Peet & CO 
Jl. Kali Besar Barat No. 40. 
Kel. Roa Malaka, Kec. 













Bangunan No. 34 Kantor Perniagaan 
Hindia Belanda 
Jl. Kali Besar Barat No. 34. 
Kel. Roa Malaka, Kec. 













Ex Bank Bumi Daya Chartered Bank of 
India, Australia, and 
China 
Jl. Kali Besar Barat No. 1-2. 
Kel. Roa Malaka, Kec. 

















Jl. Kali Besar Barat No. 3-4 
Kel. Roa Malaka, Kec. 

















Jl. Kali Besar Barat No. 5 
 Kel. Roa Malaka, Kec. 













Gedung Banteng Kantor Perniagaan 
Hindia Belanda 
Jl. Kali Besar Barat No. 6 
Kel. Roa Malaka, Kec. 






















Lokasi Peruntukan Mikro Peruntukan Makro 
58. 
Toko Merah Hoofd  Kantoor  
Jacobson 
Jl. Kali Besar Barat No. 11 
Kel. Roa Malaka, Kec. 













Putera Satria Prima Kantor Perniagaan 
Hindia Belanda 
Jl. Kali Besar Barat  No.8 
Kel. Roa Malaka, Kec. 

















Jl. Kali Besar Barat  No.14-
15 Kel. Roa Malaka, Kec. 

















Jl. Kali Besar Barat  No.17  
Kel. Roa Malaka, Kec. 













BII Kantor Perniagaan 
Hindia Belanda 
Jl. Kali Besar Barat No.18 – 
19  Kel. Roa Malaka, Kec. 













Athena  Executive  
Club atau Athena 
Discotheque 
Gebouw Van Het 
Nieuws van den Dag 
(Gedung 1927) 
Jl. Kali Besar Barat  No. 22 
Kel. Roa Malaka, Kec. 













(kosong) Kantor Perniagaan 
Hindia Belanda 
Jl. Kali Besar Barat  No.24 
Kel. Roa Malaka, Kec. 

















Jl. Kali Besar Barat  No.25 
Kel. Roa Malaka, Kec. 























Lokasi Peruntukan Mikro Peruntukan Makro 
Hindia Belanda Kel. Roa Malaka, Kec. 










Rukan/ ruko kosong Kantor Perniagaan 
Hindia Belanda 
Jl. Kali Besar Barat  No.27 
Kel. Roa Malaka, Kec. 













Rukan/ ruko kosong Kantor Perniagaan 
Hindia Belanda 
Jl. Kali Besar Barat  No.28 
Kel. Roa Malaka, Kec. 













Rukan/ ruko kosong Kantor Perniagaan 
Hindia Belanda 
Jl. Kali Besar Barat  No.29  
Kel. Roa Malaka, Kec. 













Toko  Kantor Perniagaan 
Hindia Belanda 
Jl. Kali Besar Barat  No.33 
Kel. Roa Malaka, Kec. 













Restoran Padang Kantor Perniagaan 
Hindia Belanda 
Jl. Kali Besar Barat No. 35 
Kel. Roa Malaka, Kec. 













Bangunan No. 1 Kantor Perniagaan 
Hindia Belanda 
Jl. Kali Besar Barat No. 1 
Kel. Roa Malaka, Kec. 













PT. Telkom Rumah Tinggal Jl. Kopi No. 9 Kel. Roa 
Malaka, Kec. Tambora, 












STMIK Swadharma Kantor Perniagaan 
Hindia Belanda 
Jl. Malaka No.3 Kel. Roa 



















Lokasi Peruntukan Mikro Peruntukan Makro 








Jl. Malaka No.7-9 Kel. Roa 
Malaka, Kec. Tambora, 












Bangunan Kosong 2 
Lantai  
Rumah Tinggal Jl. Malaka No. 10 Kel. Roa 
Malaka, Kec. Tambora, 
















Jl. Malaka No. 14 Kel. Roa 
Malaka, Kec. Tambora, 













Kantor Bina Usaha 
(Sekarang dikuasai 
BI) 
Kantor Gebouw NV 
Java Export 
Maatschappij 
Jl. Roa Malaka No. 22-23 
Kel. Roa Malaka, Kec. 
















Jl. Tiang Bendera No. 3 Kel. 
Roa Malaka, Kec. Tambora, 











Bangunan Kosong Kantor Perniagaan 
Hindia Belanda 
Jl. Kopi Kel. Roa Malaka, 












Dharma Niaga Kantor Perniagaan 
Hindia Belanda 
Jl. Roa malaka Selatan Kel. 
Roa Malaka, Kec. Tambora, 











PT. Kedaung Gudang Jl. Tiang Bendera V No. 1-3 
Kel. Roa Malaka, Kec. 






















Lokasi Peruntukan Mikro Peruntukan Makro 
21 Bendera 21  Kel. Roa Malaka, Kec. 









Bangunan No. 39 Rumah Tiang 
Bendera 
Jl. Tiang Bendera V No. 39 
Kel. Roa Malaka, Kec. 












Gudang Gudang Jl. Malaka 2 No. 33 RT 
009/03 Kel. Roa Malaka, 












Rumah Kosong Rumah-Rumah 
Berasitektur China 
Jl. Malaka 2 No. 72 RT 
009/03 Kel. Roa Malaka, 












Rumah Kosong Rumah-Rumah 
Berasitektur China 
Jl. Malaka 2 No. 68 RT 
009/03 Kel. Roa Malaka, 














 Riwayat Pelestarian 
 Tahun 1970, Gubernur DKI Jakarta mengeluarkan Keputusan Gubernur DKI Jakarta 
Nomor:  cd.3/1/1970 Tentang Pernyataan Daerah Taman Fatahillah Jakarta Barat 
Sebagai Daerah Pemugaran Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dilindungi Undang-
Undang Monumenten Ordonantie (stbl 1931 Nomor 238) 
 Tahun 1973, Gubernur DKI Jakarta mengeluarkan Keputusan Gubernur DKI Jakarta 
Nomor:  D.III- b/11/4/54/1973 Tentang Pernyataan Daerah Jakarta Kota dan Pasar 
Ikan  Jakarta Barat dan Jakarta Utara Sebagai Daerah Pemugaran Pemerintah Provinsi 
DKI Jakarta dilindungi Undang-Undang Monumenten Ordonantie (stbl 1931 Nomor 
238)   
 Tahun 1975, Gubernur  DKI Jakarta Raya mengeluarkan Keputusan Nomor: 
D.IV.6097/d/33/1975 tentang Ketentuan Pokok Lingkungan dan Bangunan 
Pemugaran di Wilayah Daerah Khusus Ibu kota Jakarta 
 Tahun 1993, Gubernur DKI Jakarta mengeluarkan Keputusan Gubernur DKI Jakarta 
Nomor 475  
 Tahun 1993 tentang Penetapan Bangunan-bangunan Bersejarah di Daerah Khusus Ibu 
kota Jakarta Sebagai Benda Cagar Budaya. Keputusan gubernur ini telah menetapkan 
216 bangunan sebagai Benda Cagar Budaya (termasuk bangunan di dalam Kawasan 
Kotatua)  
 Tahun 1999, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta mengundangkan Peraturan Daerah 
Nomor 9 Tahun 1999 tentang Pelestarian dan Pemanfaatan Lingkungan dan 
Bangunan Cagar Budaya. 
 Tahun 2006,  Gubernur DKI Jakarta mengeluarkan Peraturan Gubernur Nomor 34 
Tahun 2006 tentang Penguasaan Perencanaan dalam Rangka Penataan Kawasan Kota 
Tua seluas 846 hektar. 
 Tahun 2007,  Gubernur DKI Jakarta mengeluarkan Peraturan Gubernur DKI Jakarta 






 Tahun 2007 tentang Pembentukan, Organisasi, dan Tata Kerja Unit Penataan dan 
Pengembangan Kawasan Kota Tua, Dinas Permuseuman Provinsi DKI Jakarta. 
 Tahun 2007, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, Dinas Kebudayaan dan Permuseuman 
menerbitkan Guidelines Kota Tua mengenai Panduan Pelestarian Zona 2 Kawasan 
Cagar Budaya Kota Tua. 
 Tahun 2010, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta mengundangkan Peraturan Daerah 
Nomor 7 tahun 2010 tentang Bangunan Gedung. 
 Tahun 2011, Gubernur DKI Jakarta mengeluarkan Keputusan Gubernur DKI Jakarta 
Nomor 1007.  
 Tahun 2011 tentang Tim Penasehat Pelestarian Lingkungan dan Bangunan Cagar 
Budaya . 
 Tahun 2011, Gubernur DKI Jakarta mengeluarkan Peraturan Gubernur DKI Jakarta 
Nomor 7 Tahun 2011 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Unit 
Pengelola Kota Tua. 
 Tahun 2012, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta mengundangkan Peraturan Daerah 
Nomor 1 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 2030, Kawasan Kota Tua 
Termasuk Kawasan Strategis Kepentingan  Sosial Budaya. 
 Tahun 2013, Gubernur DKI Jakarta mengeluarkan Keputusan Gubernur DKI Jakarta 
Nomor 741/-1.853.15 per tanggal 17 Juni 2013 tentang Persetujuan Usulan sebagai 
Penggagas Pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus Kota Tua Jakarta. 
 Tahun 2014, Gubernur DKI Jakarta mengeluarkan Peraturan Gubernur DKI Jakarta 
Nomor 36 Tahun 2014 Tentang Rencana Induk Kota Tua. 
 Tahun 2014, Gubernur DKI Jakarta mengeluarkan Keputusan Gubernur DKI Jakarta 
Nomor 1418  Tahun 2014 tentang Tim Ahli Cagar Budaya dan Tim Sidang 
Pemugaran. 
 Tahun 2014, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi DKI Jakarta, mengusulkan 
Kotatua Jakarta kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk masuk dalam 
Daftar Sementara Warisan Budaya Dunia, dan berhasil masuk dalam Tentative Lists 






 Tahun 2015, Kepala Dinas Pariwisata Provinsi DKI Jakarta mengeluarkan Keputusan 
Kepala Dinas Pariwisata Provinsi DKI Jakarta Nomor 397 Tahun 2015 tentang Tim 
Pendaftaran Cagar Budaya Provinsi DKI Jakarta. 
 
 Riwayat Revitalisasi: 
 Tahun 1970, Gubernur DKI Jakarta menyatakan kawasan-kawasan bersejarah di 
Provinsi DKI Jakarta dinyatakan sebagai kawasan pemugaran termasuk Kota Tua. 
 Tahun 1971, pencanangan pertama pemugaran Djakarta Kota. 
 Tahun 1972, ekskavasi arkeologi di Situs Jalan Kopi. 
 Tahun 1973, pelaksanaan pemugaran Djakarta Kota yang meliputi Taman 
Fatahillah, Kali Besar, Gedung Ex-Kodim, Gedung Ex-Museum Oud Batavia, dan 
gugus Pulau Onrust bekerjasama dengan United Nations Development Programme 
(UNDP). 
 Tahun 1974, peresmian pemugaran Djakarta Kota bersama dengan Konferensi 
Pacific Area Travel Association (PATA). 
 Tahun 1976, pemugaran bekas Kantor Walikota Jakarta (Museum Seni Rupa dan 
Keramik). 
 Tahun 1977, ekskavasi arkeologi pada Situs Pasar Ikan. 
 Tahun 1977, pemugaran di Ex-Gudang Telkom (Museum Bahari). 
 Tahun 1986, ekskavasi arkeologi pada Situs Palad (Gudang Timur). 
 Tahun 1988, ekskavasi arkeologi pada Situs Jalan Tongkol. 
 Tahun  1996, pencanangan revitalisasi Kali Besar. 
 Tahun 1998, ekskavasi arkeologi pada Situs Kastil Batavia. 
 Tahun 2005, pencanangan revitalisasi Kota Tua. 
 Tahun 2007, pembentukan lembaga Unit Pelaksana Teknis Penataan dan 
Perencanaan Kawasan Kota Tua. 
 Tahun 2009, ekskavasi arkeologi pada Situs Taman Fatahillah. 






 Tahun 2011, pemugaran Menara Syahbandar. 
 Tahun 2013, pembentukan konsorsium PT. Pembangunan Kota Tua Jakarta untuk 
membantu percepatan revitalisasi Kota Tua. 
 Tahun 2013, pemugaran Kantor Pos Sektor Fatahillah. 
 Tahun 2013, penyelesaian revitalisasi gedung-gedung milik BUMN di Kota Tua.  
 Tahun 2014, pemugaran Gedung Jasindo Taman Fatahillah. 
 Tahun 2014, pemerintah Provinsi DKI Jakarta menerbitkan Rencana Induk 
Kawasan Kota Tua.  
 
 Dasar Hukum 
 Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang 
 Undang-undang No 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup. 
 UU No 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan 
 Undang-undang No 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya  
 UU No. 28 Tahun 2012 tentang Bangunan 
 Peraturan Presiden No. 125 tahun 2012 tentang Koordinasi Penataan dan 
Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima.  
 Keputusan Menteri Pariwisata No: KM.02.PW.202 / MP / 2014 tentang Penetapan 
Wilayah Kota Tua Sebagai Daya Tarik Wisata Nasional.  
  Keputusan Menteri Pekerjaan Umum no. 01 / PRT / M / 2015 tentang Bangunan 
Cagar Budaya yang Dilestarikan 
 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 18/PRT/M/2010 tentang Pedoman 
Revitalisasi. 
 Peraturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta No. 36 tahun 2014 tentang Rencana Induk 
Kawasan Kota Tua.  
 Peraturan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta No. 1 tahun 2014 tentang  Rencana Detail 






 Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta No. 9 tahun 1999 tentang Pelestarian dan 
Pemanfaatan Lingkungan dan Bangunan Cagar Budaya yang mencantumkannya 
menjadi 3 kategori dengan perlindungan terkait. 
 Peraturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta No. 10 tahun 2015 tentang Penataan dan 
Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima.   
 Keputusan Gubernur DKI Jakarta no. 1766 tahun 2015 tentang Penetapan Kawasan 
Kota Tua Jakarta sebagai Kawasan Cagar  
 Keputusan Gubernur DKI Jakarta no. 2209 tahun 2015 tentang Penetapan Gugusan 
Pulau Onrust, Pulau Cipir, Pulau Kelor dan Pulau Bidadari di kabupaten Administrasi 
Kepulauan Seribu Sebagai Kawasan Cagar Budaya.  
 Beberapa keputusan Gubernur DKI Jakarta yang menyatakan berbagai bangunan 
sebagai monumen / bangunan warisan daerah. 
 Kesepakatan antara Kota Jakarta dan PT JOTRC dengan Manajemen Kota Tua 
Jakarta dan Pulau Onrust, Pulau Cipir, Pulau Kelor, dan Pulau Bidadari No. 3943 / -
1.853.15 dan no. 181 / MoU / IX / 15 tanggal 25 September 2015. 
 Tahun 2014, pemerintah Provinsi DKI Jakarta mengusulkan Kawasan Kotatua untuk 
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